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ABSTRAK

Siska Handayani Afandi Peningkatan Kualitas Pembelajaran
Melalui Kompetensi Literasi Digital dan Continuing Professional
Development(CPD). Analisis Sequential ExplanatoryPada Guru MTs
Negeri 5 Tangerang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan kontribusi
dari kompetensi literasi digital guru dan pengembangan prafaksme guru
yang berkelanjuta@ontinuing Professional DevelopmefCPD) secara
parsial atau bersarsama dalam meninghatn kualitas pembelajaran di
MTs. Negeri 5 Tangerang. Penelitian ini mgngakan metode campuran
dengan pendekataequential explanatorydi mana data kualitatif digunakan
untuk menjelaskan dan mengklarifikasi hasil temuan kuantitatif. Sampel
penelitian ini sebanyak 35 orang guru di MTMegeri 5 Tangerang.
Pengumpulan dataldkukan dengan menggunakan teknik angket/kuesioner,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis analisis yang digunakan
adalah uji regresi linear berganda uji t parsial dan uji F simultan. Pada tahap
awal, penelitian ini melakukan survei untuk mengukagkat kompetensi
literasi digital guru dan tingkat partisipasi dalam program pengembangan
profesional berkelanjutan. Selanjutnya, data kualitatif dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan observasi untuk mendapatkan pemahaman lebih
mendalam tentang bagsaama kompetensi literasi digital dan partisipasi
dalam pengembangan profesional berkelanjutan memengaruhi praktik
pengajaran guru. Analisis data dilakukan secara terpisah pada tahap awal
untuk menghasilkan temuan kuantitatif, dan temuan ini kemudian #gelas
dan diklarifikasi melalui analisis data kualitatif pada tahap berikutnya. Hasil
dari penelitian ini adalah :

PertamaTerdapat pengaruh positif dan signifika@rdasarkan hasil uji
t parsial dalam analisis regresi linear berganda yang menunjukkan bahwa
variabel kompetensi literasi digital {(Xadalah @iwng = 5,725 > tawe =
2,03951) dan koefisien determinasf R square)92,8%. Arah pengaruh
dapat dilihat dari persamaane gr e s | T = X13dafat7 dbaca 0, 981
bahwa setiap kenaikan 1 poin kompetensi literasi digita) @&an diikuti
kenaikarkualitas pembelajaran (Y) 0,98bin.

Kedug Terdapat pengaruh positif dan signifikderdasarkan hasil uji t
parsial dalam analisis regresi linear berganda yang menunjukkan bahwa
variabelpengembangan profesional berkelanjuf&s) adalah (fiwung= 12,290
> tam = 2,03951) dan koefisien determinasf @R square)97,%%. Arah
pengarurd apat di |l i hat da+-40,90pelEXudapah r egr
dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poipengembangan profesional
berkelanjutan(X;) akan diikuti kenaika kualitas pembelajaran (Y),d12
poin.



Ketiga Terdapat pengaruh positif dan signifikaerdasarkan hasil us
simultan bahwa Fing adalah 1214,332dan koefisien determinasi’RR
square)98,®%. Arah pengaruh dapat drt i hat
2,998+ 0,327X; + 0,706X, , dapat dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin

kompetensi literasdigital (X;) akan diikuti kenaika kualitas pembelajaran
(Y) 1,033poin.

Kata kunci: kualitas pembelajaran, literasi digital, pengembangan
profesional.



ABSTRACT

Siska Handayani Afandi: Improving the Quality of Learning
Through Digital Literacy Competence and Continuing Professional
Development (CPD). Sequential Explanatory Analysis on Teachers at
MTs Negeri 5 Tangerang

This research aims to analyze and discover the contributions of
teachers' digital literacy competencenda continuous professional
development (CPD) in either partial or combined effects on improving the
quality of learning at MTs Negeri 5 Tangerang. The study employs a mixed
methods approach with a sequential explanatory design, where qualitative
data is utized to explain and clarify the findings from quantitative data. The
research sample includes 35 teachers at MTs Negeri 5 Tangerang. Data
collection methods involve questionnaires, interviews, observations, and
documentation.

The analysis includes multglinear regression tests, partidésts, and
simultaneous Hests. Initially, the study conducts a survey to measure the
level of teachers' digital literacy competence and their participation in
continuous professional development programs. Subseyguentalitative
data is collected through -ohepth interviews and observations to gain a
deeper understanding of how digital literacy competence and participation in
continuous professional development influence chiess' instructional
practicesThe resuls of the study are as follows:

Firstly, there is a positive and significant influence, as indicated by the
partial ttest results in multiple linear regression analysis, showing that the
variable of digital literacy competence(Xs (t-statistic = 5.725 t-table =
2.03951) with a coefficient of determination R2 (R square) of 92.6%. The
direction of influence can be obseryv
3.575 + 0.981 X suggesting that each increase of 1 point in digital literacy
competence (¥ is followed by an increase in learning quality (Y) by 0.981
points.

Secondly, there is a positive and significant influence, as indicated by
the partial {test results in multiple linear regression analysis, showing that
the variable of continuous professiordgvelopment (%) is (tstatistic =
12.290 > {table = 2.03951) with a coefficient of determination R2 (R square)
of 97.4%. The direction of influence can be observed from the regression
equati-0.905+ 1042 X suggesting that each increase of inpm
digital literacy competence ¢Xis followed by an increase in learning quality
(Y) by 1.012 points.

Thirdly, there is a positive and significant influence, as indicated by the
simultaneous fest results with fstatistic of 1214.332 and a coeffioteof
determination R2 (R square) of 98.7%. The direction of influence can be



observed from the R2893+&823X6070@uation
suggesting that each increase of 1 point in digital literacy competenge (X

and continuous professionat\kelopment (%) is followed by an increase in

learning quality (YY) by 1.033 points.

Keywords: learning quality, digital literacy, professional development
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Huruf Nama Huruf Latin Nama
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é Ba B Be
C Ta T Te
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é Jim J Je
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=y Kha Kh ka dan ha
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U Fa f ef
a Qaf q ki
(0 Kaf k ka
(] Lam I el
v Mim m em
y
b Nun n en
A Wau w we
K Ha h ha
b Hamzah 0 apostrof
A Ya y ye

Catatan

1. Konsonan yang besyaddahditulis dengan rangkap, misalngaa ditulis
rabba.

2. Vokal panjangifad: fathah(baris di atas) di tuli& atauA kasrah(baris
di bawah) ditulisi ataul, sertadhammah(baris depan) ditulis dengan
atauU, misalnyawy K pditutistaliFg © r i edyathgijtlilis diRasakin
A H | ditMlis dbmuflindn.

3. Kata sandanglif + lam (b Fapabila diikuti oleh huru§amariyahditulis
al, misalnya,n m O diulisidBkafirGn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf
syamsiyahhuruflam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya:
b r tdiukSfar-rijal.

4. Ta b6 ma r(lh wpabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan

misalnya: WO HityliOBHenganal-Baqgarah,bila di tengah kalimat ditulis
dengan t, misalnydlf HsEditulis zakat aimal, Wp Hi BBatau ditulis
surat anNi s &énulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut
tulisannya, misalnyas k& e y LEGtHIOWA huwa khair aiRazigin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Manusia sebagai makhluk yang paling sempulaa berkedudukan
tinggi diantara makhuk lain yang telah Allah SWT ciptakan, Allah
menganugerahkan berbagai potensi dasar yang dibawa sejakinatkr
kemudian dikembangkan agar potensi dasar tersebut dapat mencapai
tingkat maksimal. Salah satu jalan untuk mengembangkan segala potensi
dasar manusia tadi ialah dengan pendidikan.

Pendidikan merupakan salah satu bentuk baudagnusia dan selalu
berkembang (dinamis). Melalui proses pendidikan, sebuah negara
berusaha untuk maju di semua bidang kehidupan, baik di bidang politik,
ekonomi, sosial, teknologi, sains dan berbagai macam kehidupan lainnya.
Tujuan yang ingin dicapai dalam proses pendidikanaadalembina dan
mengembangkan sumber daya manusia yang ada menjadi-talenta
yang memiliki kemampuan luar biasa di berbagai bidang, yang dapat
dibanggakan dan dipraktekkan dalam kehidupan nyata, sehingga mampu
bersaing dan berdaya guna

Pendidikan juga memiliki peran krusial dalam pembentukan
manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dalam era globalisasi.
Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa, dan
kualitas pendidikan menjadi indikator utama keberhasilan sistem
pendidikan sua negaraKualitas pendidikan menjadi fokus diskusi yang
serius belakangan ini, karena mutu pendidikan akan sangat menentukan
kualitas lulusan hasil pendidikadengan kata lain tanpa pendidikan yang



bermutu harapan untuk mendapatkan sumber daya mamungebgrmutu
kecil kemungkinannya.

Mengukur kualitas pendidikan secara internasional tersaji dalam
Programme for International Student AssessmdfISA) yang
diselenggarakan olelOrganisation for Economic Goperation and
Development(OECD) memberikan gamben mengenai kemampuan
peserta didik dalam berbagai aspdlantaranya literasi matematika,
literag sains,literasi membacaTujuan utama PISA tidak hanya sebatas
pada pengukuran pencapaian akademis, melainkan lebih jauh lagi, untuk
memberikan gambaran yg lebih komprehensif tentang kekuatan dan
kelemahan sistem pendidikan di masimgsing negara yang terlibat.

Indonesia mengikuti PISA sejak pertama kali diselenggarakan pada
tahun 2000. Keikutsertaan dalam PISA memungkinkan Indonesia
memantau kualitas pendidikannya dari waktu ke waktu dan
membandingkannya dengan negara lain. PISA diselenggarakan setiap tiga
tahun oleh OECD untuk mengukur literasi membaca, matematika, dan
sains pada peserta didiberusia 15 tahun. PISA mendefinisikan
kemampuan membaca bsgai kemampuan memahami, menggunakan,
dan merefleksikan teks untuk mencapai tujuan tertentu, mengembangkan
pengetahuan dan potensi, serta berpartisipasi dalam masyarakat Untuk
mengukur kemampuan tersebut, PISA melakukan tes dan survei kepada
sampel pelajaberusia 15 tahun dari puluhan negara. PISA kemudian
mengklasifikasikan kemampuan membaca menjadi 8 level, dari level
tertinggi 6, 5, 4, 3, 2, 1a, 1b, sampai Semakin tinggi angkanya maka
keterampilan membaca diasumsikan semakin baik, dan begitu pula
sebaliknya.

Tahun 2022, PISA diikuti oleh 81 negara, yang terdiri dari 37 negara
OECD dan 44 negara mitrBerdasarkan hasil PISA 20X&mampuan
membaca(reading performancepelajar Indonesia tergolong rendah di
skala ASEAN.Pelajarindonesia memperoleh @kkemampuan membaca
359 poin, jauh di bawah skor rataa negara anggota OECD yang
kisarannya 47280 poin.Perolehan skoB859 tersebut membudhdonesia
masuk ke level la. Artinya, secara umum pelajar Indonesia bisa
memahami arti harfiah dakalimat atu paragraf pendek namun pembaca
level 1a belum bisa memahami teks panjang, yang informasinya bersifat
implisit, abstrak, ataupun membandingkan perspektif suatu teks dengan
teks lainnyad

Hasil survei PISA 2022memberikan gambaran bahwa kualitas
pendidikan Indonesia dalam 20 tahun terakhir masih belum ada

Adi Ahdi at, ASkor Kemampuan Membaca Pel aj
dalamhttps://databoks.katadata.co.idDiakses pada 11 Oktober 2023.


https://databoks.katadata.co.id/

3

peningkatan yang signifikaftKualitas atau mtu pendidikan dapat dilihat

dalam dua hal, yakni mengacu padasil pendidikan danproses
pendidikan.Mutu pendidikan dalam konteks hasil pendidikan mengacu
pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu,
sementara mutu pendidikan dalgrarspektif proses pendidikan adalah
apabila seluruh komponen pendidikan terlibat dalam prosedigikan itu

sendiri. Faktoffaktor dalam proses pendidikan adalah berbagai input,
seperti bahan ajar, metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan
sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang
kondusif.

Sekolah yang mepakan bagian dari lembaga pendidikan formal,
secara sistematis, fungsi sekolah adalah merencanakan, menyediakan, dan
membentuk berbagai lingkungan, yaitu lingkungan pendidikan yang
menberikan kesempatan kepada peserta didituk melakukan berbagai
kegiabn belajar. Melalui berbagai kesempatan belajar tersebut, peserta
didik dibimbing dan didorong tumbuh kembang guna mencapai tujuan dan
harapan twkeholderspendidikan. Lingkungan tersebut dikompilasi dan
dirancang/didesain sedemikian rupa agar program @kfaban dilakukan
dalam bentuk proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang baik adalah dengan memberikan
kesempatan pada anak untuk kreatiHal ini senada dengan makna
pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yakni menunturMenuntun
disini mengacu padaumbuh dan berkembangnyseserta didiksesuai
dengan kodrat yang dimilikiny&?endidikan yang berpusat pada peserta
didik diharapkan mampu membangun kualitas manusia yang baik.
Pendidikaramat tergantung pada proses belajar yang dialami oleh peserta
didik sebagai subyek belajar yang aktif dengan bimbingan guru yang
saling beinteraksialam proses pembelajaran

Pembelajaran merupakan aktivitas inti yang dilakukan oleh guru
memuat proses komunikasi dan interaksi sebagai bentuk usaha pendidikan
dengan mengkalisikan proses belajar pada peserta diddembelajaran
juga sebualproses yang melibatkan perubahan perilaku, pengetahuan,
keterampilan, atau sikap seseorang sebagai hasil dari pengalaman atau
interaksi dengan lingkungannya. Proses ini tidak hanya terbatas pada
lingkungan formal seperti sekolah atau perguruan tinggipitgiga terjadi
di berbagai situasi sepanjang kehidupan seseorang. Pembelajaran dapat
dibagi menjadi beberapa jenis, termasuk pembelajaran formal, informal,
dan nonformal. Pembelajaran formal terjadi di lingkungan pendidikan

’Ramayuil s , i Dasar &apendidkan suat u pengantar il mu p
Kalam Mulig Tahun 2015, hal.15.

3Nunuk Suryani, et.al., Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannya
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Tahun 2018.



resmi seperti sekolah atauiversitas, sementara pembelajaran informal
terjadi di luar konteks pendidikan formal, seperti melalui pengalaman
seharihari atau interaksi sosial. Pembelajaran-famal mengacu pada
pembelajaran yang tidak terstruktur dan biasanya tidak diarahkan oleh
institusi pendidikan formal.

Proses pembelajaran melibatkan beberapa elemen kunci, termasuk
stimulus, respons, penguatan, dan generalisasi. Stimulus adalah informasi
atau rangsangan yang memulai proses pembelajaran, sedangkan respons
adalah tanggapan yaxgerikan oleh individu terhadap stimulus tersebut.
Penguatan adalah konsekuensi dari respons yang dapat meningkatkan atau
mengurangi kemungkinan respons tersebut terjadi lagi di masa depan.
Generalisasi adalah kemampuan individu untuk menerapkan apa yang
telah dipelajari ke situasi atau konteks yang serupa. Beberapa teori
pembelajaran yang telah diusulkan oleh para ahli mencakup teori
behaviorisme, kognitif, konstruktivis, dan humanistik. Teori behaviorisme
menekankan peran stimulus dan respons dalam pajera®, sementara
teori kognitif fokus pada peran pemrosesan informasi dalam pikiran
individu. Teori  konstruktivis menekankan peran pembentukan
pengetahuan melalui konstruksi oleh individu, sementara teori humanistik
menitikberatkan pada kebutuhan dan epst individu dalam proses
pembelajaran.

Berbagai pngertian pendidikamlan pembelajaranli atas sejalan
dengantujuan pendidikaryang tertuang dalam UU nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwman pendidikannasional
yakni mengembagkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandii, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab

Pendidikan senantiasaberkenaan ehgan manusia, sebab itulah
berhasil tidaknya pendidikan erat kaitannya dengan unsur manusia yang
ada didalamnya yakni peran seorang guburu adalah profesi, yang
berarti bahwa profesi guru adalah posisi yang membutubleabagai
kompetensi Guru juga seyogyanya menjahle model yang baik bagi
peserta didiknya. Guru memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
perubahan perilaku peserta didiknya kareneugiasanya digugu dan di
tiru, baik dari segi perkataan maupun perbuatan, hal ini diawktdengan
lebih didengarnya nasihat guru dari pada nasihat orang tua.

Guru menjadi garda terdepan pendidikan karena ia langsung
berinteraksi dalam usaha menuntun, mempengaruhi, membina, dan

4 Dewan Perwakilan Republik Indonesia, Undéhimdang Rl Nomo20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: t.p, 2003.
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mengembangkn potensi para peserta didkuru harus dapat memeni

para peserta didiknya baik sebagi indivigang memiliki karakteristik
yang unik maupun sebagainahluk sosiaf. Definisi guru masa kini
bukanlah seorang yang hanya melakukan transfer ilmu, lebih datiriiu g
dituntut terampil dan menguasai teknolodigital sehingga mampu
berinovasi dan kreatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang
mudah dipahami dan diakses oleh peserta didik baik didalam kelas
maupun luar kela3Penting untuk memahami bahwa pembelajaran bukan
hanya tentang pemerolehan peabpeanoleh peserta didik dari para
gurunya tetapi juga pengembangan keterampilan, sikap, danmnildai

guru itu sendiri Guru pembelajar adalah mereka yang meyakini bahwa
pembelajaran bukanlah proses yang terjadi hanya sekali, tetapi merupakan
perjalaran berkelanjutan sepanjang hidup yang melibatkan refleksi,
adaptasi, dan pengembangan diri.

Pengembangadiri seorang guru adalah manivestasi menjadig
profesional. @ru profesional adalah guryang memiliki kompetensi
tertentu sesuai dengarersyaratan yang dituntut oleh profesi keguruan,
misalnya kemampuan mengorganisasikan pelajaran, melakukan evaluasi,
dan menetapkan tujuan pembelajaté®edangkan profesionalisme guru
mengandung pengertian kegiatan dan atau usaha meningkatkan
kompetensi gru kearah yang lebih baik dari berbagai aspek demi
terselenggaranya pelayanan kegiatan atau pekerjaan profesi guru.
Profesionalisme guru memberikan kemungkinan perbaikan dan
pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat memberikan
pelayanan sebaik mungkserta memaksimalkan kompetensi.

Definisi guru profesional tidak hanya mencakup aspek teknis dan
akademis, tetapi juga melibatkan dimensi etika, kepemimpinan, dan
pemberdayaan. Seorang guru profesional bukan hanya mengajar mata
pelajaran, tetapi juga bariggung jawab atas perkembangan holistik
peserta didiktermasuk aspek karakter, keterampilan sosial, danmi¢ai
moral. Pemerintah senantiasa mencari jalan untuk mendapatkan guru yang
berkualitas tinggi serta profesional.

Salah satu upaya yang telalilakukan pemerintah untuk
meningkatkan profesionalisme guru antara laifaine sertifikasi guru.
Adanya sertifikasi guru ini diharapkakualitas kinerja guru terus
meningkat. Hal ini dapat dilihat tidak sekedar dari aspek administratif

® Soetomo,Dasar-Dasar Interaksi Belajar MengajarSurabaya: Usaha Nasional,
1993, hal.9.

® E. Junaedi Sastradiharjddanajemen Sekolah Abad 21: Perubahan Menuju
Persaingan Global dan Relusi Industri 4.0Depok : Khalifah Mediatama, 2023, hal. 6.

" Ramayulis.Dasar i Dasar Kependidikan : Suatu Pengantar llmu Pendidjkan
Jakarta: Kalam Mulia, 2015, hal. 143.



kepegawaiannya sajnamun juga dari aspek peningkatan kemampuan
profesionalisme dan komitmennya sebagai pendidik. Pemerintah
menetapkan regulasi melalui Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Dan Reformasi Birokasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Jabatan Fungsmal dan Angka Kreditnya untuk mencapai tujuan tersebut,
bahwa guru yang telah memiliki sertifikasi pendidik diwajibkan
melaksanakan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB).
Pengembangan keprofesian berkelanjuatan ini merupakan pengembangan
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap,
berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitashya

Pengembangan profesionbérkelanjutan(continuing professional
development) merupakan pengembangan kompetensi guru yang
dilaksanaan sesuai dengan kebutuhan, bertahap, berkelanjutan untuk
meningkatkan profesionalitasnya. Pengembangan terus dilakukan
sekalipun guru sudah lulus dari pendidikan formal dan memperoleh gelar
tertentu #au bahkan sudah mengajar di sekolah guna meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, kompetensi, dan pemahaman dengan tujuan
untuk memastikan bahwa guru tetap relevan, kompeten, dan dapat
beradaptasi dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi terbaru.

Tekmologi dan perkembangan informasi telah mengubah lanskap
pembelajaran melalui pembelajaran onlineleaning, dan berbagai
aplikasi pendidikan. Pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas
fisik, dan individu dapat mengakses sumber daya pendidikabetbagai
platform secara fleksibeRerkembangan teknologi di era revolusi industri
4.0 disebut juga dengan abad revolusi digital yang ditandai dengan
berpadunya teknologi dalam berbagai aktivitas dan pekerjaan serta
mengaburkan garis ruang fisik danlbiis dalam melakukan interaksi. Di
Indonesia pembelajaran daring (dalam jaringan) atau online lewat
perantara media digital berkembang pesat setelah terjadinya pandemi
Covid-19 pada akhir tahun 2019 lalu. Menurut Wahyuningsih dunia
pendidikan adalah sektyang sangat terdampak di masa pandemi dimana
orang tua, peserta didik, dan guru mau tidak mau terdorong untuk
beradaptasi dengan teknologi digital.

Penggunaan teknologi digital oleh guru dapat memudahkannya

8 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negera Dan Reformasi
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentad@batan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya
Jakarta: t.p, 2009.

° Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Undarigndang Rl Nomor 16
Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, BAB 1, Pasal 1.

“sri Wahyuningsih, #ALiterasi Digital Bagi
Di gi t al , ohttps:ddépsdakemdikbud.gd/public/artikel/detail/literasidigital-bagk
tenagaguru-dananakdidik-di-era-digital. Diakses pada 5 Mei 2023.
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dalam menjalankan tugas mengajar seperti g@ngnformasi lebih
dalam tentang materi yang akan disampaikan, memilah dan memilih
media pembelajaran yang paling tepat dalam mendesain pembelajaran
yang menarik, meningkatkan kompetensi pedagogis dan profesional
dengan mengikuti pelatihan di berbagaatfirm digital, meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam mengarsipkan administrasi pekerjaan
maupun hasil belajar peserta didik serta mencari informasi kekikinian
yang dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga pembelajaran
samakin berkualitas danebmakna.

Teknologi digital yang kian canggih memberikan perubahan pada
cara kita berinteraksi dengan informasi, kita dapat membaca buku tanpa
harus menyentuh fisik buku, kita dapat mengakses informasi lewat
gambar, video (youtube), dan suara (podcast)mabagai belahan dunia
secarareal time Pesatnya perkembangan teknologi digital dan masifnya
informasi yang datang dari berbagai penjuru bumi dengan ribuan sudut
pandang, membuat guru perlu mengembangkan kompetensi dibidang
teknogi digital agar guru marapmemanfaatkan teknologi tersebut untuk
meningkatkan kualitas diri dan kualitas pembelajarannya di kelas, yakni
kompetensi literasi digitaf:

Kompetensi literasi digital guru merujuk pada kumpulan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pemahaman yangkidiguitu
dalam konteks penggunaan teknologi digital untuk mendukung
pembelajaran dan pengajaran. Menurut Hague dan Payton literasi digital
dapat diartikan sebagai kemampuan individu menerapkan keterampilan
fungsional pada perangkat digital sehhingga ia manmenemukan
informasi, berfikir kritis, berkreasi, berkolaborsai bersama orang lain,
berkomunikasi secara efektif, dan tetap menghiraukan keamanan
elektronik serta konteks sosial budaya yang berkemifar@uru
profesional dengan literasi digital yang baikemiliki landasan
pengetahuan yang kuat tentang pefangan teknologi terkini dan
mampu membimbing peserta didiknya dalam memahami konsep identitas
digital, keamanan online, dan dampak perilaku digital terhadap reputasi
mereka.

Literasi digital adalah keterampilan yang terus berkembang. Guru
perlu terlibat dalam pengembangan profesional berkelanjutan yang terkait
dengan literasi digital untuk tetap relevan dan efektif dalam menggunakan
teknologi. Ini mencakup pemahaman tentaeg terbaru dalam teknologi,
peluang pembelajaran digital, dan perubahan dalam kebijakan pendidikan

" Temu Ismail, Direktur Pendidikan Profesi Guru Dirjen GTK Kemendikbudristek,
dal am kuliah umum fAKebi | akan nfuathn&Ké&psofesioaah n PP G
Guru PPG Dalam Jabatano di Uni versitas Muhamn
2 Hague et.al., Digital Literacy Across The CurriculumFuturelab, Tahun 2010.



terkait dengan teknologi.Penguasaan teknologi dapat menunjang
kapabilitas guru dalam menyajikan pembelajaran yang lebih berkualitas,
media yang lebihberagam, metode terbarukan, dan videovideo
pembelajaran yang dapat dijadikan sumber belajar tambahan bagi murid
adalah sebagian kecil dari keuntungan pesatnya perkembangan teknologi
saat ini. Ironisnya, dilapangan banyak guru yang masih asing dengan
kecanggihan teknologi dan berbagai platform digital pembelajaran tersebut
namun sangat akrab dengan aplikasi media sosial. Inilah yang dimaksud
tidak dewasanya masyarakat Indonesia dalam mengelola informasi,
informasi tidak diproses dengan baik untuk mengsatigetahuan baru dan
pengembangan literasi sebaliknya informasi digunakan sebagai diskusi
lisan yang menyebabkan berita gosip, hoax, dan ujaran kebencian
menyebar dengan cepdtSuharwoto dalam hasil surveinya menyatakan
bahwa baru 40% guru yang siap demgeknologi dalam pembelajaran,
sementara 60% lainnya menunjukan ketidaksiapan.

Berdasarkan fenomeffanomena sebagaimana telah dipaparkan di
atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih detil dan mendalam melalui
penel i tian Reringkpam Kuglas dPenibelajaran Melalui
Kompetensi Literasi Digital dan Pengembangan PBsainal
Berkelanjutan (Continuing Pressional Development/CPD) di MTs
Neger. 5 Tangerango.

B. Identifikasi masalah

Memperhatikan latar belakang masalgang telah dipaparkadi
atas, maka masalahmasalah dalam penelitian ini dapdiidentifikasi
sebagai berikut
1. Kualitas Pembelajaran di Mts Negeri 5 Tangerang masih belum

optimal seperti tampak pada proseésn hasil pembelajaran yang
dilakukan oleh guru belum inovatif

2. Hasil pembelajarajuga masih belum optimal, seperti nHanilai yang
diperoleh oleh peserta didik hanya baru mencapai standar minimal.

3. Sebagian besar guru masiHum menguasai kompetensi literakgital
dengan baikseperti belum mampu mengaplikasikan teknologi digital
dalam pembelajaran

4. Program pengembanganofesional guru belum berjalatengan baik
hal ini terbukti belum dilakukannya bimbingan teknis dan pelatihan,
pelatihan, dan in house training lainnya.

“Made Sai hu, f-Bledern®@ral Paradigne and®theeModériteracy
Par adi g mRraceedire:lRaimrenting Islamic Education and Development Technology
for Future Vol. 1 No. 1, Tahun 2023, hal. 670.



C. Pemhatasan dan RumusarMasalah

1. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas,
sehingga lebih fokus dan sesuai dengan tujuan penelitian, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada kualitas
pembelajaran, kompetenditerasi digital guru, dan peningkatan
profesionalisme guru yang berkelanjutan.
2. Rumusan Masalah
Mengacu kepada pembatasan masalah di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Apakah kompetensi literasi digital gurdapat meningk&an
kualitas pembelajaran di MThlegeri 5 Tangerang?

b. Apakah pengembangamofesionalyang berkelanjutadnContinuing
Professional Developmen{CPD) dapat meningk&bn kualitas
pembelajaran di MTdNegeri 5 Tangerang?

c. Apakah kompetensi litesa digital guru dan pengembaran
profesion yang berkelanjuta@dntinuing Professional Development
secara bersarmsamadapat meningkatkan kualitas pembelajaran di
MTS Negeri 5 Tangerang?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebbgakut:

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikeompetensi literasi digital
dalam meningkatkankualitas pembelajaran di MTsNegeri 5
Tangerang

2. Untuk menganalisis dan menemukan kontribysgngembangan
profesionalisme guru yang berkelanjui@dapat meningk&an kualitas
pembelajaran di MTSNegeri 5 Tangerang

3. Untuk menganalisis dan menemukan kontribumpetensi literasi
digital guru dan pengembangan profesionsang berkelanjutan
Continuing Professional Developme(€PD) secara bersamsama
dapat meningk&an kualitas pembelajaran di MTsNegeri 5
Tangerang

E. Kegunaan'Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang berarti bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan pada
umumnya dan ilmu manajemeendidikan islam pada khususnya
b. Penelitin ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti
lebih lanjut yaitu sebagai bahan referensi khususnya dalam kajian
bidang pengembangan digitalisasi dalam pembelajaran
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2. Manfaat Praktis

a.

b.

Penelitian ini dapatdijadikan pedoman bagi para guru dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran

Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam peningkatan
kompetensi literasi digital untuk dimanfaatkan dalam bidang
pendidikan

. Penelitian ini dapat dijadikan bahan komparasiadalmengkaiji

literasi digital dan kualitas pembelajaran

. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam

penulisan kajian pustaka pada penelitian berikutnya yang serupa



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kualitas Pembelajaran dalam Kajian Teoritis

1. HakikatKualitasPembelajaran

Pembelajaran yang berkualitas menciptakan fondasi yang kuat
bagi perkembangan pribadi, profesional, dan sosial seseorang. Kualitas
pembelajaran tidak hanya mencakup transfer pengetahuan, tetapi juga
melibatkan pengembangan keterampilan, pemahaman konsep, d
pemberdayaan peserta didik untuk mengambil peran aktif dalam proses
belajar. Kualitas menurutKamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah(ukuran) baik buruk suatu benda; taraf atau derajat kepandaian,
kecerdasan, dan sebagainy&§ecaraetimologi beraal dari bahasa
inggris i g u a | dart gepadan dengan kata mutu dalam laahas
Indonesia. Kualitas mencakup konsep menyeluruh tentang tingkat
keunggulan atau kebaikan suatu hal, baik dalam konteks produk,
layanan, maupun proses. Ini bukan hanya sekadar parakoentitatif,
tetapi juga melibatkan sejumlah faktor kualitatif yang memengaruhi
nilai atau kecemerlangan suatu entitas.

Kualitas dalam konteks produk mengacu pada karakteristik atau
atribut yang membuatnya unggul, tahan lama, dan memenuhi atau
melebihi harapan pengguna. Ini melibatkan aspgdek seperti desain,
bahan, kinerja, dan keandalan. Produk yang berkualitas akan
memberikan kepuasan kepada konsumen, membangun reputasi merek,

! Departemen Pendidikan NasionKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
Jakarta: PT Gramedia Pusaka Utanieahun 2008, hal. 744.
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dan menciptakan nilai jangka panjang.

Kualitas layanan mencakup pengalaman pelanggan, responsif
terhadap kebutuhan, dan kemampuan untuk memenuhi harapan: Faktor
faktor seperti komunikasi efektikesopanan, dan pemenuhan jgemiji
yang diberikan adalah elemefemen penting dalam menentukan
kualitas layanan. Layanan yang berkualitas dapat menciptakan
hubungan yang kuat antara penyedia layanan dan konsumen,
membentuk loyalitas, dan memperkuatacimerek. Sementar&ualitas
dalam konteks proses merujuk pada efisiensi, efektivitas, dan
konsistensi dalam menjalankan suatu tugas atau kegiatan. Proses yang
berkualitas akan menghasilkan output yang konsisten dan
meminimalkan kesalahan. Penerapan netodnajemen seperiotal
Quality Management(TQM) sering digunakan untuk memastikan
bahwa proseproses tersebut memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan.

Keberagaman tafsitentang kualitastersebut dapat disaring
dengan beberapa elemen yang bisa meatbwsesuatu dikatakan
berkualitasatau tidak Pertama, mutu meliputi usaha memenuhi atau
melebihi harapan pelanggan. Kedua, mutu mencakup produk, jasa,
manusia, proses, dan lingkungan. Ketiga, mutu merupakan kondisi
yang selalu berubah, artinya apa yangnggap bermutu saat ini
mungkin dianggap kurang bermutu pada saat yang lain. Keempat,
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau
melibihi haraparf. Harapan bersifat subljgf dan menjadi objektif
ketika sudah ada standar yang ditetapkan.

Standarisasi adalah sebuah terminologi bahwa semua dapat
diukur dan ketika semua dapat diukur akan tercapai efisiensi dan
kualitas suatu produk atau jasa dapat terflh&tandar nasional
pendidikanmerupakankriteria minimal tentang sistem pendidikan di
seluruh wilayah hukum negara kesatuapublik Indonesia yang
meliputi standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar
penialain, standar tenaga keperkiai, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, dan standar pembia¥aan.

Standar proses erat kaitgrm dengan kegiatan guru sehanari

Ninla Elmawati Falabibaet.al., "Manajemen Mutu Terpadu Penikdn", Paper
Knowledge . Toward a Media History of Documentsl. 5, Tahun 2014.

3Made Saihu,et al., iPeni ngkat an Mut u Pembel aj ar an
Management Di SMA Dar ul Mu g o rJurmab Pendidikéro t a T an
Indonesia Vol. 4 No.08, Tahun 2023, hal. 823.

“Republik Indonesia, Undarigundang Negara Republik Indoensia Nomor 57 Tahun
2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, BAB |l Pasal 3.
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dalam kelas, mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaranPembelajaran adalah kegiatan kolaborasi yang dilakukan
oleh guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dan menghendaki adanya perubahan prilaku dari peserta
didik kearah yang lebih bailrosegpembelajaran yang teresmna dapat
mendhasilkan peningkatan kualitas belajaKualitas pembelajaran
mulamulanya dapat dilihat dari kedalaman materi yang disampaikan.
Materi yang dirancang secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didiktmemberikan dasar yang kokoh bagi pemahamaseqm

Kualitas pembelajaran dalam aspek hasil ialah prestasi yang
dicapai oleh sekolah pada kurun waktu tertentu (pendek, menengah,
dan panjangj.Kualitas pembelajaran bukan hanya menghasilkan hasil
akademis yang memuaskan, tetapi juga mengembarkgitarampilan
abad ke2l pada diri peserta didiknya,eknampuan berpikir Kkritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi menjadi ukuran keberhasilan
pembelajaran. émbelajaran yang mendorong peserta didikuk
berpikir mandiri, mengeksplorasi idde baru, dan memecahkan
masalah dengan pendekatan yang inovatif menciptakan lulusan yang
siap menghadapi dinamika dunia modern.

Kualitas dalam pembelajaran tidak hanya terletak pada
pencapaian nilai tinggi, tetapi juga pada kemampuan peserta didik
untuk menghubungh pengetahuan dengan kehidupan sédtari
Pembelajaran harus memicu rasa ingin tahu, kreativitas, dan
kemampuan berpikir kritis. Guru berperan sebagai fasilitator yang
menginspirasi, membimbing, dan menciptakan iklim di mana peserta
didik merasa aman twk berbagi ide dan mengejar ketertarikan mereka
dalam berbagai hdlEra saat ini di mana teknologi terus berkembang,
kualitas pembelajaran juga harus mencakup integrasi teknologi secara
cerdas. Teknologi dapat menjadi alat yang kuat untuk memperkaya
penglaman belajar dan memberikan akses ke sumber daya global.

Berdasarkanpengertian tersebut maka kualitas pembelajaran
adalah suat kondisi dinamis yang sudalirancang berdasarkan
standasstandar tertentwleh guru guna mempersiapkan peserta didik
menjadi manusiayang mampu bersaingecara nasionalan menjadi

Si skandar, fKeefektifan Pendekat an Coo

Aktivitas dan Has | Bel aj ar J&rmaklima PendidiRegnVoh &6 No.3, Tahun
2009. hal. 178.

®Riyuzen Praja Tuala fiManaj emen Peni n,d&mpung hintakg t u

Rasi Aksara Books, 2018. hal. 62.

'Sholeh, "Strategi Efektif dalam Manajemen Pendidikan unkiéningkatkan

Kualitas PembelajarangdalamTarbawi Ngabar: Jurnal of Educatioimahun 2023. hal. 139

164.

per

Sek
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bagian masyarakat global.

. Indikator Kualitas Pembelajaran

Menurut Saihu pendidikan di Indonesia belum maju akibat
adanya ketidakseriusan pembelajaran di kelas yang ditandai dengan
aktivitas belajayang masih mengandalkan pendekatan tekstual, kaku,
belum terciptanya aktivitas belajar yang kondusif, dan masih berpusat
pada gurf. Metode pembelajaran yang bervariasi dan inovatif menjadi
kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekatan yang
menekankan pada partisipasi aktif, kolaborasi, dan pemecahan masalah
menghadirkan pengalaman belajar yang menarik dan relevan.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi sarana penting
untuk memperkaya pengalaman belajar, memfasilitasi akses agprm
dan membangun keterampilan digital.

Indikator lkualitas pembelajaran tidak hanya mencakup transfer
pengetahuan dari guru ke peserta didik, nhamun juga melibatkan
pengalaman yang membangun, mendalamkan pemahaman, memahami
kebutuhan individual pesert didk, mencptakan atmosfer setiap
peserta didikmerasa didengar dan dihargai, menyajikan materi secara
kreatif, memandu eksplorasi konsep, merumuskan pertanyaan, dan
menemukan jawaban sendiri.

Depdikdasmanyatakan bahwa indikator kualitas pembelajaran
dapatdilihat sebagai berikut:

a. Perilaku pembelajaran guru.

Perilaku pembelajaran seorang guru memiliki dampak yang
signifikan pada proses belajar mengajar, membentuk lingkungan
kelas, dan membuka pintu keberhasilan akademis peserta didik.
Guru yang memiliki pelaku pembelajaran yang efektif bukan
hanya menjadi pengajar, tetapi juga menjadi fasilitator yang
menginspirasi, memotivasi, dan menuntun peserta didik dalam
proses pencapaian pengetahuan dan keterampilan.

Perilaku pembelajaran guru dapat dilihat damekanya
antara lain:

1) Membangun sikap positif peserta didik terhadap belajar dan
profesi

2) Menguasai disiplin ilmu

3) Memahami karakteristik peserta didik

4) Pemberian umpan balik konstruktif

8 Made Saihu,et al., iPeni ngkat an Mut u Pembel aj ar an
Management di SMA Darul Mu q o JurnalbFendidikdno t a
Indonesia Vol. 4 No. 08, Tahun 2023, hal.828.

°® Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan TeknoRmgijngkatan Kualitas

PembelajaranJakarta: Depdikdas, 2004, hal. 7.

Tar
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5) Menguasai pengelolaan pembelajaran yang mendidik
6) Mengembangkakepribadian dan keprofesionalan
b. Perilaku dan dampak belajar peserta didik

Perilaku peserta didik memiliki peran sentral dalam
menentukan kualitas pembelajaran. Keterlibatan aktif, motivasi, dan
kedisiplinan peserta didik dapat membentuk atmosfer kelas yang
dinamis dan produktif. Peserta didik yang memiliki perilaku positif
cenderung lebih terbuka terhadap pembelajaran, berpartisipasi aktif
dalam diskusi, dan memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan
pembelajaran. Sebaliknya, perilaku yang tidak mendukeaperti
ketidakhadiran yang tinggi, ketidakpatuhan, atau kurangnya
motivasi, dapat merugikan kualitas pembelajaran. Peserta didik yang
kurang berpartisipasi atau tidak berfokus dapat menghambat proses
pembelajaran, membuat atmosfer kelas menjadi kurswagnis, dan
berdampak negatif pada pencapaian akademis mereka sendiri dan
temanteman sekelas.

Perilaku dan dampak belajar peserta didik dapat dilihat
sebagai berikut:

1) Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar

2) Berkeinginan dan berkemampuan untukengintegrasikan
pengetahuan yang didapat

3) Memiliki motivasi yang kuat untuk memperluas dan
memperdalam keterampilan

4) Mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan dengan
penuh makna.

c. Iklim pembelajaran.

Suasana kelas yang positif, inklusif, dan mendukung
menciptakan lingkungan di mana peserta didik merasa terinspirasi
untuk belajar. Ketertiban, kerjasama, dan saling menghormati antara
peserta didik dan guru menjadi unsur kunci dalam membentuk iklim
pembelajaran yang efektif. Guru yang menciptakan atmgsieg
menyenangkan dan merangsang memotivasi peserta didik untuk
aktif dalam proses pembelajaran serta penguatan positif dari guru
juga Dberkontribusi pada terciptanya iklim yang mendukung
pertumbuhan dan eksplorasi.

Berikut halhal yang mencakup iklipembelajaran:

1) Suasana yang kondusif bagitiouh dan berkembangnya
pembelajaran
2) Perwujudan nilai dan semangat ketauladanan
3) Suasana sekolah aman dan nyaman
d. Materi pembelajaran.
Materi yang dirancang secara baik memberikan dasar yang



16

solid bagi gmahaman kwsep dan memacu peserta didiktuk

berpikir kritis. Kualitas materi pembelajaran jugadermin dalam

keterlibatan peserta didikMateri yang menarik, bervariasi, dan

sesuai dengan gaya belajar individu dapat ngiatkan motivasi

dan minat peserta didikGuru yang mampu menyajikan materi

dengan pendekatan yang inovatif dan aplikatif memberikan

pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan relevan

Materi pembelajaran yang berkualitas terlihat dari:

1) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

2) Adanya keseimbangan antara keluasan materi dan kedalam
materi dengan waktu yang tersedia

3) Materi pembelajaran tersistematis dan kontekstual

4) Mampu mengakomodasi partisipasi aktif peserta didik

5) Optimalisasi kebermaknaan pembelajaran

6) Materi pembelajaran memenukriteria filosofis, profesional,
psikopedagogis dan prakitis.

7) Materi bersifatinformatif, menginspirasi, dan relevan dengan
kehidupan sehatari

. Media pembelajaran

Penggunaan media yang tepat dapat memperkaya pengalaman
belajar, memvisualisasikan konsegign membantu peserta didik
memahami materi secara lebih baik. Media pembelajaran mencakup
berbagai alat, mulai dari teknologi digital hingga media tradisional,
yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik

Guru yang mengintegrasikamedia pembelajaran secara
bijaksana, sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik
peserta didik, dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna. Sebaliknya, penggunaan media yang tidak tepat atau
berlebihan dapat mengalihkan perhatian pesertdik didan
mengurangi kualitas pembelajaran.

Kualitasmedia pembelajaran dapat dilihat dari:

1) Dapat menciptakan kebermaknaan dalam pembelajaran

2) Media mampu memperkaya pengalaman belajar peserta didik

3) Media mampu mengubah suasa belajar, melibatkan peran akiif
peserta didik dengan menggali informasi dari berbagai sumber
yang tersedia.

. Sistem pembelajaran

Sistem pembelajaran mencakup struktur organisasi sekolah,
metode pengajaran, serta kebijakabijakan yang diterapkan.
Sistem pembelajaran yang efektif menakatn lingkungan belajar
yang terstruktur, mendukung, dan responsif terhadap kebutuhan
peserta diidk.
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Struktur organisasi sekolah yang baik merupakan unsur kunci
dalam sistem pembelajaran yang efektif. Pembagian tugas yang
jelas, alokasi sumber daya yangaksana, dan komunikasi yang
terbuka antara semua stakeholder pendidikan menciptakan fondasi
yang kokoh. Pemimpin sekolah yang efektif dan berorientasi pada
pembelajaran memainkan peran sentral dalam membentuk budaya
sekolah yang mendukung pertumbuhan geencapaian peserta
didik.

Sistempembelajaran dikategorikan berkualitas, jika:

1) Sekolah mampu mengangkat ciri khas yang menjadi
keunggulannya

2) Perencanaan matang dalam jangka waktu tertentu baik dalam
bentuk rencana strategis maupun rencana operasional sekolah.

3) Memiliki semangat perubahan yang temh dalam visi dan misi
sekolah.

4) Kebijakarkebijakan pendidikan yang mendukung kualitas
pembelajaran

5) Penyediaan fasilitas dan sumioaya pendidikan yang memadai

6) Penekanan pada inklusivitas

Berdasarkan pemaparan indikator kualitas pembelajaran
tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator kualitas pembelajaran
meliputi keterampilan guru, aktivitas peserta didik, materi
pembelajaran, media pembelajaran, darstem pembelajaran
berkualitas menciptakan lingkungan di mana guru dapat mengajar
dengan fektif, peserta didik dapat belajar dengan maksimal, dan
hasil pembelajaran dapat mencapai standar yang tinggi. Pemahaman
mendalam terhadap dinamika dan komponen sistem pembelajaran
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan

3. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran

Pembelajaran disebut berkualitas ketlkampu mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dan dalam prosesnya mampu memfasilitasi
perkembangan belajar peserta didik secara holistikualitas
pembelajaran merupakan hasil idateraksi kompleks antara berbagai
faktor yang saling terkait.

Berikut adalah factefaktor yang mempengaruhi kualitas
pembelajaran:
a. Guru

Guru adalah salah satu komponen inti yang sangat
berpengaruh dalam proses pendidikan darenjadi salah satu

Dede Al Mustaqi m, iPeran Pendidi kan Profe
Profesionalia s dan Kualitas Pe mb el ajLiteraksin Jurdal I ndon
Manajemen Pendidikarmahun 2023, hal. 16876.
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penentukualitas pembelajararGuru menjadi media atau mediator
agar pengetahuan sampai kepada peserta dieiknggadapat
digunakan dalam kebutuhan manusia. Dalam pegertian ini
berarti bahwa tugas utama guru adalah mendidik dan
mewariskan ilmu yag dimiliki kepada peserta didtkGuru yang
kompeten, berdedikasi, dan memiliki kemampuan mengajar yang
baik membentuk dasar utama pembelajaran yang bermakna.
Kemampuan guru untuk memahami kebutuhan peserta didik
menyampaikan materi secara menarik, daemberikan umpan
balik konstruktif memainkan peran penting

Berbagai kemampuan guru tersebypun akan beragam
outputnya karena dilatarbelakangi oleh keadaan keluarga, suku, latar
belakang pendidikan, pengalaman jabataotivasi, dan penguasaan
materi penbelajaran.

Kualitas pembelajaran tidak terlepas dari peran guru yang
penuh tanggung jawab, kreatif, dan peduli terhadap perkembangan
peserta didik. Guru yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran menciptakan lingkungan dimana setiap peglik
dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi unik mereka
masingi masing.Bisa dikatakan bahwa keberhasilan implementasi
suatu strategi pembelajaran akan tergantung pada kepiawaian guru
dalam menggunakan metode belajar, teknik belajar, datik tak
dalam proses kegiatan pembelajaran. Dalam penerapannya, guru
tidak hanya berperan sebagai teldan bagi setiap siswanya saja, tetapi
guru juga bertugas sebagai pengelola kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian, efektivitas proses kegiatan pembelajaratater
di pundak guru. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses kegiatan
pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas dan juga kemampuan
guru.

b. Peserta didik

Pada umumnya, setiap peserta didik memiliki latar belakang
dan sifat yang beragam. Dengan adangeb@daan tersebut, guru
dituntut untuk memberi perlakuan yang berbeda pula, baik dalam
penempatan atau pengelompokkan peserta didik maupun dalam
perlakukan guru dalam menyesuaikan gaya belajar peserta didik di
kelas. Hal ini dikarenakan setiap pesertaldisiemiliki perbedaan
pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis. Ketiga aspek
tersebut dapat memengaruhi proses kegiatan belajar mengajar di
kelas.

“"pPutu Danan Yasa, fAKemul i aaPangkamnlurler geser
Agama HinduTahun 2021, hal.584.
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Kualitas pembelajaran tidak hanya menjadi tanggung jawab
guru, namun juga bergantung pada keterliipataotivasi, dan
kedisiplinan peserta didikPeserta didik merupakan objek sentral
dalampendidikandan pembelajaran, semua usaha yang diupayakan
oleh sekolh dan guru semataata ditujukan untuk para peserta
didik. Partisipasi dan motivasi peserta didik memegang peran
penting dalam menentukan kualitas pembelajaran.

Perilaku dan kesiapan peserta didik merupakan faktor lain
yang dapat mempengaruhi proses pembelajaidal tersebut
berkaitan dengan kesiapan psikologerupa kesiapan mental dan
perhatiannyakesehatan jasmani, dan pengetahuan awal yang telah
dimiliki sebagai acuan pengembandarPeserta didik yang aktif
dan termotivasi cenderung mencapai hasil pembelajaran yang lebih
baik. Faktoffaktor seperti metod@engajaran, keterkaitan materi
dengan minat peserta didik, serta dukungan dari guru dan teman
teman sekelas turut memengaruhi tingkat keterlibatan peserta didik.

c. Sarana dan prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara
langsung terhadakelancaran proses pembelajaran misalnya media
pembelajaran, alalat pelajaran, perlengkapan sekolah dan- lain
lain. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak
langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran
misalnya jalan menujsekolah, penerangan sekolah, kamar kecil
dan lainlain. Kelengkapan saran dan prasarana akan membantu
guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran dengan
demikian sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang
dapat mempengaruhi proses pembedajar

Kelengkapan sarardan prasarana merupakan fakeon yang
berpengaruh  terhadap baiki tidaknya penyelenggaraan
pembelajaranSarana adalabemua fasilitas yang diperlukan dalam
proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak,
seperti gedung, ruangkelas, meja, kursi, dan alatat media
pembelajaranSementara prasarana adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya pembelajaran, seperti halaman, kebun,
lapangan olahraga, dan lain sebagaifiy@arana dan prasarana yang
memadai cenderung dapat menghasilkan pembelajaran yang
maksimal dan meningkatkan motivasi guru dalam mengajar.

12 Nandang Kosasihet al., Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan
Bandung: Alfabeta, 2013, hal. 39.

¥ Aznan,et al.,iPengaruh Manaj emen Sarana Dan Pr e
Layanan Pembel aj ar anouribal Celfanaviahasiswallaraumin23y , o
hal.7688.
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Fasilitas dan infrastruktur yang memadai menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung. Kelas yang
nyaman perpustakaan yang lengkap, serta akses ke teknologi
mempengaruhefektivitas pengajaran dan keterlibatsserta didik
Dengan sarana prasarana yang baik, guru dapat memberikan
pengajaran secara optimaleserta didikdapat mengakses sumber
daya denganebih baik, dan seluruh proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lebih lancar, meningkatkan secara keseluruhan
kualitas pembelajaran

. Lingkungan

Lingkungan kelas dan sekolah memiliki peran krusial dalam
membentuk kualitas pembelajaran, menciptakan fondeng itokoh
untuk perkembangan peserta didiaitannya @ngan lingkungan
belajar, pemerintah sendiri telah melakukan survei lingkungan
belajar secara rutin ditiap tahunnya dalam kegiatan AN (asesmen
nasional). Survei lingkungan belajar dalam AN mencakspek
iklim keamanan sekolah, iklim kebhinekaan, indeks sosial ekonomi,
kualitas perhelajaranpengembangan gurdan budaya sekoldf

Budaya sekolah berperan dalam menciptakan iklim
pembelajaran. Atmosfer yang positif, inklusif, dan berorientasi pada
prestasi dapat memotivagieserta didikuntuk belajar dengan lebih
baik. Kepemimpinan sekolah yang efektif, kebijakan yang
mendukung, dan keterlibatan orang tua serta komunitas turut
membentuk budaya yang mendukung pertumbuhan dan
pembelajaran. Dukungan dakiomunitas lokal juga memainkan
peran penting. Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran,
dukungan dari stakeholder lokal, dan kemitraan dengan instansi di
sekitar sekolah dapat meningkatkan sumber daya yang tersedia dan
mendukung keberlanjutan iresif pendidikan. Selain itu, keamanan
dan kebersihan lingkungan sekolah juga memengaruhi kualitas
pembelajaran.

Lingkungan yang aman dan bersih menciptakan kondisi yang
memungkinkanpeserta didikdan guru fokus pada proses belajar
mengajar tanpa distrakatau kekhawatiran. Dengan memperhatikan
dan mengoptimalkan faktdaktor ini, sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang memaksimalkan potepsserta didikmendukung
kreativitas dan inovasi guru, serta meningkatkan kualitas
pembelajaran secara menyeluruh

14 Abdullah Sani,Pembelajaran Beorientasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum),

Bumi Aksara, 2021.
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4. Upaya Guru dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Peran seorang guru tidak hanya terbatas pada penyampaian
materi, tetapi juga mencakup upaya temenerus untuk meningkatkan
kualitas pembelajararGuru, sebagai pionir dielas, menjadi arsitek
utama deam membentuk masa depan para genenasia yang tengah
menatap masa depaKehadiramya di ruang kelasnembawa misi
besar untuk menciptakan lingkungan yang memicu rasa ingin tahu,
memotivasi eksplorasi, dan merangga pertumbuhan intelektual
peserta didik

Upaya tanpa henti, guru memainkan peran utama dalam
menciptakan pengalaman belajar yang menggairahkan,
memberdayakan, dan berkelanjutaBerikut adalah prinsyprinsip
sebagai upaya guru dalam mendesain pembelajaran yang berkualitas
agar peserta didik ampu bersaing secara global dengan menyesuaikan
konsep pembelajaran abad 21, yakni:
a. Differensiasi

Diferensiasidalam pembelajaran mencerminkan pendekatan
yang terfokus pada kebutuhan dan perbedadividual peserta
didik. Ini bukan sekadar mengakui keaagan dalam gaya belajar,
kemampuan, atau tingkat pemahaman, tetapi juga melibatkan upaya
guru untuk merancang pengajaran yang disesuaikan adeng
kebutuhan masinrgiasing peserta did&uru yang menerapkan
diferensiasi di kelasnenggunakan berbagai strategietode, dan
materi pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang
sesuai dengatingkat kesiapan dan minat peserta didllembedaan
dapat melibatkan penyesuaian tingkat kesulitan tugas, penyediaan
pilihan materi, penggunaan gaya pengajaran yarfgela, atau
memberikan dukungan tambahan bageserta didik yang
membutuhkannya.

Tujuan dari diferensiasi adalah menciptakan lingkungan
pembelajaan inklusif di mana setiap peserta didikemiliki
kesempatan untuk berkembang maksimal. Melalui pendekatan ini,
guru mengakui bahwa setiap peserta datilalah individu yang unik
dengan kebutuhan belajar yang beragam. Dengan demikian,
diferensiasi bukan hanya tentang memberikan "satu ukurark untu
semua,” tetapi tentang merespons secamksifbel terhadap
keragaman peserta didilPenerapan diferensiasi oleh guru dapat
memotivasi peserta didiintuk belajar, meminimalkan kesenjangan
belajar, dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna

15 E. Junaedi Sastradiharjdanajemen Sekolah Abad 21: Perubahan Menuju
Persaingan Global dan Revolusi Industri ADepok: Khalifah Mediatama, 2023, hal. 149
153.



22

bag setiap individu. Ini adalah langkah progresif menuju
menciptakan lingkungan pembelajaran yang adil, inklusif, dan
mendikung perkembangan seluruh peserta didilam kelas.

. Partisipasi

Stimulasi partisipasi aktif peserta didik oleh guru memainkan
peran setral dalam membentuk lingkungan pembelajaran yang
dinamis dan efektif. Guru harus mampu menerapkan berbagai
model, metode, dan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif
untuk merangsang partisipasi aktif peserta dikigtika guru mampu
mendorong dan emotivasi peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, banyak manfaat positif dapat diperoleh.

Partisipasi aktif merangsang pemikiran kritis dan kreativitas
peserta didik. Peserta didik yang berpartisipasi secara aktif, mereka
tidak hanya menerima informasi pasif, tetapi juga berpikir,
merespon, dan mengaitkan materi dengan pengetahuan yang telah
mereka miliki. Hal ini mendorong pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan penerapan konsep dalam konteks yang
berbeda.

Selain itu, partisipasi aktif membantu meningkatkan
pemahaman dan retensi materi pembelajaran, peserta didik mampu
terlibat dalam diskusi atau pemecahan masalah, mereka memiliki
kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan dengan cara
memperdalam pemahaman mereka Partisipasi aktif mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan
berkesan.

Stimulasi partisipasi aktif juga membangun rasa kepemilikan
dan tanggung jamb terhadap pembelajaran, peserta didigrasa
bahwa suara mereka dihargai dan komsibmereka diperhatikan
cenderung lebih berkomitme terhadap pembelajaran. Kondisi
tersebutmenciptakan iklim kelas yang inklusif dan menkan
pesan bahwa setiap peserta digigmiliki peran yang penting dalam
proses belajamengajar.

Partisipasi aktif juga  meningkatkan kemampuan
berkomunikasi dan kerjasama peserta didik, melalui interaksi akitif,
peserta didikbelajar berkomunikasi dengan jelas, mendengarkan
pendapat orang lain, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama. Ini adalah keterampilan pegtyang dibutuhkan dalam
kehidupan sehahari dan di dunia kerja. Secara keseluruhan, guru
yang mampu menstimulus partisipasi aktif peserta didik
menciptakan  lingkungan  pembelajaran yang merangsang,
memotivasi, dan meméung pertumbuhan holistik pesedialik.
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c. Berbasis proyek

Guru yang mengadopsi pembelajaran berbasis proyek
memainkan peran kunci dalam merancang proyek yang menantang
dan bermakna. Proygkoyek ini dirancang untuk memicu
pemikiran kritis, kreatitas, dan pemecahan masalah peserta.didik
Guru berperan sebagai fasilitator, memberikan bimbingan, dan
memberikan dukungan saat peserta didikenjelajahi dan
menyelesaikan proyek mereka.

Pembelajaran berbasis proygliga mendorong keterlibatan
peserta didik secara aktif. Peserta dididak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga menjadi pembuat pengetahuan
mereka sendiri. Guru dapat memanfaatkan prgyekek ini
sebagai alat untuk memotivasi peserta didik, membangkitkan minat
dan menjembatani pembelajaran teoritis dengan pengalawueispr

Pentingnya pembelajaran berbasis proyek yang
diimplementasikan oleh guru juga tercermin dalam penerapan
kurikulum yang lebih kontekstual dan relevan. Guru berperan dalam
memilih atau merancang proypkoyek yang sesuai dengan
kurikulum, memastikan d&hwa peserta didikdak hanya menguasai
konsepkonsep inti, tetapi juga dapat menghubungkannya dengan
dunia nyata. Dengan demikian, peran guru dalam membawa
pembelajaran berbasis proyek ke dalam kelas adalah kunci untuk
menciptakan pengalaman belajar yabgrm&na, memperdalam
pemahaman peserta didilan membantu mereka mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk berhasil dalam kehidupan dan
karier di masa depan

e. Budaya Literasi dan Numerasi

Guru berperan sebagai model dalam menunjukkdai ni
penting dari literasi dan numerasi. Melalui keteladanan, guru
membimbing peserta didik untuk mengenali bahwa literasi dan
numerasi bukan hanya keterampilan yang diajarkan di kelas tetapi
juga keahlian yang penting dalam berbagai konteks.

Budaya literas dan numerasi yang ditanamkan oleh guru
menciptakan lingkungan nyaman untuk berekspresi dan
menginterpretasikan  informasi. Guru dapat menggunakan
pendekatan dan strategi yang beragam untuk menumbuhkan minat
peserta didik terhadap membaca, menulis, danepahan masalah
matematika.Guru juga berperan dalam memberikan umpan balik
konstruktif yang mendukung perkembangan literasi dan numerasi
peserta didik

Pentingnya budaya literasi dan numerasi yang digagas oleh
guru terlihat dalam kontribusinya terhadap pgkatan kemampuan
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berpikir kritis, komunikasi, dan pemecahan masalah. Peserta didik
yang terampil dalam literasi dan numerasi cenderung memiliki

landasan yang lebih kokoh untuk meraih kesuksesan di berbagai
bidang kehidupan.

. IntegrasiTeknologi

Penggunaateknologi tidak hanya membuka akses ke sumber
daya pendidikan yang lebih luas, tetapi juga menciptakan
lingkungan pembelajaran yang dinamis dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik di era digital ini. Guru yang berhasil
mengintegrasikan teknologi memaatikannya sebagai alat untuk
memperkaya pengalaman belajar. Pengintegrasian aplikasi,
perangkat lunak, atau platform digital yang dilakukan guru dapat
mempersonalisasi pembelajaran sesuai dengan gaya dan tingkat
pemahaman peserta didik. Hal ini menciptakangalaman belajar
yang lebih inklusif dan memungkinkan peserta didik belajar dengan
cara yang sesuai dengan preferensi mereka.

Selain itu, integrasi teknologi memberikan akses ke sumber
daya pembelajaran yang lebih dinamis dan terkini. Guru dapat
menggunkan video, simulasi, game edukasi, atau sumber daya
daring lainnya untuk mengilustrasikan kons@msep pelajaran
secara visual atau praktis. Ini membantu meningkatkan pemahaman
peserta didikdan membuat pembelajaran lebih menarik. Teknologi
juga memungkikan pembelajaran kolaboratif dan jarak jauh. Guru
dapat menggunakan platform pembelajaran online untuk
memfasilitasi diskusi, proyek kelompok, atau kerja samaranta
peserta didikanpa terbatas oleh batasan fisik kelas. Ini menciptakan
peluang pembelajaranyang lebih luas dan mendukung
perkembangan keterampilan kolaboratif yang penting dalam dunia
kerja modern.

Pentingnya integrasi teknoloderlihat dalam persiapannya
peserta didikmenghadapi tantangan masa depan yang semakin
digital. Dengan terapil mengainakan teknologi, peserta didik
dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
pasar kerja global, seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan
literasi digital.

. Terpadu

Keterpaduan antar mata pelajaran menandai langkah maju
dalam upaya pengkatan kualitas pembelajaran. Ini melibatkan
penyatuan konsep dan pemahaman dari berbagai mata pelajaran,
menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan kontekstual.
Guru yang mempraktikkan keterpaduan antar mata pelajaran
berperan dalam merancang gejaran yang tidak hanya mencakup
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satu disiplin ilmu, tetapi juga mengintegrasikan korsepsep dari
berbagai bidang pengetahuan.

Penerapan keterpaduan antar mata pelajaran oleh guru dapat
menghadirkan pembelajaran yang lebih bermakna dan terkait dengan
kehidupan sehahari peserta didik. Misalnya, mengintegrasikan
matematika dengan ilmu pengetahuan alam dalam suatu proyek
eksperimen, atau menyatukan literasi dengan ilmu sosial dalam
penyelidikan topik yang relevan secara kontekstual. Hal ini
menciptakanpengalaman belajar yang lebih alamiah dan dapat
membangkitkan minat peserta didik.

Guru berperan sebagai perancang kurikulum yang
menyelaraskan dan mengintegrasikan berbagai mata pelajaran. Ini
mencakup identifikasi titikitik persilangan antarakurikulum,
mengidentifikasi konsegonsep yang dapat terintegrasi, dan
merancang aktivitas pembelajaran yang mendukung keterpaduan
antar mata pelajaran. Guru juga berfungsi sebagai fasilitator dalam
menghubungkan informasi dari berbagai disiplin ilmu dan
membantu peserta didik memahami hubungan antar konsep.

Pentingnya keterpaduan antar mata pelajaran tercermin dalam
pengembangan keterampilan abaelke Peserta didik tidak hanya
perlu memahami konsep di satu bidang, tetapi juga dapat
menghubungkannya dengaidang lain dan melihat keseluruhan
gambar. Ini membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan holistik yang
lebih kompleks. Selanjutnya, keterpaduan antar mata pelajaran dapat
membantu mengatasi pelajaran yang terfragmentasi dan
membentuk  pemahaman yang lebih dalam. Dengan
mengintegrasikan konséqonsep dari berbagai mata pelajaran,
peserta didik dapat melihat keterkaitan antar disiplin ilmu dan
merasakan relevansi materi pembelajaran dengaa dyaia.

. Kontekstual

Kontekstualisasi materi adalah pendekatan pembelajaran yang
diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata
dan pengalaman peserta didik. Guru yang menerapkan
kontekstualisasi mengakui bahwa pembelajaran menjadi lebih
bermakna ketika peserta didik dapat melihat relevansi dan aplikasi
langsung dari apa yang mereka pelajari dalam kehidupan-$eari
mereka.

Peran guru dalam kontekstualisasi materi melibatkan
pemilihan situasi dunia nyata atau comtodntoh yang dapat
membantu mengilustrasikan kondepnsep abstrak. Guru dapat
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merancang skenario atau studi kasus yang memungkinkan peserta
didik untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks
kehidupan nyata. Mddatkan peserta didik dalam konteks yang
dikenali dan bermakna meningkatkan minat mereka terhadap
pembelajaran.

Pentingnya kontekstualisasi materi terlihat dalam motivasi
peserta didikuntuk belajar, &tika peserta didik dapat melihat
hubungan langsungantara apa yang mereka pelajari dengan
kehidupan mereka sendiri, motivasi intrinsik untuk belajar dapat
tumbuh. Hal ini membantu menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih dinamis dan merangsang ketertarikan peserta didik
terhadap materi pelajaran.

i. Kolaborasi

Guru yang menerapkan kolaborasi tidak hanya melibatkan
peserta didik dalam bekerja sama, tetapi juga mengembangkan
jaringankerjasama antara peserta didik, antarpeserta didik dengan
guru, serta dengan sumber daya di luar kelas. Kolaborasi memainkan
peran sentral dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
dinamis dan responsif. Peran guru dalam kolaborasi melibatkan
pembimbingan dan fasilitasi interaksi antar peserta didik. Dorongan
untuk berdiskusi, kerja kelompok, dan proyek bersama, guru
membatu menciptakan lingkungan dimana peserta didik dapat
belajar satu sama lain, memperkaya pemahaman mereka, dan
mengembangkan keterampilan sosial. Guru juga berperan dalam
merancang tugas yang memotivasi kerja sama dan membimbing
peserta didik dalam mengat&onflik atau perbedaan pandangan.

Kolaborasi antar guru di berbagai disiplin ilmu dapat
meningkatkan integrasi kurikulum dan memberikan pandangan yang
lebih menyeluruh. Guru bekerja bersama untuk merancang proyek
atau kegiatan yang melibatkan kons@®msep dari berbagai mata
pelajaran, menciptakan pembelajaran yang terintegrasi dan
kontekstual. Kolaborasi antar guru juga memberikan kesempatan
untuk berbagi strategi pengajaran terbaik dan membangun
pengetahuan kolektif yang bermanfaat bagi seluruh koasunit
pembelajaran.

Pentingnya kolaborasi terlihat dalam pengembangan
keterampilan sosial dan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Melalui interaksi dengan orang lain, peserta didik belajar bekerja
dalam tim, berkomunikasi efektif, dan menghargai beamag
perspektif. Hal ini tidak hanya meningkatkan pengalaman sosial
peserta didik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
berpartisipasi dalam masyarakat yang semakin kompleks.
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Berpikir Divergen

Proses berpikir yang mengeksplorasi berbagai alternatif dan
kemungkinan untuk menghasilkan ide terbaik dan kre@tiftu yang
mempraktikkan berpikir divergen tidak hanya menekankan pada
jawaban yang benar, tetapi juga menghargai beragam perspektif dan
pendekatan peserta didik terhadap suatu masalah. Peran guru dalam
mendorong berpikir divergen melibatkan menciptakan lingkungan
kelas yang mendukung dan mendorong ekspresid&l@novatif.

Guru membimbing peserta didik untuk berpikir di luar batasan
konvensional, mengajak mereka untuk mengeksplorasi gagasan
gagasan barudan memberikan nilai pada kekreatifan. Guru juga
dapat merancang tugaggas yang mendorong variasi jawaban dan
solusi dari peserta didik, menciptakan peluang untuk berpikir secara
bebas dan kreatif.

Guru juga berperan dalam memfasilitasi diskusi dan
kolaborasi antara peserta didik untuk merangsang berpikir divergen.
Diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau tugas yang mendorong
pemecahan masalah bersama dapat membantu peserta didik melihat
berbagai sudut pandang dan memperkaya pandangan mereka. Guru
mengdptakan kesempatan bagi peserta didik untuk saling
menginspirasi dan membangun ide satu sama lain. Pentingnya
berpikir divergen tercermin dalam pengembangan keterampilan
kreatif dan pemikin lateral peserta didik.

Merangsang imajinasi dan keberaniamuk berpikir di luar
batasbatas yang biasa, peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan kreatif yang esensial untuk memecahkan masalah
kompleks di dunia nyata. Ini juga menciptakan atmosfer
pembelajaran yang lebih inklusif, di mana setiap peserg di
merasa dihargai dan diakui atas kontribusi uniknya. Selain itu,
berpikir divergen membantu meningkatkan rasa percaya diri peserta
didik dalam menyampaikan idde mereka. Guru menciptakan
lingkungan yang mendukung eksplorasi ide dan menjauhkan stigma
dari kemungkinan jawaban yang "salah." Ini memberikan peserta
didik kepercayaan diri untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, membangun rasa tanggung jawab dan keingintahuan
terhadap pengetahuan.

Kooperatif.

Menumbuhkan  keinginan dan  kemampuaruntuk
berkomunikasi serta bersosialisasi dengan orang Pambelajaran
kooperatif melibatkan perancangan aktivitas pembelajaran yang
mendorong interaksi dan  keterlibatan kelompok. Guru
mengorganisir peserta didik ke dalam kelomgelompok kecil,
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memberkan tugas atau proyek yang memerlukan kerja sama, dan
memberikan panduan yang jelas tentang peran masasgng
anggota dalam kelompok. Guru juga mendukung komunikasi positif
antaranggota kelompok, memotivasi peserta didik untuk saling
membantu, dan memblkan umpan balik yang konstruktif.

Strategi ini mempromosikan pengembangan keterampilan
sosial dan kerja sama peserta didik, termasuk kemampuan
berkomunikasi efektif, resolusi konflik, dan penghargaan terhadap
keberagaman pendapat. Guru juga memastikawdaetiap peserta
didik memiliki kontribusi yang dihargai dalam kelompok,
menciptakan rasa keterlibatan yang merata. Pentingnya kooperatif
terlihat dalam pengembangan keterampilan interpersonal peserta
didik. Melalui kerjasama, peserta didik belajar untegndengarkan,
menghormati, dan memahami sudut pandang orang lain. Hal ini
menciptakan lingkungan di mana setiap peserta didik merasa
dihargai, meningkatkan motivasi, dan merangsangsepebangan
kepribadian positif.

5. Pembelajaradalam Perspektif AQu r 6 a n

Perspektif Islam manusia merupakan makhluk yang diciptakan
oleh Alloh SWT di dunia ini dalam keadaan paling baik jika
dibandingkan dengan makhluk lain. Dalam progenciptannya
sebagai mana di sebut kan dal am beber
manusia diciptakan melalui dua proses penciptaan atau kejadian, yaitu
proses yang bersifat fisik atau material dan proses yang bersifat non
fisik atau immaterial. Pada proses figikaterial) marusia diciptakan
melalui 5 tahapan perkembangan, yaitw t hf a h, 6al aqgoh,
0 i d Hanfahmyang membungkdsi d hatam mengikuti bentuk
rangka yang menggambarkan bentuk mang&eaangkan pada proses
non fisik (immaterial) penciptaan manusia melagatu tahapan
penting, yaitu tahap peniupan atau penghembusan roh kemanusiaan
oleh Allah kepada fisik atau jasad manusia.

Keunggulan yang dimiliki manusia baik secara komparatif
maupun secara kompetitif, disebabkan oleh adanya potensi, fitrah dan
hikmah yang hebat dan unik, baik lahir maupun batin. Fitrah manusia
merupakan suatu kekuatan atau kemampuan (potensi terpendam) yan
menetap pada diri manusia sejak awal kejadiannya, untuk komitmen
terhadap nilanilai keimanan kepaddya, cenderung kepada
kebenaran (hanif), dan potensi itu merupakan ciptaan Allah. Fitrah
manusia dibawa sejak lahir, karena manusia lahir dengan fitrah
penciptaan. Potensi dasar manusia akan berkembang menjadi baik jika
lingkungan yang membentuknya baik dan itu terjadi setelah proses
kelahirannya. Perkembangan potensi tersebut tidak serta merta terjadi
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namun ada usaha yang dilakukan salah satunya medaddidikan.

Pendidikan ditunjukan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawall. Pada kegiatan pembelajaran, guru memfasilitasi
peserta didiknya agar mau dan mampu belajar. Harapannya, akan
terjadi perubahan perilaku setelah peserta didik melalui kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan otedrtae
didik tidak hanya sekali tetapi berkddali sehingga terjadilah
akumulasi perubahan perilaku yang terstruktur. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa perubahan perilaku peserta didik akan selalu berubah
ubah sepanjang waktu sesuai dengan apa sajg t@ah mereka
pelajari dalam proses pembelajatan

Istlah belajar dan pembelajaran dapat diartikan sebagai
konsep taklim dalam Islam. Taklim berasal dari katallama i
yualimui t a ' |[. Gsti@h maklim pada umumnya serupa dengan
tarbiyyah t a ddarft sa ', ehgslbpun bila ditelusuri secara mendalam
maka istilah tersebut akan terjadi perbedaan makna. Perintah untuk
taklim sangat banyak dalil yang meaegkan, baik dari sumber
Al-qurdé a n rhadis Rasulullah

Berikut adalah ayaayat AFQur 6 an tentang pembel
a. Surat AINahl ayat 78

NEn&R T8 S i) By’ (B 4% SREGLR {8
M) AR T iepn B2
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui apapun, dan Dia memberimu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurarmigar kamu bersyukur. (Alahl/16:79

Ayat di atas mengisyaratkan adanya tiga potensi yang terlibat
dalam prosespembelajaran, yaitual-samu (telinga), al-bashar
(melihat), darf u &(laati) yang ketiganya saling melengkapi dalam
kegiatan pembelajaran. Rahardjo mengatakan bahwa pendengaran,
pengli hatan, dan kal bu (fubdad) ad
dalam kegiatarbelajar, dan dapat dikembangkan dalam kegiatan

“Novan Ardy Wiyani, iPerencanaan Strategi
Dini di TS Islam all r s yJarmhbalAthfalVol. 3 No. 2, 2017, him. 106.
“Novan Ardy Wiyani, f@ARelevansi Standarisa

Kurikulum 2013 dengan Konsépe r bedaan | ndi viurdabins#hm¥ck P2t a Di di
No. 1, 2017, him. 189
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pengajararn®

Pembelajaran dalam perspektif QS.-Nahl: 78 adalah
pembelajaran yang mengembangkan potensi pendengaran,
penglihatan dan hati peserta didik secara aktif dalam memperoleh
suatu pengetahuan, aganenjadi peserta didik yang pandai
bersyukur. Hati seseorang itu pada dasarnya beiledkn ada yang
baik dan ada yang buruk. Hati membentuk tingkah laku peserta didik
dalam merespon materi pembelajaran yang telah didengar dan
diamatinya dari pendidik, jik peserta didik dapat mengaplikasikan
hatinya dengan baik maka akan menimbulkan suatu keimanan,
sehingga peserta didik tersebut dapat menambah suatu keimanan
pada dirinyaMakna lain yang terkandung didalamnya addahwa
ketika manusia dilahirkan, manasttidak memiliki pengetahuan
sedikitpun dan menjadi makhluk yang lemah, sehingga dalam
perkembangannya manusia diberikan potensi kemampuan untuk
mendengar, melihat dan hati oleh Allah sehingga manusia mulai
memiliki ilmu pengetahuan dan dengan ilmu pengeda itulah
manusia bersyukur kepada Allgh

b. Surat Lugman ayat 179

TEa ' B vid s iqil jditEa ag
B i §f4 & Jhon i x (e Rdne B
AP B A 3ty g & HES A By G
||""|_'|'_'|_|I'|"'|( (s 1 R
by Y Pa Gy S 331 b &8 (SBruR SSw
‘ ol il

- Lok 8Ll ,IEF.';\
Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia)
berbuat makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang
demikian itu termasuk perkara yang pentian janganlah kamu
memalingkan wajaldari manusia(karena sombong) dan janganlah
kamu berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang orang yang sombong dan membanggakan diri.
Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu,

sesungguhnya seburbkiruk suara ita suara keledai.
(Lugman/31:19

8 Dawam RahardjoEnsiklopedi Alquran; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep
Konsep Kunig Jakarta: Paramadina, 1996. hal. 112.

YHartono, fAKonsep Bel aj aQS. ad\aanh | P dumibBedl ,aj ar a
InsaniaVol. 18 No. 2, 2013, him. 318
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Ayat 17 berkenaan dengan pengajaran shalat disertai anjuran
untuk menyuruh kepada yang baik dan mencegah kemungkaran.
Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa usaha yang pertama kali
harus dilakukan dan diajarkan kepgoeserta didik dalam proses
pendidikan setelah masalah agidah adalah akhlak, sopan santun
dalam beinteraksi dengan sesama manusia.

Ayat 18 mengandung nilanilai pendidikan aspek akhlak,
yakni larangan bersikap sombong karena kesombongan dan
keangkuhamdalah salah satu sikap yang tidak disukai oleh Allah.

Ayat 19 mengandung anjuran untuk bersikap sederhana dalam
berbicara dan bertindak karena kesederhanaan adalah akhlak yang
baik.

c. Surat AkNahl ayat 125 )

FrGolnir ﬁ—?uy\b% % yd‘auyvzﬁﬁha §+§
ukféanémgab b TG es

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlamdan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnylahanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jalaNya dan Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang mendapat petunjRl-Nahl/16:125

Ayat ini berkenaan dengan Kkewajiban belajar dan
pembelajaran serta metodenya. Allah SWT menyuruh Nabi
Muhammad SAW., ntuk belajar dan mengajar dengan cara yang
baik (illatiy hiya ahsan).

B. Kompetensi Literasi Digital dalam Kajian Teoritis

1. Konsep KompetensLiterasi Digital dalam Pendidikan

Berkembangnya penggunaan teknologi komputer yang
dilengkapi dengan internet beserta dengan berbagai aplikasi menjadi
senjata ampuh bagi guru dan peserta didik dalam memperkaya sumber
pengetahuan, pengembangan kreatifitas pembelajaran, peningkatakan
kualitas, dan kompetsi diri?° Era di mana teknologi digital menjadi
begitu meresap dalam kehidupan sehari, literasi digital menjadi
fondasi integral untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat
modern. Hal ini melibatkan lebih dari sekadar kemampuan
menggunakanperangkat keras atau perangkat lunak; ini adalah
pemahaman mendalam tentang cara menggunakan teknologi untuk

% Dian Wahyuningsihet.al., E-learning : Teori dan AplikasiBandung: Informatika
Bandung, 2017.
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berkomunikasi, menyelesaikan masalah, dan menyaring informasi di
tengahtengah kebisingan digital.

Literasi digital menurut Paul Gilster adalakemampuan
menggunakan teknologi dan informasiri piranti digital ecara efektif
dan efisien dalamberbagai korgks seperti akademik, karir dan
kehidupan sehatiari?* Gilster mengelompokkannya ke dalam empat
kompetensi intyang perlu dimiliki seseorargghingga dapat dikatakan
berliterasi digital antara lain:internet searching, hypertextual
navigation, content evaluation, knowledge assembégrikut adalah
penjelasannya:

a. Pencarian di Internétternet searching

Gilster menjelaskan kompetensi sebagaatu kemampuan
seseorang untuk menggunakan interdeh melakukan berbagai
aktivitas di dalamnya. Kompetensi ini mencakup beberapa
komponen yaknkemampuan untuk melakukan pencarian informasi
di internet dengan menggunakan search engine, sartakukan
berbagai aktivitas di dalamnya.

b. Pandu Arah Hyperte#ttypertextual navigation.

Gilster menjelaskan kompetensi ini sebagai suatu keterampilan
untuk membaca dan memahami secara dinamis terhadap lingkungan
hypertext Jadi seseorang dituntut untuk memahami navigasi (pandu
arah) suatu hypertext dalameb browseryang tentunya sangat
berbeda dengan teks yang dijumpai dalam buku teks. Kompetensi ini
mencakup beberapa komponen anatara lain:

1) Pengetahuan tentangpypertext dan hyperlink beserta cara
kerjanya.

2) Pengetahuan tentang perbedaan antaembaca buku teks
dengan melakukalbrowsingvia internet.

3) Pengetahuan tentang cara kerja web melgmrigetahuan tentang
bandwidth, http, htmldan url, serta Kemampuan memahami
kar&teristik halaman web.

c. Evaluasi Konten Informasi.

Gilster menjelaskan kompetensi ini sebagai kemampuan
seseorang untuk berpikir kritis dan memberiemilaian terhadap
apa yang ditemukan secara online disertai dengan kemampuan untuk
mengidentifikasi kealahan dan kelengkapan informasi yang
direferensikan oleh linkhypertext Latar belakang informasi yang
ada di internet yakni kesadaran untuk menelusuri lebih jauh
mengenai sumber dan pembuat informasi, Kemampuan

2L paul Gilster,An excerpt from Digital LiteracyMeridian, Tuesday, July 27, 1999,

him. 1-2, di download, Rau, 30 April 2023 pukul 09.00.
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mengevaluasi suatu alamat web dengan caraamami macam
macam domain untuk setiap lembaga ataupun negara tertentu,
Kemampuan menganalisa suatu halaman web, serta Pengetahuan
tentang FAQ dalam suatu newsgroup/grup diskusi.

. Penyusunan Pengetahuan

Gilster menjelaskabahwa kompetensi literasi digitakbagai
suatu kemampuan untuk menyugengetahuan, membangun suatu
kumpulan informasiyang diperoleh dari berbagai sumber dengan
kemampuan untuk mengumpulkan dan mengevafakt dan opini
dengan baik serta tanpa prasangka. Ml dilakukan untuk
kepentingan tertentu bagendidikan maupun pekerjaan.

Kompetensi literasi digitalmercakup beberapa komponen
yaitu: kemampuanuntuk melakukan pencarian informasi melalui
internet, kuntuk membuat suatu personahewsfeed atau
pemberitahuan berita terbariang akandidapatkan dengan cara
bergabung dan berlangganaerita dalam suatnewsgroupmailing
list maupun grup diskusi lainnya yang mendiskusikan atau
membahas suatu topik tertentu sesuai demkgdutuhan atau topic
permasalahan tertentlkemampuan untu melakukancrosscheck
atau memeriksa ulang terhadap informasi yang diperoleh,
kemampuan untuk menggunakan semua jenis madiduk
membuktikan kebenaran informasi, sertemampuan untuk
menyusun sumber informasi yardjperoleh di internet dengan
kehidupamyata yandidak terhubung dengan jaringan.

United Nations Educational, Scientific, and Cultural
Organization atau UNESCO adalah organisgsendidikan, ilmu
pengetahuan, dan kebudayaan Perserikatan B&sgggsa yang
didirikan pada tahun 1945. Tujuan utamd@NESCO adalah
mempromosikan kerjasama internasional di bidang pendidikan, ilmu
pengetahuan, dan kebudayaan untuk menciptakan dunia yang lebih
adil, beradab, dan sejahtera. Sejak berdirinya, UNESCO telah
memainkan peran sentral dalam mendukung pembangunan
pendidikan di seluruh dunia. Fokus utamanya mencakup akses
pendidikan bagi semua, peningkatan mutu pendidikan, serta
pelestarian dan promosi keberagaman budaya dan warisan alam.

UNESCO dbidang pendidikan memperjuangkan hak setiap
individu untuk mendapatkapendidikan yang bermutu, inklusif, dan
relevan. Mereka bekerja untuk menghilangkan disparitas pendidikan
dan memastikan bahwa setiap anak mendapatkan kesempatan yang
setara untuk mengakses pengetahuan dan keterampilan. Di bidang
ilmu pengetahuan, UNESC@endukung riset dan inovasi sebagai
pendorong kemajuan manusia. Mereka mempromosikan kolaborasi
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internasional dalam penelitian ilmiah, mendukung pengembangan
teknologi yang berkelanjutan, dan memastikan hasil penelitian dapat
diakses secara luas. Dalam teks kebudayaan, UNESCO
berkomitmen untuk melindungi dan mempromosikan keberagaman
budaya dan warisan dunia. Mereka menetapkan dan memelihara
Daftar Warisan Dunia untuk melindungi sisisus yang memiliki

nilai budaya atau alam yang luar biasa. SelainUNESCO juga
bekerja untuk melestarikan bahasa, tradisi, dan ekspresi budaya
lokal.

Organisasi ini juga terlibat dalam upaya untuk memajukan
kebebasan pers, promosi pluralisme media, dan mendorong akses
informasi. Mereka memandang kebebasan bereksprdmgaie
elemen kunci dalam membangun masyarakat yang demokratis dan
terbuka. Selain itu, UNESCO bertindak sebagai panggung dialog
antarbudaya dan antarrseg. Melalui programprogramnya
UNESCO memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman
antara berba masyarakat, bertujuan untuk membangun
penghargaan dan pemahaman yang lebih baik antara negara dan
budaya yang berbeda. Dalam esensi, UNESCO berperan sebagai
agen yang mempromosikan kesejahteraan manusia melalui
pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaereka mengusung
semangat kerjasama internasional untuk mencapai ttjjzam
luhur, membangun jembatan antara negara dan budaya, dan
mendukung visi sebuah dunia yang lebih beradab, inklusif, dan
berkelanjutan.

Literasi digital, menurut definisi UNESTZ, mencerminkan
suatu kemampuan yang luas dan mendalam dalam menggunakan
teknologi digital untuk mencapai tujuan pribadi dan sosial. Ini tidak
sekadar mengacu pada penguasaan keterampilan teknis dasar,
melainkan juga mencakup serangkaian kemampuan krais d
kompetensi yang diperlukan dalam dunia digital yang terus
berkembang. UNESCO menyatakan bahwa kompetensi digital
adalah kecakapan di dalam sosialisasi, kecakapan pada proses
pembelajaran, dan mempunyai silskap yang kreatif, kritis, dan
inspiratif. UNESCO juga menyampaikarkonsep bahwa literasi
digital menaungi dan menjadi landasan penting bagi kemampuan
memahami  perangkg@erangkat teknologi, informasi, dan
komunikasi. Misalnya, dalam Literasi TIKICT Literacy) yang
merujuk pada kemampuan teknis gamemungkinkan keterlibatan
aktif dari komponen masyarakat sejalan dengan perkembangan
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budaya serta pelayanan publik berbasis dffitaliterasi TIK
dijelaskan dengan dua sudut pandang. Pertama, Literasi Teknologi
(technological literacy), sebelumnya dikenal dengan sebutan
Computer Literacy, merujuk pada pemahaman tentang teknologi
digital termasuk di dalamnya pengguna dan kemampuan teknis.
Kedua, menggunakan Literasi Informa@nformation Iteracy).
Literasi ini memfokuskan pada satu dspgengetahuan, seperti
kemampuan untuk memetakan, mengidentifikasi, mengolah, dan
menggunakan informasi digital secara optimal.

Konsep literasi digital, sejalan dengan terminologi yang
dikembangkan oleh UNESCO pada tahun 2011, yaitu merujuk pada
serta tid& bisa dilepaskan dari kegiatan literasi, seperti membaca
dan menulis, serta matematikangaberkaitan dengan pendidikan.
Oleh karena itukompetensiliterasi digital merupakan kecakapan
(life skills) yang tidak hanya melibatkan kemampuan menggunakan
peramkat teknologi, informasi, dan komunikasi, tetapi juga
kemampuan bersosialisasi, kemampuan dalam pembelajaran, dan
memiliki sikap, berpikir kritis, kreatif, serta inspiratif sebagai
kompetensi digitaf®

Konsep literasi digital mengalami perkembangan, daman
literasi digital merupakan bagian dari literasi informasi dan
komputer. Tidak hanya itu literasi juga merupakan gabungan dari
literasi media, visual, dan komunikasi. Literasi digital tidak hanya
berkutat terampil dalam menggunakan media digital, melaipiga
mampu dalam memahami isi media digital sehingga dapat
memperbaharui pengetahuan. Menurut Jaringan Pegiat Literasi
Digital terdapat 10 kompetensi literasi digital y&tu:

a. Mengakses
Kemampuan dalam mengakses meda digital dalam
memperoleh informasi
b. Menyeleksi
Kemampuan mengelompokan jenis informasi dari berbagai
macam sunber yang berguna bagi pengguna media digital
c. Memahami
Kemampuan mengintrepretasikan informasi yang telah

UNESCO, Unesco.org dalamhttps://www.unesco.org/en/literacy/neledow
Diakses pada 9 Desember 2023.
ZYNESCO, AA Global Framework of Reference
I ndi cat or Idfarmdatio? PaperNd.&1l, Talnun 2018.
#Amirhardja, S., Kurnia, N. and Monggilo, Z.M.ZLentera Literasi Digital
Indonesia: Panduan Literasi Digital Kaum Mudadionesia TimurSurabaya: Tiga Serenada,
2022.
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dikelompokkan sebelumnya
d. Menganalisis
Kemampuan mengkaji dampak positif daregative
infomasi yang sudah dipahami sebelumnya
e. Memverifikasi
Kemampuan melakukan pengecekan ulang informasi yang
sejenis
f. Mengevaluasi
Kemampuan meminimalisir dampak negatif sebelum
menyebarkan informasi
g. Mendistribusikan
Kemampuan menyebarkan informasi &dp sasaran yang
tepat
h. Memproduksi
Kemampuan membentuk dan menciptakan infrormasi baru
berdasarkan fakta sesuai kaidah berinternet yang baik
i. Berpartisipasi
Kemampuan menjadi pengguna yang bijak dalam
mengakses media digital
J. Berkolaborasi
Kemampuan untulbekerjasama dengan pengguna media
digita lainya dalam menyebarkan informasi berdasarkan fakta
dan sesuai dengan kaidah berinternet yang baik.

Kemampuan berpikir kritis dalam literasi digital melibatkan
analisis mendalam terhadap sumber daya digiealgenalan potensi
bias atau disinformasi, dan kemampuan menyaring informasi yang
relevan. Dalam dunia di mana jumlah informasi yang tersedia
melebihi kapasitas manusia untuk menyerap semuanya, kemampuan
ini menjadi semakin penting. Kemampuan berkomunildedam
literasi digital tidak hanya sebatas menulis teks atau membuat
presentasi. Ini melibatkan penguasaan berbagai bentuk media
digital, termasuk gambar, suara, dan video. Seorang individu yang
melek digital diharapkan dapat berkomunikasi secara efektif
berbagai platform dan memilih media yang paling sesuai untuk
menyampaikan pesan.

Guru yang memiliki kompetensi literasi digital berarti guru
tersebut telah cakap dalam menggunakan berbagai perangkat dan
media infromasi digital dan mampu mimilih serta miah
informasi mana yang relevan dan valid yang dapat dibagikan kepada
peserta didik yang kemudian dijadikan sebagai bahan diskusi dan
pembelajaran di kelas. Literasi digital menjadi penting untuk
dimiliki oleh seorang guru karena peranannya yang samyditas
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dalam dunia pendidikan, dimana harapannya setiap individu (peserta
didik) mampu untuk memanfaatkan peluang dan manfaat seluas
luasnya dari perkembangan teknologi.

Pengunaan seludgasnya tentunya dalam ruang lingkup
norma, etika dan budaya. Untulaght bijak dalam literasi digital
dalam pendidikan, peserta didik perlu memperhatikan dan
mempedomani beberapa basis vyaitu; basidture, cognitive,
constructive, communicative, responsibility, creative, critics, and
social responsibility Basis culture adalah peserta didik harus
mampu memahami ragam konteks dan budaya terhadap pengguna
literasi digital. Pada basisognitive peserta didik mampu menilai
dan memilih konten literasi digital. Pada basimstructive peserta
didik berperan aktif dalam melaksd@n reka cipta informasi
berdasarkan fakta. Pada bastommunicative peserta didik
memahami kinerja jejaring dan mampu berkomunikasi dengan baik
melalui digital. Pada basisresponsibility peserta didik
bertangungjawab atas informasi yang diperoleh daaruskan
kepada publik serta harus dapat memberikan informasi yang akurat
dan bermanfaat.

Maka dapat disimpulkan bahwa literasi digital adalah sarana
sangat luas dan besar pengaruhnya terhadap pendidikan. Dalam hal ini
peserta didik harus meeghui danmemahami basis literasi digital
untuk dapat menggunakan digital literasi secara efektif dan efesien
untuk mencapai tujuan pendidikah.

2. Hubungan Literasi Digital dan Pendidikan

Literasi digital diartikan sebagai keterampilan yang dibutuhkan
untuk hidup, bhkajar, dan bekerja dalam masyarakat di mana
komunikasi dan akses ke informasi semakin meningkat melalui
teknologi digital seperti platform internet, media sosial, dan perangkat
seluler.Komunikasi merupakan aspek kunci dari literasi digital. Saat
berkomunkasi di lingkungan virtual, kemampuan untuk
mengekspresikan idee dengan jelas, mengajukan pertanyaan yang
relevan, menjaga rasa hormat, dan membangun kepercayaan sama
pentingnya dengan saat berkomunikasi secara langsung. Literasi digital
sangat pentingntuk masa saat ini, terlebih bagi dunia pendidikan.

Penerapkan literasi digital pada dunia pendidikan akan lebih
mudahapabilapeserta didik dan guru memahami elemen yang dapat
dikuasai dalam dunia digital. JISC merumuskan setidaknya terdapat
enam eleme kemampuan digital yang sering diterapkan paddadun

“Harjono, fiLiterasi digital: Prospek dan i
dalamPena: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra: Wahana Publikasi Hasil Kajian dan
Penelitian Tahun 2018.
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profesional. Penerapan elemen kemampuan digital tersebut dinilai

dapat membantu beberapa aspek seferti:

a. Mendukung proses diskusi dan membangun konsensus mengenai
kemampuan yang dibutuhkan oleh orgasiistgital

b. Merencanakan atau meninjau pengembangan pendidikan

c. Merencanakan atau meninjau kurikulum, dengan penyesuain
tuntutan bidang subjek

d. Menyusun dan menandai peluang pengembangan

e. Merancang lencana digitdan memberikannya kepada peserta didik
yang méakukan kegiatan pengembangan tertentu atau menunjukkan
praktik tertentu

f. Untuk memetakan keahliagigital di berbagai peran peserta didik
dalam tim, departemen, atau organisasi secara keseluruhan,
mengidentifikasi kesenjangan dan mengenali di mana keahlian
digital menambah nilai guna

Pendidikan yang maju dan berkembang dapat diukur dari warga
yang mampu bersaing dan bersanding dengan warga lain bahkan
negara lain dalam menciptakan kesejahteraan. Pendidikan pada abad 21
menegaskan penguasaan enam literasardagar peserta didik dapat
berkolaborasi dan memenangkan persaingan globatum ekonomi
dunia ataworld economic forunpada tahun 2015 menegaskan bahwa
penguasaan keenatiterasi dasaryaitu literasi baca tulis, literasi
numerasi, literasi sains, literasi finansial, literasi budaya dan
kewargaanserta literasi digital menjadi salah satu kompetensi abad 21
yang diperlukan oleh seluruh warga dunia, termasuk peserta didik dan
guru dalam duniagndidikan.

Pengiplementasian literasi digital di sekolah kerapngalami
kendala, mulai dari waktu sampai dengan anggaran yang tidak ada.
Namun demikian terdapat catara yang mudah dan murah dalam
meningkatkan literasi digital di sekolah, yaitu:

a. Berkolalorasi dengan kolega.

Perencanaan kolaboratif terbukti meningkatkan pembelajaran
lintas kurikuler dan memaksimalkan soen daya lintas batas
jenjang serta mendorong kerja sama dan kepercayaan di antara para
guru.

b. Fokus pada kurikulum

Dapat dimengerti bahwa guru mungkin merasa kebingungan
untuk menambah jadwal mengajar yang sudah sibuk. Cara terbaik
untuk mengajarkan literasi digital adalah dengan mencari tahu apa

% Herawati dan Anneliterasi Digital dan Urgensinya pada Dunia Pendidikan, dalam

https://map.fisip.undip.ac.id/Diakses pada Desember 2023
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artinya  literasi  digital bagi  disiplin  ilmu tertentu.
Misalnya, guru balsa Inggris dapat menggunakan blogging untuk
memajukan literasi digital, sementara guru Kewarganegaraan dapat
mempresentasikan kelas mereka dengan mashiaia nyata dan
mendorong peserta didikuntuk menggunakan keterampilan
komputasi mereka untuk merangasolusi.

c.Buat ruang kel as fimoderno

Metode pedagogis baru seperti pembelajaran kolaboratif dan
pembelajaran yang dipimpin peserta didi&makin populer berkat
munculnya teknologi digital dalam pendidikan. Teknologi tersebut
membantu  guru  menanamkan perafian  mendalam.
Pedagogi berbasis bukti tersebut mendukung literasi digital. Guru
dapat mencari tahu lebih lanjut tentang apa yang membuat ruang
kelas lebih modern melalui penggunaan berbagai teknologi digital
yang terjangkau.

d. Jadikan materi menjadiigital.

Sad ini sulit untuk mengajar peserta didi&ntang apa yang
dibutuhkan di dunisonline tanpa menggunakan alat digital. Jadi
guru sendiri harus merangkul pengembangan literasi digital.
Pertimbangkan untuk menggunakan perangkat lunak pendidikan
gratis cdalam dunia pndidikan untuk membantu peserta ditiKibat
dalam seni belajaonline

e. Meninjau Kebijakan Penggunaan yang Dapat Diterima

Sangat pentingdhwa semua orang di sekolathu apa yang
diperbolehkan dan tidak diperbolehkanketika menggunakan
teknologidi sekolah. Dengan demikian, kebijakan penggunaan yang
dapat dterima mungkin sudah mencakup 4mal seperti komunikasi
Facebook yang tidak pantas dan tidak berbagi gambaraseckne
tanpa izin orang tugSelain itu, kebijgan dan prosedur juga harus
mempertimbangkan panduan terbaru mengenai keselamatan
penggunaan teknologi digital. Hal ini termasuk seperti melakukan
pelatihan reguler untuk memastikan bahwa setiap orang mengetahui
aturan dan harapan keamanamline Setiap egulasi pendidikan
menetapkan proses pemantauan dan evaluasi untuk memastikan
pemahaman, dan kepatuhan terhadap, kebijakan keamaliraa

Pengimplementasian literasi digital begitu diggkem, hal
tersebut bukan tanpa alasan karena terdapat begitu bamgyafiaat,
diantaranya adalah:

a. Mendukung Kemajuan Pendidikan

Salah satu alasan pertama mengapa keterampilan literasi
digital penting adalah karena meningkatnya penggunaan teknologi
dalam pendidikan. Penggunaan teknologi sebagai alat pembelajaran
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telah berlkembang dalam 15 tahun terakhir, dengan platform
teknologi seperti komputer, tablet, dan internet menjadi semakin
menornol di sekolah dan universitas. Peserta didilengan
keterampilan literasi digital akan lebih nyaman dan percaya diri
dalam platform pembajaran ini, sementara mereka yang tidak
memiliki keterampilan literasi digital mungkin kemajuannya
terhalang oleh ketidakmampuan atau kurangnya kepercayaan diri
dalan menavigasi teknologi terkait.

Selain itu, dengan sebagian besar penilaian negara standar
yang dikelola secara onk, semakin penting bahwa peserta didik
memiliki kepercayaan diri untuk fokus pada materi yang
dipertanyakan daripada diperlambat atau terganggu dengan
menggunakan teknologi untuk ujian.

. Tingkatkan Keamanan Online

Risiko online sangat kompleks dan selalu berubah, dengan
individu atau kelompok jahat terus menemukan dan menciptakan
cara baru untuk memanfaatkan orang lain. Meskipun literasi digital
tidak dapat menceba peserta didik menghadapi tantangan
keamanan online, literasi digl dapat memberdayakan mereka
dengan pengetahuan, alat, proses, dan sumber daya penting untuk
membantu melindungi keamanan dan privasi mereka sebanyak
mungkin.

. Memahami Tanggung Jawab Digital

Seiring dengan keamanan online, literasi digital juga
mengajakan tanggung jawab digital, yaitu kemampuan untuk
mengkonsumsi dan mengkomunikasikan informasi secara etis secara
online. Peningkatan ketergangan teknologi menghadapkan
peserta didikpada tantangan yang terkait dengan hak cipta dan
plagiarisme, cyberblying, memeriksa sumber informasi, dan
berinteraksi secara bertanggung jawab dengan orang lain.
Keterampilan literasi digital membantu siswa menguasai
kemampuan mereka untuk memahami dan menavigasi tantangan ini
secara efektif, menjadikan mereka warga itdig yang lebih
bertanggung jawab.

. Meningkatkan Peluang Sosial

Entah suka atau tidak, semakin banyak interaksi sosial terjadi
secara online. Di satu sisi, literasi digital berperan untuk dapat
bersosialisasi dengan orangang di luar wilayah terdekat AadDi
mana persahabatan dan bahkan hubungan keluarga dulu bergantung
pada komunikasi yang lambat, penggunaan teknologi
menghilangkan  hambatan lokasi dalam hal siasasi.
Namun, duniasosial yang terbuka infuga menghadapkan orang
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orang terutama kaum magyada skenario sosial yang berbahaya.
Menguasai keterampilanditasi digital memungkinkan peserta didik
untuk terhubung dengan orang lain seaaréne sambil melindungi
informasi dan keamanan mereka.

e. Meningkatkan Kesetaraan Digital

Kesetaraan digitaluga membantu menjembatani kesenjangan
digital. Bahkan dengan berkembangnya teknologi di rumah tangga
dan lembaga pendidikan, masih ada jumlah pekerja minoritas yang
tidak proporsional dengan keterampildarasi digital yang terbatas.
Dengan menjadikan térasi digital sebagai prioritas dalam
pendidikan, institusi dapat membantu meningkatkan literasi digital
di antara kelompok yang kurang terwakili, membantu meningkatkan
keterampilan para siswa ini sehingga mereka dapat meningkatkan
peluang karir di masaegan.

f. Mendukung Keterampilan Seumur Hidup.

Sementara teknologi selalu  berubah, literasi digital
memberdayakan peserta didiengan pengetahuan dan keterampilan
dasar yang dapat diterapkan pada berbagai jenis teknologi sekarang
maupun di masa depaMlisalnya, mempelajari konsep dasar seperti
input/output, operasi aplikasi, membedakan perangkat keras dan cara
menggunakannya, dll., Dapat memberikan pengetahuan dasar yang
dapat ditransfer yang dapat diterapkan pada teknoygi dan yang
sedang berkembg.

3. PrinsipPengembangan Literasi Digital dalam Pengajaran

Proses pengajaran dewasa ini didominasi oleh peserta didik yang
termasuk dalam kategoriligital natives sehingga pengembangan
pengajaranharus menyesuaikan mgan karakter tersebuMenurut
Gaith gaya belajardigital native cenderung cepat, suka memproses
informasi visual secara dinamis dengan rujulaiormasi dominan
pada sumbesumberonline dengan melakukafrowsing internet’
Kondisi ini menuntut pengajar untuk menjadi literat dalam
pemanfaatn teknologi informasi untuk melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik c&an pengajar. Implikasinya, praktpembelajaran tradisional
yang hanya mengedepankan tatap muka seosah time untuk
penyampaian materi pembelajaran secara verbal melalui ceramah perlu
dikaji ulang dan diberi penguatan agar interaksi belajar mengajar dapat
berlangsung secara lebih menarik, efisien, dan meningkatkan hasil
belajar.?®

"Ghaith, AANn expl oratory st dirdtgentoryskiishe achi
i n higher e dducaidni& drainingVols5a, Tahum 2010, hal.48998.

BSoedarto, fiLiterasi digital: Prospek dan
dalamJurnal Pena Tahun 2018, hal:Z.
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Hasil penelitan Mardina memapank skema pengembangan
literasi digital dengan mengkombinasi kompetensi yang bersifiti
literaciessebagai berikut’

a. Memasukkan materi keterampilan berkomunikgg@mmunication
literacy) khususnya keterampilan berkomunikasi secara textual
dalam perangkt digital. Aspek hukum seperti UU ITE dapat
dijadikan materi dalam pengembangan konten literasi informasi.
Peserta didik perlu diajarkan kembali bagaimana menulis yang baik,
memilih katakata, gaya bahasa, dan tanda baca, dan sebagainya,
agar terhindar da kesalahan membetfomentar, atau mengutip
kat a, apal agi mel akukan 6copaséb
berkomunikasi secara teks melalui perangkat digital, seperti menulis
katakata singkat tapi penuh dengan makna berarti. Lembaga
pendidikan dapat melakukalomba menulis esai secara online
melalui media sosial. Kegiatan ini memotivasi nadserta didik
untuk menulis dengan struktur bahasa yang baik. Misalnya menulis
ide, konsep dalam blog, atau menggunakan aplikasi Steller sebagai

sarana penuaamlgajnaridd emedmawnl i6sb popul e

ini mengajarkan peserta didik atau madserta didikagar terbiasa
memberi komentar dalam komunitas online dengan santun dan
beretika.

b. Mengenalkan materi informasi digital berbasis gambar, audio, video,
dan lairlain (bukan teks). Kita sudah sering melihat begitu banyak
gambar, suara atau video yang beredar di media sosial, bukan lagi
informasi sebenarnya, tetapi sudah mengalami proses perubahan,
sehingga memiliki makna berbeda, bahkan menimbulkan keresahan
bagi yangmenerima informasi digital tersebut.

c. Mengembangkan materi literasi informasi pada tahapan
mengevaluasi hasil sumber informasi yang ditemukan, dengan
komponen berpikir kritis. Aspek berpikir kritis menjadi krusial,

seiring merebaknya informasi atau sitbser si f at Ohoax©o

lingkungan digital, terutama informasi dalam media sosial.

Beredarnya Ohoaxéo di medi a Ssosi a

mengelabui masyarakat, tanpa memahami apakah informasi yang
diterima dalam kapasitas informasi benar atau bedteihg.Salah

satu alasan mendasar mengapa seseorang tertarik dengan sebuah
berita dikarenakan berita yang diperolah berasal dari orang yang
dipercaya, sehingga tanpa kritisisasi berita tersebut ditelan mentah
mentah’

Mardina, fiLiterasi ,di gliRtdsdim Semigar Nasidna i t a |
Perpustakaan dan Pustakawan Inovatif Kreatif di Era Digifalhun 2017, hal.34852.
®¥Akhmad Shunhaji, f$ FEean4d0i Reispektin ADmd an ,Ho a k

n
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Peserta didik perlu diajarkan untulempertajam nalar mereka
terhadap informasi yang beredar secara masif. Peserta didik
sekarang ini sebagian besar adalah generasi digital natives, yang
ingin membaca informasi sesegera mungkin dan mendapatkan inti
dari informasi yang dibaca. Peserta didikrlpediajarkan cara

menganal i sis i nf or masi atau situs
informasi, alamat URL, dipercaya atau tidak, validitas situs
penyebar O6hoaxd, kebaruan, atau ot
membedakan dan memilih sebuah situs atdornmasi tersebut
masuk dalam kategori O0hoaxd atau
tugastugas tersebut dalam program literasi informasi yang diajarkan
kepada peserta didik.

d. Penekanan keterampilan berpikir kritis bukan hanya pada mencari
informasi di internet tetapi mengkritisi informasi yang diterima
melalui perangkat digital. Mengajarkan berpikir kritis tidak mudah,
karena pustakawan perlu memahami tentang proses kognitif dalam
pikiran seseorang, terutama interaksi pikiran seseorang terhadap
informasi dalambentuk teks, gambar, video ataupun multi format
media digital lainnya.

e. Mengembangkan salah satu tahapan literasi informasi yaitu
mendiseminasi hasil sintesa informasi kepada orang lain secara etis
dan bertanggung jawab. Peserta didiktidak hanya dipenkana
tentang isu plagarisme saja, tetapi perlu diberi pemahaman tentang
perangkat hukum yang melingkupi lingkungan digital, seperti UU
ITE, perlindungan hak privasi seseorang terutama profil seseorang
yang tersedia secara digital di internet ataupun ka@sironline.
Mengajarkan kpada peserta didik tentang caandang terhadap isu
tertentu dengan melihat dari berbagai aspek ekonomi, agama, sosial,
sebelum sebuah informasi digital dibagikan. Pengajapad
berkolaborasi dengastakdnoldersdalam bidangpidang tersebut.

f. Memasukkan dalam tahapan literasi informasi tentang bentuk hasil
nyata yang dapat diberikan dalam masyarakat. Mengacu pada
implikasi literasi digital adalah harus memberi dampak pada
kegiatankegiatan sosial, misalnya pewujudan informasisdthya
perpustakaan menggunakan teknologi media sosial (web 2.0) untuk
menghadirkan partisipasi kelompok masyarakat (social learning)
sebagai komunitas online. Partisipasi dari luar perguruan tinggi
dengan mendiskusi isu tertentu, sehingga tercipta seatyefahuan
baru, dan bisa dibagikan ke kelompok masyarakat di luar perguruan
tinggi, mengingat bahwa pengetahuan tersebut sudah diproses

dalam Jurnal Studi AIQ u r AValnl6, No. 1, Tahun 2020.
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melalui kegiatan literasi informasi.

Pengembangan literasi digital dalam pengajaran perlu
mengutamakan kegiatan literanformasi yang dikembangkan dengan
prinsip multi literacies Artinya, peserta didik tidak hanya diajarkan
mengikuti standar literasi informasi saja, tetapi perlu diperlengkapi
dengan literasiiterasi lainnya dalam lingkungan digital saat ini.
Informasiyang dihasilkan bisa menjadi pengetahuan baru dan mampu
membangun masyarakat lebih baik dengan penggunaan perangkat
digital secara etis, santun, bertanggung jawab dengan memperhatikan
aspek sosial, budaya, ekonomi, hukum yang melingkupi informasi
digital tersebut. Pengajaran di kelas tetap mengombinasikan budaya
literasi secara tradisional, seperti menulis, membaca, dan menyimak
dalam lingkungan digital untuk meningkatkdeterampilan literasi
digital.

. Etika Penggunaan Literasi Digital dalam Pembelajaran

Asal kata etika dalam bahasa Yunasthos Etos adalatadat
kebiasaan atau adat istiadat. Bertens berpendapat bahwa etika bersifat
absolut, artinya tidak dapat ditawi@war lagi, kalau perbuatan baik
mendapat pujian dan yang salah harus mendapat Sankgiika
mengarahkan, memberikan pedoman, patokan dan dasar menuju
pengambilan keputusan tentang apa yang harus diperbuat diberbagai
situasi dalam tugas masumgasing sebagai pribadi yang mengambil
keputusan tersebut. Seorang yang professional dalam meihgaath
keputusan tentunya sudah harus mempertimbangkan dampaknya baik
atau buruknya keputusan itu, hal ini menunjukkan tanggung jawab yang
baik serta dapat dipertanggung jawabkan.

Pada Tahun 1970 istilahetiquetteatau netiket muncul diawali
dengan pemguna baru dalam menggunakan internet, kemudian istilah
ini digunakan untuk keselarasan dalam berperilaku baik. Hal tersebut
dilatar belakangi oleh individu memiliki pemahaman dan kebudayaan
yang berbeda, terlebih lagi setiap negara juga memiliki aturan
neiquetteresmi sehingga belum tentu sesuai jika diterapkan di negara
lain. Adanya latar belakang yang berbeda saat itu terbentuklah
netiquette atau cyber ethic guna menyelaraskan dan membangun
pedoman bersama dalam beretika di dunia maya.

Thurlow dalam Ahya & Syarawi mendefinisikannetiquette
adalah etika dalam menggunakan internet daraa berperilaku sosial
di media sosial. Berdasarkan modul etis bermedia digital géngat
oleh Kusumastuti et al.dapat digunakan sebagai pedoman dalam

*Bertens, K.Ftika. Yogyakarta: Kanisius.
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menggunakan méal sosial, yaitu?

a. Etika berinternet (netiquette) Pengguna memahami prinsip etika
berkomunikasi dalam media sosial, terutama mengindari dan
mengunggah konten sensitif dalam suatu kelompok.

b. Pemahaman tentang informasi berisi konten negatif Pengguna
membaca, memahami, dan menganalisis isi informasi tersebut
apakah memuat konten negatif seperti berita bohong, ujaran
kebencian, pembulian. Kemudian, pengguna perlu mengetahui
dampak dari menciptak atau menyebarkan konten negatif tersebut.

c. Pemahaman dalam berinteraksi, berpartisipasi, berkolaborasi di
media digital sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Pengguna
perlu mengetahui dan memahami apa saja kebijakan yang telah
ditetapkan saat menggakan media sosial.

d. Pemahaman dalam berinteraksi dan bertransaksi elektronik di media
digital sesuai dengan peraturan yang ditetapkan.

Etika digital merupakan komponen integral dalam literasi digital,
melibatkan pemahaman tentang tanggung jawab penggtetasntogi,
perlindungan privasi, dan perilaku online yang etis. Dalam dunia yang
terhubung secara global, aspek ini menjadi semakin penting untuk
menjaga keamanan dan integritas pribadi dalam lingkungan digital.
Pada basiscreative peserta didik mampu melakukan hal baru
berinovasi untuk menambah pengetahuan. Pada batsts, peserta
didik tidak hanya menerima informasi dari digital saja tetapi harus
mampu menyeleksi informasi yang baik, efektif , dan efesien untuk
mencapai tujua pembelajaran. Pada basexial responsibilitypeserta
didik cakap dalam bermedia sosial dalam digital.

Perkembangan teknologi setuju atau tidak setuju tidak bisa
dihentikan, teknologi akan semakin cepat berkembang dengan tidak
ada hambatan, akan dipadapkan kepada semua insan untuk itu tugas
manusia bagaimana teknologi itu dapat dipergunakan manusia untuk
hathal yang membantu manusia dalam menghadapi kehidupan ini,
teknologi hadir untuk mempermudah manusia dalam mengatasi segala
persoalan dalam higmya tetapi dengan mengedepankan prinsif etis,
supaya berdaya guna bagi dirinya maupun orang lain.

Perlu disadari bahwa semua bidang penggunaan teknologi
sebaiknya perlu dibekali dengan kesadaran akan pemahaman tentang
pentingnya diterapkannya etika dajitdan tidak terkecuali di bidang
pendidikan terutama dengan pemebelajaran yang mempergunakan
teknologi. Dengan demikian kehadiran teknologi digital akan

$Kusumastuti, et.al, Etis Bermedia Digital Kementerian Komunikasi dan
Informatika, Jakarta, 2021.
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mengedepankan prinspginsip perikemanusiaan dengan
mempedomani etika digital. Untuk itu kehadirarkn@ogi digital
dituntut peran serta manusia dalam pemanfaatannya unthialhgng
positif yaitu memajukan kehidupan bangsa dan Negara tidak
membiarkan teknologi hadir dengan begitu saja tetapi harus diatur
ketentuarketentuan yang berlaku dengan penrdidi bagaimana
memanfaatkan teknologi itu untuk kemakmuran rakyat. Teknologi itu
adalah anugerah Allah yang seharusnya dimanfaatkan untuk kebaikan
semua orang pun semua ciptaan Allah. Manusia harus menyadari
sebagai ciptaan Allah harus berelasi dan beaksrdengan Tuhan,
dengan sesama manusia dengan memegang prinsif kesadaran, keadilan
sebagai gambaran pemahaman etis akan ketek#t@ntuan yang
berlaku dalam mengatur perilaku dan tindakan manusia itu.

Teknologi digital memang harus disadari membawa kM
yang sangat banyak dalam kehidupan manusia yang membawa dampak
terhadap peningkatan kehidupan manusia, untuk itu perlu disadari hal
hal yang mengatur tentang tindakan apa yang boleh dan tidak boleh
dilakukan. Untuk itu perlu pemahaman yang benar tgnp@mggunaan
digital yang harus memegang prinsip kesadaran yang penuh tanggung
jawab dengan memperhatikan kepentingan orang lain bukan saja hanya
untuk kepentingan pribadi.

Etika masa kini dituntut menganut cara, kebiasaan dan budaya
yang harus ditingkadn sehubungan dengan berkembangnya teknologi
secara luas telah menelisik semua sendi kehidupan manusia. Untuk itu
diperlukan peranserta semua insan untuk turut mengambil bagian
dalam mewujudkan perilaku dan tanggungjawab untuk semua orang di
ruang digital Alangkah baiknya semua pengguna digital sadar dan
menunjukkan sikaysikap yang normatis dalam penggunaannya. Sadar
akan dampak yang diperbuatnya apakah berdampak positif atau negatif
terhadap yang lain. Dengan adanya etika yang menjadi patokan
seseorangakan menjadi professional dibidangnya serta memiliki
tanggungjawab poenuh dan kesadaran yang tinggi. Semua ketrampilan
yang dimiliki manusia akan berguna bagi dirinya dan orang lain bila
dimanfaatkan dengan baik dan benar sesuai dengan aturan yang berlaku
(etis).

Etika penggunaan literasi digital menjadi sesuatu yang penting
dan menjadi dasar pengguna digital untuk bertindak dan berbuat di
dunia digital. Kemampuan literasi digital bagi guru tentu berperan
dalam mencari informasi yang menunjang keberhagilmyampaian
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Guru yang memiliki
kemampuan literasi digital yang baik dan bertanggung jawab tentu
memiliki kemampuan memilih informasi yang penting dalam
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pemebelajaran, serta mampu mengkomunikasikannya  serta
menyanpaikan gagasan di ruang digital. Guru yang memiliki
kemampuan literasi digitalertantang untuk berpikiherkomunikasi
dan berkarya sekreatif mungkin menghadirkan kebaruan dalam
pembelajarannya di kelas.

5. Model Pembelajaran Berbasis Literasi Digital

Perkembangan digital begitu banyak mempengaruhi segala
kehidupan dan memberi dampak perubahan terhadap aktivitasiananus
dalam kehidupan sehdrari, tak terkecuali aktivitas pembelajaran di
sekolah. Metode pembelajaran konvensional saat ini tergantikan
dengan sistem digital daring yang tidak dibatasi ruang dan waktu, kita
bisa memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi untuk
mencari materi pembelajaran. Saat ini literasi digital sudah menjadi hal
yang tidak asing, baik dibidang akademik dan non akakl Salah
satu alternatif yang muncul terkait dengan literasi digital yaitu
beralihnya bahan bacaan fisik menjadi digital. Literasi digital
memudahkan pembaca dalam mengakses informasi apapun, kapanpun
dan dimanapun.

Surat Edaran Mendikbud RI No. 3 tertmal 3 Maret 2020
tentang pencegahan Covi@ pada satuan pendidikan, menyatakan
bahwa kegiatan pembelajaran diubah menjadi berbasis datadg.
tersebut menjadi katalis perubahan dalam penyelenggaran
pembelajaran secara darimgmun demikian grubahan in menjadi
tantangan tersendiri bagi pendidik juga peserta didik dalam
penyampaian dapemahaman materi pembelajaran.

Model pembelmran digital adalah pola atau prosedur
pembelajarardenganberbasis teknologi. Model pembelajaran digital
ini menggunakan media berupa ad¢dt teknologi, contohnya
penggunaan telepon genggam at@amdphonepenggunaan laptop atau
komputer serta perangkpérangkat digital lainnya yang biasa
digunakan di dalamrpses pembelajaran yang diberikan oleh pendidik.
Menurut Hootsuite darWe Are Social total pendudukindonesia
menyentuh dangka 274,9 juta jiwa dan terdapa02,6 juta pengguna
internet, itu artinya 73,7% warga Indonesia sudah tersefaamampu
bersehncar di dunia may&.

Efek yang dapat dilihat secara kasat mata dari berkembanganya
teknologi/digital di era ini adalah merupakan sebuah kebutuhan
sehingga mekanisme pembelajaran secara berbasis digital dan sudah
merupakan suatu keharusan terhadap setisgni pendidikanMunir

#¥Ananda Hadi Elyas, et al., HfAPengembanga
Learning Berbasis Literasi Digital Padeab& Pandemi Cowitl9 di SMKS TIK Darussalam
Me d a n, AJurmabBisrisiNetVol. 5 No. 2 Tahun 2022.
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mengemukakan pembelajaran digital menerapkan sistem pembelajaran
yang tidak berlangsung dalam suatu tempat saja, sehingga tidak ada
interaksi langsung secara tatap muka antara pengajar dan
pembelajarnya. Interaksi antara pengajar dan pembelajar dapat
dilakukan, baik dalam bentuleal time (waktu nyata) ataunreal time

(tidak nyata). Interaksi dalam bentukal time (synchronousyang
dapat dilakukan antara lain melakukan interaksi langsung atau
pertemuan secara onlirfenline meeting)real audio atau realideo,

dan chatroom. Sedangkan interaksi yangea time (aynchronous)

bisa dilakukan dengamailing list, discussion group, newsgroup, dan
bulletin board®*

Pembelajaran berbasis digital perlu didasari dengan perencanaan
dan penentuamutcomeyang baik kemudian pemberian bahan ajar
untuk pembelajaran disalurkddelivery contentkepada peserta didik
dengan megacu pada dasar atau pedoman yang telah disusun
sebelumnya. Ruang lingkup kemampuan yang dimiliki seorang
pendidik dalam pembelajaran digital mpelti perencanaan dan
pengorganisasian pembelajaran, keterampilan penyajian baik verbal
maupun non verbal, keterampilan bertanya, keahlian dalam penguasaan
materi pembelajaran, kerjasatia, pengetahuan tentang teori belajar,
pengetahuan tentangembelajaran digital, pengetahuan tentang
perencanaan pembelajaran, ganguasaan media pembelajaran.

. Literasi Digital Menghadapiantangan Abad 21

Menerapkan literasi digital, tentu membutuhkan kerjasama dari
berbagai pihak termasuk pemerintah dan a@yendidikan. Sebelum itu,
harus dilihat pendapat dari pakar terkaitekampilan apan yang harus
dikuasai di abad 21, yang secara umum sudah mefimaiework di
negara lain Menurut Pisitkasem, berikut adalah keterampilan yang perlu
dimiliki oleh setiaporang di abad 21 inf?

. Critical thinking & Problemsolving skill
Creativity & innovation skill
Cross cultural understanding skill
Collaboration/teamwork & leadership skill
Communications/information & media literacy skill
Computing &ICT literacy skill
Career & learning skKill.

Tantangan literasi digital semakin tahun semakin kompleks
seiring dengan bervariasinya bentuk/produk teknologi bermunculan.
Apalagi terdapat dimensi technical yang akan cepat berubah sesuai

@~pooow

#*Munir, Pembelajaran DigitglBandung: Alfabeta, 2017.
®Pisitkasem, HfAAviation lecturers in the

Conf er e mmED® Saencdsbahun 2021.

n e
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dengan perkembangan jaman. Untuk menerapkan literasi digital sesuai

dengan kompetensi abad 21, maka perlu konsolidasi semua pihak agar

literasi digital secara formal masuk ke kurikulum pendidikan formal.
Berikut strategi penerapan literasi digigalam nenghadapi

tantangan abad 21:

a. Peningkatan kompetensi guru/dosen/pengajar pendidikan formal dan
non formalsebagai pendidikGuru dan pendidik lainnya memiliki
peran sentral karena dalam proses pembelajaran hendaknya
menyediakan dan mempersilahkaeserta dlik untuk memilih
berbagai bentuk media digital untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan. Semisgbeserta didildiberi tugas untuk membuat podcast
tentang suatu tempat wisata, maka dipersilahkan seumpama ingin
menggunggah via Youtube atau audio podcashin§ga semakin
banyak pilihan peserta didik akan semakin banyak mengenal
berbagai media. Kebebasan memilih inilah yang harus ditekankan
dalam kelas®

b. Implementasi literasi digital dalam kurikulum seperti materi
pengenalan TIK, pemanfaatiolsuntuk mendkung perbelajaran,
pemrograman komputéf.

c. Mengimplementasikan model pembelajaRrojectBased Learning
(PjBL), tterdapat pengaruh signifikan penggunaan model
pembelajaran PjBL pada kemampuan literasi digieserta didik
daripada menggunakan model pembelajaran konvensional. PjBL
menjadi model pembelajaran yang direkomendasikan saat ini karena
didalamnya terdapat komunikasi, teamwork dan prosetving®

d. Merubah kebiasaapeserta didikmenjadi produk yang mendukung
proses pembelajaran, semisal konsep gamifikasi. Kebiapaagrta
didik yang menghabiskan waktu dengan main game, maka media
pembelajaran diarahkan dalam bentuk gamifikasi yang tentunya
konten disisipkan dalam rangka menyelesaikarapaian
pembelajaran. MenurutRicoy gamifikasi dapat meningkatkan
kemampuan literasi digital andk.

®Abiddin, etal, iAdvocating di gi t abasedl strategiesaand : Com
approaches Academic Jour nal RichtmahmRulgishihg sci pl i
Tahun 2022, hal.198.

%’Kaarakainengt.al., i | n f o r mistofi fianish ksagici and secondary education
students: The role of age, gender, education levekeselff i cacy and technol
dalamNordic Journal of Digital LiteracyTahun 2018, hal.582.

*Risya Faridahetal., AEf ekt i vitas Mordjecl Based bebreifiga j ar an
Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Dan Literasi Digital Peserta Didik Madrasah
I bti dai y dumal BasicedulTadun 2022, hal. 70916.

*Ricoy, etal,iRai si ng Ecological Awareness And
School Child e n Through G a mi Multidisaiglinany rDjgital Pdbdishiagm
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e. Penguatan perpustakaan sebagai sumber rujukan terutama pada
koleksi buku cetak atau digital yang berhubungan dengan literasi
digital. Pustakawan bekerjasama dengan pengelola lab kampute
untuk memberikan pelatihan tentang teknologi seperti pemanfaatan
internet untuk mencari sumber rujukan. Atau juga diperbolehkan
pustakawan mengajar di kelas terkait pengeméankompetensi
literasi digital®®

f. Menurut penelitian (Ryberg and Georgsen, 2016jodel
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan
literasi digital peserta didik tentu dengafd® Memberikan
permasalahan yang dapat diselesaikan dengan memanfaatkan
teknologi dan jaringan internet.

Dari serangkaian strategi diatas tenatigp individu memiliki
peran penting dalam meningkatkan literasi digital. Titik terpenting
dalam literasi digital yang tidak boleh terlewat ialah etika. Karena
dimensi sociatemotional dan cognitive tidak dapat ditinggalkan,
bahkan ketiganya dengdechncal saling beririsan membentuk satu
konsep utama vyaitu literasi digital.

. Literasi dalam Perspektif Qur 6 a n

Secara etimologis kata literasi berasal dar bahasa Latiin yaitu
literatus yang artinya ditandai dengan huruf, atau melek huruf, atau
berpendidikarf? Kata literatus kemudian disematkan pada kepada
orang uang mampu membaca atau menulis disebabkan secara umum
literasi dimaknai sebatasekhampuan membaca dan menuligeiat
disematkanbagi orang yang tidak bisa membaca dan mefiilis.

Al-Qu r 6 a n mdmbdr aidyarat akan pentingnya literasi,
dibuktikan dengan adanya term terkait literasi yang disebutkan.
Diantam termterm tersebut melipuff

Institute.Tahun 2022, hal.1149.

“Suwarto,etal., iDevel oping digital |iteracy pract

s ¢ h o o | sEleodtrordcaloumahof d.earning Tahun 2022, hal.10111.

“IRybergetal.,iEnabl i ng di gi NoadicJolrnatokDigiatLjterady: d a | a m

Scandinavian University Prestahun 2010, hal.8&00.

“?Uus Toharudin, et.al., Membangun Literasi Sains Peserta DidiBandung:

Humaniora, 2011.

“3yosal Iriantaral.iterasi Medig Bandung: Simbiosa, 2017.

“Jayanagtal.,i Konsep Pendi di kQuran:Télaateataa Benafsidaa | am a

M. Quraish Shihab dan Hamka terhadap Sura® All a &: 0 1 dm@Rarryn
International Journal of IslamiStudies Tahun 2021, hal.18706.
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a. Midada (tinta) dalam surah AKahfi 19409, X
4 DB iy kB Ie R v CRn S ¢ $18
Feinrzgogly

Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimatkalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimakalimat Tuhanku, megkin Kami datangkan

tambahan sebanyak itu (pula)o.

Menurut Tafsir lbru Katsir (RingkasFathul Karim
Mukhtashar Tafsir aQur'an al'Adzhim, karya Syaikh Prof. Dr.

Hikmat bin Basyir bin Yasin, professor fakultasCur'an Univ
Islam Madinaf®, bahwaAllahSWT ber fi rman, owahai
katakanl ah kepada manusi a, 0Seandai
pena yang digunakan untuk menulis kalimat, hikdimah, dan
ayatayat Allah yang menunjukkan atas kekuasaanNya, maka laut itu
akan habis sebelum selesanpksannya (meskipun Kami datangka
tambahan sebanyak itu pwaitu dengan lautan lain yang sama,
kemudian lautan lain yang semisal, dan seterusnya demikian, lautan
tinta demi lautan tinta untuk menulisnya, maka kalikedimat
Allah tidak akan habis. Safaimana Allah berfirman: (Dan
seandainya pohepohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)wya,
niscaya tidak akan habsbisnya (dituliskan) kalimat Allah.
Sesungguhnya Allah MatRerkasdagi Maha Bijaksana (34{Surah
Lugman)

Ar-Rabi ' bin Anas berkata, 0Sesung
semua hamba di dalam ilmu Allah itu sama dengan setetes air dari
semua lautan. Allah SWT menurunkan firmanNya (Katakanlah,
"Kalau sekiranya lautan menjadinta untuk (menulis) kalimat
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis)
kalimatk a | i ma't Tuhankuo) Al | ah ber fi
lautan itu menjadi tinta untuk menulis kaliralimat Allah, dan
semua pepohonan yang ada menjaginanya, maka semua pena
patah akan rusak dan lautan itu menjadi kering, sedangkan kalimat
kalimat Allah masih tetap utuh, tidak ada yang bisa
menghabiskannya. Sesungguhnya seseorang tidak akan mampu
memberikan penghormatan kepddiga sebagaimana semestny
dan tidak ada seorangun yang dapat memtiya pujianNya

“Hi kmat, Tafsir Ibnu Katsi r-Qfi FashdudklhKam,i m
dalamhttps://tafsirweb.com/2134uratal-anantayat7.html Di akses pda Januari 2024
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terhadap DzatNya sendiri. Sesungguhnya Tuhan kita adalah seperti
yang Dia firmankan dan di atas segala sesuatu yang kita katakan.
Sesungguhnya perumpamaan kenikmatan dunia dari awal hingga
akhir dibandingkan nikmat akhirat itu sama dengan perumpamaan
sebiji sawi di dalam bumi secara keseluruhan.

. Qirlas(kertas) dalam surah #X!l néam 6/ 7.

e 1 Uil Lo e i 25 i)
qo\?%a!\

ADan kal au Kami turunkan kepad
mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri,
tentulah orangorang kafir itu berkata: "Ini tidak lain hanyalah
sihir yang nyata".

. Raqq(lembaran) dalarsurah At ur 52/1-3,

~ ﬁﬁé@u?‘" |@$§\§5: R

pH ¥ @ nT (pada lembaran yang terbuka) Yakni tertulis pada

lembaran kulit yang tipis. AMubarrid mengatakan makna Q) FOF

yakni kulit tipis yang digunakan untuk menulis. Dam K 1) 3/akriiOF
yang terhampar. Dahulu kulit adalah bahan utama yang digunakan
untuk menulis sebelum ditemukannya kertas.

. Igra (bacalah).

Igra adalah kata pembuka yang tertuang dalam wahyu pertama
yang ditunkan kepada bia Muhammad SAW lewat perantara
mal ai kat J| bril. Wahyu tersebut

bl b sl g dp I5h bk
" b b it

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuam yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmu lah Yang MahaMulia. Yang mengajar (umat manusia)
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa Yyang tidak
diketahuinya(Al-Alag/96: 1-5).

Ayat ini menginginkan revolusi beshesaran dari suatu
masyarakat yang jauh dari tradisi baca tulis dan dari suatu bangsa
yang sangat rendah menjadi bangsa yang paling mulia. Perintah
membaca sebagai wahyu pertama yang diterima oleh Nabi
Muhammad SAW mengdikasikan begitu pentingnya prihal
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membaca sehingga Nabi Muhammad SAW diharuskan membaca
yang berarti menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami,
meneliti, mengetahui dan lain sebagainya. Hal ini, tidak lain kecuali
bahwa salah stu tugas manusia dalamidigpan adalah membaca
hingga menjadi sebuah kebiasaan dan kebutuhan.

Sebagian mufassir beranggapan bahwa surah ini merupakan dasar
perintah membangun peradaban yang maju berdasarkan penguasaan
dan pengembangan ilmu pengetahuan melalui perintah membaca dalam
konteks yang begitu lua¥.usuf Qardhawi menjelaskan bahwa surah
Al-Alag ayat 15 ini merupakan petunjuk akan keutamaan dan
keistimewaan belajar dan ilmu pengetahuan. Perintah membaca adalah
kunci ilmu pengetahuan dan alat untuk mentransformasikannya dengan
menggunakan qalafi. Selanjutnya, pada ayat keempat Allah,
menjelakan cardNya mengajar, yaitu dengan qgalam. Bentuk
pengajaran ini bersifat umum, artinya berlaku bagi semua makhluk,
baik manusia manusia maupun malaikat. Kemudian pada ayat
selanjutnya, Allah Swt menguraikan bentuk pengajaran secara khusus
pada manusia,ajtu mengajarkan segala hal yang tidak diketahui oleh
mereka sebelumnya. Allah bersumpah dengan atas nama galam untuk
menunjukkan bahwa galam merupakan sesuatu yang sangatgpe
bagi kehidupan manusia

Terdapat perbedaan ulama dalam memakngakam (teutama
surah Nun), ada yang menafsirinya secara sempit dan ada yang
menafsirinya secara umum. Penafsiran semygjalm yakni dikaitkan
dengan alat tulis yang digunakan oleh malaikat untuk menulis takdir
baik dan buruk atau pena untuk mencatat amal @ilkbdruk manusia,
atau pena yang digunakan oleh sahabat Nabi untuk meneQsirahn.
Namun, Quraish Shihab lebih menyetuji penafsiran secara umum (luas)
tentang alqalam sebagai segala alig apapun termasuk kompufgr.

Menurut Abdul Halim Mahmud, dalarkalimatii gr a6 bi s m
RabbaRar 6an tidak sekadar memerint a

Omembacabd adal ah | ambang dar i seqg:
manusia, baik yang sifatnya aktif maupun pasif. Kalimat tersebut dalam
pengertian dan semangatnya I ngin
Tuhannu , bergerakl ah demi Tuhanmu, b«

Demikian juga apabila Anda berhenti bergerak atau berhenti melakukan
sesuatu aktivitas, maka hendaklah hal tersebut juga didasarkan pada

bi s mi Rabbi k sehingga pada aaldghhi r nye
seluruh  kehidupanmu, wujudmu, dalam cara dan tujuannya,

“8yusuf Qardhawi, Al-Quran Berbicara Tentang Akal Dan limu Pengetahuan
Jakarta: Gema Insani Press, 1998, hal. 91.
4’M. Quraish ShihabTafsir AFMishbah Jakarta: Lentera Hati, 2002al. 379.
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kesemuanya dem® karena All ah. o
Dalam tafsir Salman dijelaskan bahwa terdapat beberapa makna
penting di balik ayat ini. Pertastama, Rasul Saw. diperintahkan oleh

Allah untuk membaca ataudemga ungkapan fAi qr aod. Pe
di sini bukan berarti membaca lembaran yang dibawa oleh Jibril.
Kont eks Amembacao dal am hal i ni

mikrokosmos dan makrokosmos. Pembacaan ini menurut kapasitas

yang luar biasa. Rasulullah sudah memile@mbaran tentang dunia,

baik mikrokosmos maupun makrokosmos, dan beliau merasa resah
dengan kondi si seperti it u. Peri nt
perintah membaca berbagai fakta kehidupan dalam kedua kosmos
tersebut. Dalam ilmu psikologi, ada istilgfersepsi. Setiap orang

mel i hat Aduni ao i ni -rhasinga Misalnpya r sep s
seorang ekonom akan melihat white board dari nilai ekonominya. Akan

tetapi, seorang fisikawan mungkin akan meninjau stom penyusun

white board tersebuPersepsi iniangat terbata¥.

Di sisi lain, Rasul Saw. memiliki kemampuan persepsi yang tak
terbatas sebagai bagian dari anugerah Allah. Ketika pefintaly itua o
disampaikan, muncullah perasaan kewalahan dan ketidakmampuan
untuk menyampaikan pengetahuan yang demikiaas tersebut.

Sehingga Rasul Saw. menjawdbma a n a (faya tidpla bisa 6
membaca). Berdasarkan riwayat, Rasul Saw. menggigil kerna saking
beratnya beban imembacado yang har
tanggung jawabkan. Karena teramat banyak dan berabgan yang

harus beliau fibacao. Selain itu, k e
menj el askan hasi|l Abacaano nya denc
yang membuat beliau bingung. Bagaimana caranya menjelaskan semua

hasil pembacaan terselka@pada selurubmat manusia.

Menurut Nazaruddin Umar, makmaq rsaabini harus dimaknai
berdasarkan cara pandang modern. Menurutnya, terdapat empat
tingkatani q r Rerdama, tingkatan yang paling rendaly r yait how
to read artinya melibatkan kemampuan fisikal,ampu membaca
dengan sangat tartil ketika membaca a, b, ¢, d dan seterusnyifatau
ba, tg dan seterusnya, sangat lancar, bahkan hafalkkstatersebut.

Namun semua itu masih dalam lingkup mako® to readBelum naik

ke tingkatan yang | ebih tinggi. K e
dimaknai dengahow to learn Jika pada tingkatan pertama melibatkan
kemampuan fisikal, maka pada tingkatan kedua ini telah naik ke tingkat

“8Abdul Halim Mehmud, A-Qu r 6 an  AliQu $ YKairor Dar AtMa 6 ar i f , t .t

hal. 16.

“*Tim Tafsir Imiah Salman ITBTaf sir Sal man: Tafsir |1 mi:

Bandung: Mizan Pustaka, 2014, hal. 377.
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yang lebih tinggi, yaitu kemampuantelektual. Setiap kata memiliki

makna, baik secara etimologis sampai ke definisi. Ketigajr a 6

tingkatan ketiga memiliki arthow to understandKemampuan yang

di mi | i ki pada tingkatan i ni terkait

tingkatan pada tingkataini memiliki makna yang lebih tinggi lagi,

yakni memahami, secara intelektual dan emosional. Keerhpaty a 6

memiliki maknahow to meditateastau mengamalkannya. Kemampuan

dalam levelmi adalah kemampuan spirituAl.
Berdasarkan ayat ini terdapat lima kmonen pokok pendidikan
yaitu:

a. Komponen proses, yakni dengan menabatalam arti seluas
luasnya.

b. Komponen humanismigosentris, hal ini dapat dipahandari
kalimatbismirabbika

c. Komponen peserta didik, yaitu manusia yang dapahdimi dari
kalimatal-insan.

d. Komponersarana, yaitbi al galam.

e.Komponen kuri kul um, yaitu maa | am
belum diketahui oleh manusia

Selain itu, Salman Harun menjelaskan beberapa nilai pendidikan
yang terkandung dalam ayat fhi:

a. Umat Islam harus memilikgairah untuk membaca dan menulis,
dalam arti meneliti dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Budaya inilah yang paling perlu dikembangkan. Budaya
ini dapat meningk&an peradaban umat manusia.

b. Subjek yang dibaca tidak disebutkan dalam ayatHiail ini berarti
bahwa yang perlu dibaca, diteliti dan dikembangkan adalah seluruh
ayat Allah yang meliputi ayat gauliyah dan ayat kauniyyah.
Membaca dan meneliti kedua lingkup ayat ini akan membuahkan
keimanan dan ketaqgwaan. Dimulai dari arah manapurlipan itu
akan menghasilkan sikap yang sama. Bila dimulai dari-ayeit
gauliyyah wahyu penuh berisi deskripsi tentang alam yang
menantang dan itu akan mengarahkannya untuk penelitian alam.
Bila dimulai dengan ayadyat kauniyyah, kehebatan alam inaak
mengarahkan manusia untuk mengakui adanya Sang Pencipta. Iman
pun meningkat dan peatahuan semakin berkembang.

c. Setinggi apapun prestasi manusia yang telah dicapainya, ia perlu
inga asal usulnya, yai 6 a | a spsubitu yang tidak berdaya dan

Suparl an, ANazarudin Umar dan Paul o Frei:
https://suparlan.org/ Diakses pada November 2023

*1Salman Harun, Tafsir Tarbawi: NilaiNilai Pendidikan dalam AQur p an
Tangerang: Lentera Hati, 2019, h&{10.
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berhargaKarena itu, ia tidak boleh sombong apalagi membangkang
dan durhaka kepada Allah.

Menurut Saryono secara terminologis literasi dimaknai sebagai
kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang didukung oleh kebiasan
membaca dan menulis sehingga orang menjadatit mampu menilai
informasiinformasi yang didapatiny®. Pandangan tersebut dapat
dipahami bahwa literasi tidak hanya meliputi aktivitas membaca dan
menulis saja namun terdapat proses berpikir kritis sebagai implikasi
dari kegiatan membaca dan menulis.

Terminologi kritis memiliki makna yang serupa dengaoayyun
dalam istilah islamSecara bahasa tabayyun adalah mencari kejelasan
tentang sesuatu hingga jelas dan benar keadaan sesungguhnya. Jika
dilihat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia atau yang hki@s&enal
KBBI diartikan sebagai pemahaman afznjelasanSementara secara
istilah tabayyun adalah meneliti dan menyeleksi suatu berita, tidak
secara tergesgesa dalam memutuskan suatu permasalahan baik dalam
perkara hukum, kebijakan dan sebaginya ¢@ngampai jelas benar
permasalahnnya, sehingga tidak ada pihak yang merasa terdzolimi atau
tersakiti dan terhindar dari perpecahan antar sesama manusia.

Setiap muslim wajib melaksanakan tabayyun tanpa terkecuali,
terutama di zaman yang penuh dengan fiteaperti sekarang. Dan
mudah sekali orang terpengaruh, sehingga timbul saling menghujat dan
menyalahkan. Dengan demikian sangatlah penting bagi seorang muslim
untuk mengamalkan sifat dan sikap terpuji yang satu ini.

Tabayyun merupakan salah satu akhlak analan salah satu
prinsip penting dalam menjaga kemurnian agama Islam dan
keharmonisan dalam pergaulan sosial. Kalau kita melihat para ulama
dalam meneliti haditbadits Rasulullah saw pun selalu menerapkan
prinsip tabayyun Dengan begitu baik perkataanfipeatan, sikap dan
sifat rasul sampai sekarang digambarkan dengan baik dan benar di
dalam hdits-hadits sesuai deng&enyataannya.

Begitu juga dalam kehidupan bermasyarakat seseorang akan
terhindar dari permusuhan antar sesama muslim atau manusia yang lai
karena bisa bertabayyun dengan sempukiah swt bahkan
memerintahkan umat muslim agar selalu bertabayyun dalam mencari
kebenaran dari apa yang telah kita dengar, karena memang di situlah
setan dengan tipu muslihat menggoda iman kita untuk langsung
merghakimi seseorang bersalah tanpa menanyakan tentang kebenaran
yang sesungguhnya, hal ini begitu mengkhawatirkan terutama ketika

*2 Djoko SaryonoLiterasi Episentrum Kemajuan Budaya dan Peradabdalang:

Pelangi Sastra, 2019.
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kita bermasyarakat atau bersosial pada umumAjlah berfirman
dalam QS AIHulurat ayat 6,

ﬁﬂ;pﬁ\' ‘a al|’| gal § |_ |I«|
ééwqimra?vhaax%}ﬂvuf‘lzak& WS -7 ?E@%ép
a&ﬁﬁaﬁlﬁ%é

fiDan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau
yang satu melanggaperjanjian terhadap yang lainhendaklah yang
melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kempaltia
perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya
menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya
Allah mencintaorangor ang yang ber |l aku adil

Asbabun Nuzul dari ayat di atas sendiri adalah ketika Rasulullah
saw megajak seseorang yang bernama Al Harits untuk masuk Islam.
Setelah di ajak oleh Baginda Rasul ia pun menyatakan diri masuk Islam
dan pulang kepada kaumnya untuk mengajak masuk agama Islam. Pada
saat itu juga Rasulullah saw mengajak untuk menunaikan zahkgt ya
disepakati oleh Al HaritsKetika waktu telah tiba, Rasulullah saw
mengutus seseorang bernama Al Walid bin Ugbah untuk mengambil
zakat yang telah di janjikan. Namun di dalam perjalanan hati Al Walid
bin Ugban menjadi gentar dan kembali ke Rasulullahtaapa datang
ke tempat yang seharusnya dituju yaitu Al Harits. Ketika kembali ia
kemudian mengarang cerita bahwa Al Harits tidak mau menyerahkan
zakat dan mengancam membunuhnya. Mendengar cerita tersebut
Rasulullah saw mengutus utusannya untuk datangdkepd Harits.
Namun ternyata utusan itu bertemu Al Harits ditentgaigah
perjalanan yang sedang menuju ke tempat Rasul dengan membawa
zakat yang telah di janjikan.

Setelah bertemu Rasulullah Al Harits menceritakan yang
sebenarnya. Dan Kemudian turunlals @I Hujurat ayat 6, dimana
sebagai sebuah peringatan bagi umat muslim agar selalu bertabayyun
dalam menghadapi informasi yang terdengar oleh telinga kita. Dan
tentunya meminta penjelasan dari kedua belah pihak. Sangat berbahaya
jika tidak bertabayyun, kana bisa menimbulkan perpecahan sampai
pertumpahan darah. Sudah diketahui di atas bahwa prinsip tabayyun
yaitu sikap berhathati lebih baik untuk mengecek ulang kembali
informasi yang telah kita terima

M. Noor , fi T a b httpsy/katse).kemermd.go.imdiakses pada 10

. 0
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Adapun tafsir dari ayat di atas adafih

a. Tafsir Al-MuyassatKementerian Agama Saudi Arabi@S Al

Hujurat ayat 6

Wahai orangporang yang membenarkan Allah dan Rasya

serta melaksanakan syariatNya, bila orang fasik datang kepada
kalian dengan membawa sebuah berita, maka periksalah beritanya
sebelum membenarkan dan menukilnya agar kalian mengetahui

kebenarannya, dihawatirkan kalian bisa melakukan tindakan zhalim
terhadap suatu kaum yang tidak bersalah, akibatnya kalian akan
menyesalinya.

b. Tafsir Al-Madinah AFMunawwarahlarkaz Ta'dzhim aQur'an di
bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor
fakultas alQur'an Univ Islam MadinglQS Al Hujurat ayat 6

Allah memperingatkan orangrang beriman dari kabar yang
dibawa oleh orang fasik, mereka harus memastikan kebenaran kabar
itu sebelum rampercayai dan menyebarkannya, agar kabar ini tidak
menjerumuskan mereka ke dalam perbuatan zalim terhadap orang
yang tidak bersalah, sehingga mereka menjadi menyesal akibat sifat
terburuburu.

c. Tafsir Al-Mukhtashaiarkaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid, Imam Masjidil Haram
QS Al Hujurat ayat

Wahai orangorang yang beriman kepada Allah dan
mengerjakan apa yang disyariatkan, jika seorang yang fasik datang
kepadamu dengan membawa kabar tentang suatu kaum maka
periksalah kebenaran kabar berita tersebut dan janganlah tergesa
gesa membenarkannya, karena dikhawatirkan kalian akan
menimpakan musibah kepada suatu kaum tanpa kalian ketahui yang
sebenarnya apabila kalian membenarkan kabar itu tanpa menelitinya
terlebih dihulu, sehingga setelah menimpakan musibah kepada
mereka kalian menjadi menyesal ketika mengetahui kebohongan
kabar itu.

d. Tafsir Al-Wajiz/Syaikh Prof. Dr. Wahbah azuhaili, pakar figih
dan tafsir negeri SurialQS Al Hujurat ayat

Wahai orangprang yang beriman, jika kalian mendapatkan
berita penting dari orang fasik yang telah menyimpang dari-batas
batas agama maka jangan terggssa untuk percaya, namun carilah
penjelasan sebenarnya dan pastikanlah kebenaran berita itu sebelum
terpengaruh olehnya. Dikhawatirkan kalian yang merupakan kaum

Desember 2023.
**Tafsir QS AlHujurat ayat 9, Tafsir Web dalahitps://tafsirweb.com/9778uratal-
hujuratayat9.html. Diakses pada 15 Desember 2023.
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tidak bersalah ikut tertimpa keburukan dan-tml yang makruh
sehingga kalian menyesal dan bersedih atas kesalahan yang kalian
perbuat dan berharap hal itu tidak pernah terjadi.

Ayat iniditururk an unt uk Walid bin o6Uqbe
yang diutus Rasulallah SAW kepada Bani Mushthaliq sebagai orang
kepercayaan (untuk mengambil zakat kambing). Saat mereka
mendengar hal i tu, mereka mendekat
mereka dan kembali. Dia bea t a : ASesungguhnya Kk
me mbunuhku dan mencegah sedekah
SAW ingin menyerang mereka, kemudian datanglah utusan mereka
dan berkat a: i Wahai Rasul all ah, k
kami mendekatinya untuk memuliakannya daau melaksanakan
apa yang dia sampai kan, yaitu sede
. Tafsir AshShaghirFayiz bin Sayyaf AASSar i i h, di mur aj a
Syaikh Prof. Dr. Abdullah bin Abdul Azizal Awaj i, prof ess:
Univ Islam MadinahQS Al Hujurat aya6

Wahai orangprang yang eriman, jika seorang fasik datang
kepada kalian membawa berita} berita {maka pastikanlah
kebenarannya} maka pastikanlah kebenaran beritanya {agar kalian
tidak mencelakakan} dikhawatirkan kalian akan mencelakai {suatu
kaum karena ketidaktahuan, sehinggaiakalmenyesali perbuatan
kalian itu
. Tafsir asSa'diSyaikh Abdurrahman bin Nashir-&a'di, pakar tafsir
abad 14 HQS Al Hujurat ayab

Ini juga merupakan adab dan sopan santun yang harus
diteladani dan dilakukan oleh orangang yang berakal, yaitu ketika
ada orang yang fasik membawa suatu berita, hendaklah berita itu
dicek dan tidak diterima begitu saja, karena hal itu bisa
menimbulkan bahaya yang besar serta menjerumuskan dalam
lembah dosa.

Karena berita yang dibawa orang fasik itu jika disamakan
dengan berita yang dibawa orang terpercaya dan lurus serta
hukumnya dilakukan berdasarkan berita tersebut, maka hal itu akan
membahayakan jiwa dan harta tanpa haknya disebabkan oleh berita
itu yang menimbulkan penyesalan. Yang harus dilakukan ketika ada
berita yag dibawa orang fasik adalah dicek dan diperjelas, jika
terdapat berbagai bukti serta indikasi atas kebenaran berita itu, maka
diamalkan dan dipercayai, namun jika berbagai bukti serta indikasi
menunjukkan kebohongan berita itu, maka tidak boleh dilaksanak
dan harus didustakan.

Di sini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa berita
orang jujur itu bisa diterima, berita pendusta ditolak, sedangkan
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berita orang fasik harus ditahan terlebih dahulu sebagaimana yang
telah dijelasan di atas. Karena itulahnyak ulama salaf yang
menerima riwayat orangrang Khawarij yang dikenal sebagai
orangorang jujur meski mereka adalah orasrgng fasik.

. Tafsir lbnu Katsir (Ringkaslathul Karim Mukhtashar Tafsir -al

Qur'an al'Adzhim, karya Syaikh Prof. Dr. Hikmat bin Bar bin
Yasin, professor fakultas -ur'an Univ Islam MadinghQS Al
Hujurat aya6

Allah  SWT memerintahkan untuk memeriksa berita orang
fasik, dan hendaklah mereka bersikap-hati dan tidak menerima
ucapannya, bisa saja dalam hal itu dia berdustaalah. Jadi orang
yang menerima begitu saja berita darinya, maka sungguh dia
mengikuti jejaknya. Sedangkan Allah SWT melarang mengikuti
jalan orangorang yang berbuat kerusak&irman Allah SWT: (Dan
ketahuilah olehmu bahwa di kalangan kamu ada Rasdbjuaitu
ketahuilah bahwa di antara kalian terdapat Rasulullah SAW, maka
hormatilah, muliakanlah, dan bersopan santunlah saat berhadapan
dengan beliau, dan turutilah perintah beliau, karena sesungguhnya
beliau lebih mengetahui kemaslahatan kalian dan lelaiiang
kepada kalian daripada kalian sendiri. Dan pendapat beliau untuk
kalian lebih sempurna dapada pendapat kalian untuk diri kalian
sendiri. Sebagaimana Allah SWT berfirman: (Nabi itu (hendaknya)
lebih utama bagi orangrang mukmin dari diri merekaendiri)
(Surah AlAhzab: 6) Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa
pendapat mereka sga jika ditinjau dari kemaslahatan mereka.
Maka Allah SWT berfirman: (Kalau ia menuruti (kemauan) kamu
dalam beberapa urusan, bebanarlah kamu akan mendapat
kesusahanyaitu sekiranya beliau menuruti kalian dalam semua apa
yang kalian pilih, maka hal itu akan mengakibatkan kalian
mengalami kesusahan dan merasa berdosa. Sebagaimana Allah SWT
berfirman (Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka,
pasti binasalahlangit dan bumi ini, dan semua yang ada di
dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka
kebanggaan mereka, tetapi mereka berpaling dari kebanggaan (71))
(Surah AAIMu 6 mi nun) .

Firman Allah: (tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada
keimanan da menjadikan iman itu indah dalam hatimu) yaitu
menjadikan iman itu dicintai hati kalian dan memperindahnya (serta
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan
kedurhakaan) yaitu Allah menjadikan hatimu membenci kekafiran
dan kefasikan yaitu dosdosa besar dan kemaksiatan yaitu semua
perbuatan maksiat, ini merupakan kesempurnaan nikmat yang
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bertingkattingkat. Firman Allah SWT: (Mereka itulah orarmyang
yang mengikuti jalan yang lurus) yaitu, oram@gng yang disifati
dengan sifasifat ini adahh orangorang yang diberi petunjuk
dimana Allah telah menganugerahkan hal ini kepada mereka.
Kemudian Allah berfirman: (sebagai karunia dan nikmat dari Allah)
yaitu pemberian yang telah diberikan kepada kalian ini merupakan
karunia dan nikmat dariNya (DaAllah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana) yaitu Maha Mengetahui siapa yang berhak
mendapat petunjuk dan siapa yang berhak mendapat kesesatan, dan
Maha Bijaksana dalam semua firman, perbuatan, syariat, dan
takdirNya
. An-Nafahat AtMakkiyah/Syaikh Muhammadbin Shalih asySyawi
Surat AFHujurat ayat 6

Kemudian Allah menegur kab&abar yang tidak benar
dengan berkata: Wahai orangang yang beriman kepada Allah dan
rasulnya, jika telah datang kepada kalian oraramg fasik yang
mereka tidak pernah kaliamggap sebagai pembohong akan kabar
yang dibawanya, maka benarkanlah atas apa yang telah kalian
dengar dari mereka. Periksalah oleh kalian akan kebenaran apa yang
mereka katakan khususnya bagi kakapar yang penting agar
supaya tidak menjadikan kaummu meisuhan dan kejahatan
sehingga berakibat penyesalan.

i. Hidayatul Insan bi Tafsiril Qur'ablstadz Marwan Hadidi bin Musa,

M.Pd.; QS Al Hujurat ayat 6

Ayat ini juga sama menerangkan adab yang harus diperhatikan
oleh orangorang yang berakal, yaitu apabila aafang fasik yang
memberitahukan kepada mereka suatu berita, maka hendaknya
mereka menelitinya dan tidak langsung menerima beritanya, karena
jilka demikian terdapat bahaya yang besar dan terjatuh ke dalam
dosa. Hal itu karena jika berita orang fasik menenpagisi berita
orang yang yang benar lagi adil sehingga dibenarkan ithamutkan
konsekwensinya tentakan menimbulkan bahaya, seperti binasanya
jiwa dan harta tanpa alasan yang benar sehingga membuat seseorang
menyesal. Oleh karena itu, yang wajib dalaenerima berita orang
fasik adalah tatsabbut (meneliti), jika ada dalil dan garinah (tanda)
yang menunjukkan kebenarannya, maka diberlakukan dan
dibenarkan. Tetapi jika dalil dan qarinah menunjukkan
kedustaannya, maka didustakan dan tidak diberlakukalanbDayat
ini terdapat dalil bahwa berita orang yang jujur adalah diterima dan
bahwa berita orang yang berdusta adalah ditolak, sedangkan berita
orang fasik, maka tergantung dalil dan garinah. Oleh karena itulah,
kaum salaf sampai menerima banyak riwayati corangorang



62

Khawarij yang terkenal kejujurannya meskipun fasik, demikianlah
yang diterangkan ol eh Syaikh As Sa
. Tafsir Ringkas Kementrian Asgna RISurat AFHujurat Ayat 6

Setelah kelompok ayatyat yang lalu menguraikan tuntunan
bagaimana bertataktma dengan rasullah, kelompok ayat ini
menguraikan bagaimana berlaku dengan sesama manusia, termasuk
kepada orang fasik. Diawali dengan tuntunan bagaimana
menghadapi orang fasik, Allah berfirman, wahai orareng yang
beriman! jika seseorang yang fasilktang kepadamu membawa
suatu berita yang penting, maka-nganlah kamu tergeggesa
menerima berita itu, tetapi telitilah terlebih dahulu kebenarannya.
Hal ini penting dilakukan agar kamu tidak memakeakan suatu
kaum karena kebodohan atau keceroboharukaengikuti berita itu
yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu yang terlanjur kamu
lakukan.

Ayat ini memberikan tuntunan kepada kaum muslim agar
berhatthati dalam menerima berita terutama jika bersumber dari
orang yang fasik. Perlunya berhh#ti calam menerima berita
adalah untuk menghindarkan penyesalan akibat tindakan yang
diakibatkan oleh berita yang belum diteliti kebenarannys. 7
Selanjutnya ayat ini memberi nasihat kepada orang yang beriman
untuk mengikuti rasulullah dalam semua petunjukny@an
ketahuilah olehmu bahwa di tengamgah kamu ada rasulullah,
yang sepatutnya dihormati dan dipatuhi semua petunjuknya karena
beliau senantiasa dalam bimbingan wahyu ilahi. Kalau dia menuruti
kemauan kamu dalam banyak hal, pasti kamu akan mendapatkan
kesusahan. Tetapi dengan bimbingan rasulullah, Allah menjadikan
kamu, wahai para sahabat yang setia, cinta kepada keimanan dan
menjadikan iman itu indah dalam hatimu sehingga kamu mudah
menjaga diri dari dosa serta menjadikan kamu benci kepada
kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan sehingga mudah bagi kamu
melakukan ketaatan. Mereka itulah oramgng yang mengikuti
secara mantap jalan yang lurus. Hal yang demikian itu adalah
sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah maha mengetahui
siapa yang pantasiendapat anugerdilya, mahabijaksana dalam
mengatur s@ala urusan.

C. Continuing Professional Development (CPD) dalam Kajian Teoritis

1. Urgensi Pengembangan  Profesional BerkelanjutarZontinuing
Professional Developme(CPD) Bagi Guru
UndangUndang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional
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dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai, dan mengevalugsserta didikpada jalur pendidikan

formd, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Di pasal yang
sama di ayat ke 4 menjelaskan bahwa profesional adalah pekerjaan atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau
kecalapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profest’Sementara kata profesionalisme
adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental dalam bentuk
komitmen anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan
meningkatka kualitas profesionalnya. Dalam konteks guru, makna
profesionalisme sangat penting karena profesionalisme akan
melahirkan sikap terbaik seorang guru dalam melayani kebutuhan

pendidikan peserta didmX.

Continuing Professional Developmd@PD) atau pengelbangan
profesionabme berkelanjutan adalah proses pembelajaran kontinu
yang dilakukan oleh individu di dalam profesinya untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kompstdprofesi Guru di abad ke
21 mengalami perubahan yang signifikan salahnyatiwdikarenakan
muncul dan berkembangnya a#dat digital. Kerugian besar baguru
jika mengabaikan perkembangan ini, sebaliknya glimaruskan untuk
terusmenerus memperbarui dan melengkapi diri dengan keterampilan
dan kompetensi yang terus meningkatuk selalu tetap unggul dalam
profesnya.

Unggul dalam profesi yang dijalank&anya dapat tercapai jika
guru mengikuti pengembangan profesionarielanjutah Continuing
Professional Developmer{CPD). Dengan demikianpengembangan
profesionaberkelanjutafContinuing Professional Developmg@PD)
membeikan beberapa keunggulan bagiru?’

a. Mempersiapkan gurwntuk tetap selaras dengan perkembangan
terbaru.

b. Profesionalisme pendidik guru dapat diperkuat melalui pengalaman
tambahan dan pendidikam-service yang berkelanjutan selama
masakerja

c. Memperbarui pengetahuarguru dan membekalya dengan

*Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Unddndang RI Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan dosen. Jakarta.
**Suyanto,et.al., Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan
Kualitas Guru di Era GlobalEsensi, 2013.
Srinivasacharl u, fiContinuing Professiona
Educat ors i n 2 ISeanlaxheemdtianal yourdal ofl Bducatioxol. 7, No.
4, Tahun 2019, hal. 283.
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perkembangan terkini di bidang Pendidikan.

. Melengkapiguru dengan keterampilan digital dan kompetensi yang

terus berkembang untuk mengelola lingkungemgetahuan yang
hiperterhubung guna mempersiapkan guru masa depan untuk abad
ke-21, di mana satgatunya konstan yang mereka kenal adalah
perubahan.

. Guru untuk memperoleh keterampilan dalam menggunakan strateqgi,

model, dan teknik pengajaran terbaru.

. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan di antara pendidik guru

dalam mengorganisir seminar, konferensi, simposium, lokakarya,
dil.

. Meningkatkan kompetenggyuru dalam memotivasi, memberikan

panduan, dan memberikan konseling untuk calon guru.

. Memungkinkanguru wntuk berkontribusi dan berpartisipasi dalam

pembangunan dan revisi kurikulum, persiapan, dan revisi buku teks,
dil.

i. Meningkatlan kompetensiguru dalam melakukan evaluasi yang

berkelanjutan dan komprehensif, evaluasi berdasarkan kriteria dan
norma, evaluaskelektronik/daing terhadap pembelajaran peserta
didik.

j. Memperkuat dan meningkatkan kemampuan guru dalam memainkan

berbagai peran seperti panduan, pendidik, pelatih, sumber daya,
konselor, fasilitator, peneliti, pemimpin masyarakat untuk membantu
calon guu menjadi guru dan warga yang berbasis intelektual,
terampil, dan bernilai dalam dunia yang terus berubah dengan cepat
ini.

Tiga hal yang masuk ke dalarpengembangan profesional

berkelanjutafContinuing Professional DevelopmenfCPD) yaitu
pengembangadiri, publikasi ilmiah dan karya inovatiPengembangan

diri guru bisa dilakukan dengan diklat fungsional dan kegiatan kolektif
guru, sedangkan publikasi ilmiah meliputi publikasi ilmiah atas hasil
penelitian atau gagasan inovatif pada pendidikan formalpdélikasi

buku teks pelajaran, buku pengayaan serta pedoman guru. Adapun
Karya inovatif terdiri dari menemukan teknologi tepat guna,
menemukan/menciptakan karya seni, membuat/memodifikasi alat
pelajaran/peraga/praktikum dan mengikuti pengembangan perausu
standar, pedoman, soal dan sejenisnya.

Selain penambahan angka kredit (AK), beberapa manfaat

yang didapatkan guru dalarmelaksakanapengembangan profesional
berkelanjutarContinuing Professional Developmd&QiPD), yaitu:
a. Mengikuti diklat dan kegitan kolektif guru (KKG atauMGMP)

pengalaman dan keilmugouru akarbertambah yang diharapkan
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dapat besfek positif pada peningkat&oaltas pembelajaran di
kelas.

b. Melalui kegiatan publikasi ilmiah guru akan termotivasi untuk
meningkatkan kemampuan mdisu dan melakukan penelitian.
Kebiasaan menulis dan melakukan penelitian tindakan kelas yang
diakukan, selain berpengaruh pada peningkatan kualitas
pembelajaran juga akan motivasi guru ukntmelakukan karya
inovatif.

c. Melalui karya inovatif guru lebih beemangat mengajar karena
media atau alat yang digunakan karyanya sendiri.

Pengembangan profesional berkelanjutéGontinuing
Professional Development(CPD) merupakan keyword untuk
mengoptimalkan kesempatan pengembangan kguru yang
berpengaruh pada pemagran di kelas. Dengan demikian sudah
selayaknya guru diberikan kesempatan untuk melaksanakan
pengembangan profesional berkelanji@amtinuing Professional
Developmen{CPD) dalam setiap semester atau setiap tahun sepanjang
masa karirnya. Perlu diingat juga bahwa tujuan utpsr@embangan
profesional berkelanjuté&Bontinuing Professional Developmd@PD)
yaitu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas
. Tujuan Pengemhngan Profesional BerkelanjutanZontinuing
Professional Developme(@PD) Guru di Sekolah

Upaya untukmemastikan bahwa para profesional tetap relevan,
kompeten, dan dapat beradaptasi dengan perkembangan terbaru dalam
industri, teknologi, atau bidang lain yang digelutiiperlukan
pengembangan profesional berkelanjutan Pengembangan
profesionalisméagi guu melibatkan pemahaman bahwa pembelajaran
dan pengembangan guru tidak berhenti setelah lulus dari pendidikan
formal atau memperoleh gelar tertentu.

Tujuan Continuing Professional Developmen(CPD) atau
Pengembangan Profesional Berkelanjutan bagi guru di sekolah dapat
mencakup berbagai aspek yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, kompetensi guru, dan hasil belgeserta didik Berikut
adalah penjabaran lengkap tentang tujpangembangan profesional
berkelanjutafContinuing Professional Developme{@PD) bagi guru
di sekolah:

a. Meningkatkan Keterampilan Pengajaraengembangan profesional
berkelanjutafContinuing  Professional = Development(CPD)
bertujuan untuk meningkatkan kedempilan pengajaran guru, baik
dalam merancang kurikulum, mengelola kelas, maupun menerapkan
metode pengajaran yang inovatif. Dengan memperbarui
keterampilan ini, guru dapat memberikan pengalaman pembelajaran
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yang lebih efektif dan menarik bgogserta didk.

. Peningkatan Pemahaman Terhadap Materi Pelajakdelalui

pengembangan profesional berkelanji@amtinuing Professional
Development (CPD) guru diberikan kesempatan untuk
meningkatkanpemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang
digjarkan. Ini mencakp pemahaman mendalam terhadap
perkembangan terkini dalam bidangnya, pemahaman terhadap
standar kurikulum, dan aplikasi metode pembelajaran yang sesuai.

. Penggunaan Teknologi dalam Pengajarapengembangan

profesional berkelanjut&Gontinuing Professional &velopment
(CPD) bertujuan untuk membekali guru dengan keterampilan dalam
menggunakan teknologi terbaru dalam proses pengajaran. Ini
mencakup pemanfaatan perangkat lunak pembelajaran, aplikasi
pendidikan, dan penggunaan perangkat keras yang dapat
meningkakan interaktivitas dan efektivitas pembelajaran.

. Peningkatan Keterampilan Manajemen Kelagengembangan

profesional berkelanjutéGontinuing Professional Development
(CPD) membantu guru dalam mengembangkan keterampilan
manajemen kelas yang efektif. Hal ini melibatkan strategi untuk
mengelola perilakipeserta didik menciptakan lingkungan belajar
yang positif, dan merespon berbagai kebutuhan indiyidserta
didik.

. Pengembagan  Kepemimpinan  Pendidikan: pengembangan

profesional berkelanjuté&@ontinuing Professional Development
(CPD) tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
pengajaran, tetapi juga untuk mengembangkan kepemimpinan
pendidikan. Guru diharapkan dapaemminkan peran aktif dalam
pengambilan keputusan sekolah, berkolaborasi dengan rekan kerja,
dan berkontribusi pada pengembangan kebijakan sekolah.

. Pemahaman Terhadap KebutuhaReserta didik Melalui

pengembangan profesional berkelanji@amtinuing Professnal
Development(CPD), guru diberikan alat dan pengetahuan untuk
lebih memahami kebutuhan dan karakterigté&serta didik Ini
mencakup pemahaman terhadap gaya belgeserta didik
kebutuhan khusus, dan strategi untuk memberikan dukungan yang
lebih efektif.

. Menghadapi Perubahan dalam PendidikaPendidikan terus

mengalami perubahan, baik dari segi kebijakan, teknologi, maupun
metode pengajaranPengembanganprofesional berkelanjutéan
Continuing Professional Developmg@PD) membantu guru untuk
tetap elevan dan siap menghadapi perubahan tersebut, sehingga
mereka dapat terus memberikan pengalaman pembelajaran yang
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relevan dan bermakna.

h. Mendorong Inovasi dalam Pengajargmengembangan profesional
berkelanjutafContinuing  Professional  Development(CPD)
merangsang guru untuk menjadi inovatif dalam metode pengajaran.
Ini melibatkan eksplorasi dan implementasi pendekatan baru yang
dapat meningkatkan minat dan partisipg@&serta didikdalam
pembelajaran.

I. Meningkatkan Kualitas Evaluasi dan Umpan BalBuru yang
mengikuti pengembangan profesional berkelanji@amtinuing
Professional DevelopmefE€PD) diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan evaluasi mereka. Ini melibatkan penerapan metode
evaluasi yang beragam dan memberikan umpan balik yang
konstruktif kepadgpeserta didik

]. Mengembangkan Komunitas Pembelajaran Profesional:
pengembangan profesional berkelanji@amtinuing Professional
Development (CPD) mempromosikan kolaborasi dan berbagi
pengalaman di antara guru. Ini membantu menciptakan komunitas
pembdéajaran profesional di sekolah, di mana guru dapat belajar satu
sama lain dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang lebih baik.

Dengan mencapai tujudnjuan ini melalui pengembangan
profesional berkelanjuté@ontinuing Professional Develogent
(CPD), guru dapat menjadi profesional yang lebih kompeten dan
efektif, memberikan dampak positif pada pengalaman bglaegerta
didik, dan berkontribusi pada peningkatan kualgesdidikan secara
keseluruhan.

3. Model PengembanganProfesionalisme BerkanjutanContinuing

Professional Developme(EPD)

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 Tentang
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya yang dimaksud dengan
pengembangankeprofesian berkelanjutan adalah pengembangan
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan,
bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan keprofesionalahnya.

Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kempetensi
kepribadian, kompetensi sokitan kompetensi keprofesionalzh.

a. Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengegb@mbelajaran

*peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi, Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.

Jakarta.
*Dewan Perwakilan Rakyat Republik IndonesimdangUndangNomor 14 Tahun

2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 10 Ayakakarta.
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peserta didik;

b. Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian yang
mantap, berahlak mulia, arif, dan berwibawa sertajanéneladan
peserta didik;

c. Kompeensi sosial, yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efesian dengan peserta didik, sesama
guru, orangtua/wali peserta didin masyarakat sekitar;

d. Kompetensi profesional, yaitu kemampuan penguasaan materi
pelgaransecara luas dan mendalam.

Model yang digunakan datapengembangan profesi guadalah
model kompetensi. Model Kompetensi adalah representasi dari
kompetensi guru dan kompetensi kepemimpinan pendidikan menjadi
kompetensi yang terintegrasi. Model kompetegsiu séagaimana
meliputi kategorf?

a. Pengetahuan profesional dengan kompetensi:

1) Menganalisis struktur dan alur gggtahuan untuk pembelajaran;

2) Menjabarkan tahap pengsaan kompetensi murid; dan

3) Menetapkantujuan belajar sesuai dengan karakteristik murid
kurikulum, dan profil pelajar Pancasila.

b. Praktik pembelajaranrpfesional dengan kompetensi:

1) Mengembangkan lingkungan kelas yang memfasilitasi murid
belajar secara aman dan nyaman;

2) Menyusun  desain, melaksanakan, dan  merefleksikan
pembelajaran yang eisf;

3) Melakukan asesmen, meetb umpan balik, dan menggaikan
laporan belajar; dan

4) Mengikutsertakarorang tua/wali murid dan masyarakat dalam
pembelajaran.

c. Pengembangan profesi dengan kompetensi:

1) Menunjukkan kebiasaan refleksi untuk pemgpangan dirsecara
mandiri;

2) Menunjukkan kmatangan spiritual, moral, dan emosi, untuk
berpeilaku sesuai kode etik guru;

3) Menunjukkan praktik dan kebiasaan bekeygng berorientasi
pada anak;

4) Melakukan pengembangan potensi secara gotong royong untuk
menumbuhkan perilaku kerja; dan

5) Berpatrtisipai aktif dalam jejaring dan organisasi profesi untuk
mengembangkan karier.

®peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Nomor

6565/B/Gt/2020 tentang Model Kompetensi dalam Pengembangan Profesi Guru. Jakarta.



69

4. Tantangan Pengembangdrofesionalisme Berkelanjut&@sntinuing

Professional @velopmen{CPD)

Tantangan adalah hal atau obyek yang menggungah tekat untuk
meningkatkan kemampuan mengatasi masal&falam konteks
tantangan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) bagi guru
adalah hal untuk menaggulangi kesulitan, masdlahdala/hambatan
baik internal (pada diri guru) atau ekternal (sarana/media publikasi
PKB, institusi/lembaga yang memfasilitasi pelaksanaan PKB, dll)
dalam pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang
dilaksanakan oleh guru.

Menurut UndangUndarg No.14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen, bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta wajib memiliki
kemampuan untuk mewujudukan tujuan pendidikan nasional. Adapun
ketentuan yang terdajpdalam UU No.14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang daglerdari
pendidikan profesi.

a. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
mengelola prses pembelajaran peserta didik, indikatornya antara
lain guru mampu menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik,
moral, sosial budaya, emosional, dan intelektual, menguasai teori
belajar dan prinsiprinsip pembelajaran  yang mendidik,
mengembangkan kwulum  yang terkait dengan  bidang
pengembangan yang diampu, menyelenggarakan kegiatan
pengembangan yang mendidik, memanfaatkan TIK untuk
kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangannya yang
mendidik, memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk
mengktualiasikan berbagai potensi yang dimiliki, berkomunikasi
secara efektif, empatik dan santun dengan siswa, menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran, dan
melakukan tindakan reflektif untuk penikatan kualitas
pembelajaran.

b. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk memahami
dirinya sebagai bagian dari masyarakat dan mampu
mengembangkan tugas sebagai atggmasyarakat dan warga
negara.ndikatornya ardra lain adalah: bersifat inklusif, bertindak
objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jeni kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial
ekonomi, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesam pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat,
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beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya, dan mampu
berkomonikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain
secara lisanah tulisan atau bentuk lain.

c. Kompetensi profesional merupakan kemampuan dan kewenangan
guru dalam menjalankan profesi keguruannya artinya guru yang
mahir dalam melaksanakan profesinya dapat disebut sebagai guru
yang kompeten dan profesionahdikatornya atara lain adalah:
menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu, menguasai standar
kompetensi dan kompeteni dasar mata pelajaran bidang
pengembangan yang diampu, mengembangkan materi pembelajaran
yangdiampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan mampu
memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan pengembangan diri.

Tanggung jawab belajaéidak hanya ditanggung oleh para peserta
didik bahlan menjadi ironi jikehanya dibebankan pada peserta didik,
sementara orang dewasa (guru) dianggap sodalgetahusegalanya
dan fokus pada kegiatan produksi (mengajar) ®ajdamun pada
hakikatnya belajar itu tiada henti, terutama bagi guru harus terus
bdajar, mengikuti perkembangan zaman, dan memperdalam
keterampilan dibidang ilmu pengetahuan terbaru dan teknologi agar
tetap relevan dengan kondisi dan situasi yang dilalui oleh para peserta
didik.

Banyaknya keunggulan yang dimiliki bukan berarti
pengembangan profes@iisme berkelanjutd@ontinuing Professional
Development (CPD) tidak memiliki tantangan dan kendala,
diantarany&?

a. Waktu, adalah tantangan terbesar bagi gwarena akibat
kesibukannya, seseorang sering mengatdkdmva dia kekuraramn
waktu, sehingga menjadiasalah untuk bisa terus belajajar.

b. Kurangnyadukungan dari lingkungan sekitar (sekolah atau keluarga

terdekat)

Badanprofesional masih berorientasi input;

. Resource$ beberapgpengembangan membutuhkan biaya; dan

e. Geografi - beberapa penelitian menyebutkssejumlah orang
mengeluh akan jauhnya tempatggal dengan tempat pertemuan

oo

®"Muhammad Anwr, Menjadi Guru Professiual, Jakarta: Prenadamedia Group.
2018. hal. 3

®Hansi Efendi, etal, AiMobil e Learning Sebagai Al t e
Keprofesian Ber kel anj ut akKeonvei@®u NasionaP Pendidtkani onal ,
Indonesia (KONASPI) VIlITahun 2016.
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sehingga mereka tiddksa hadir.

Pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan diawali
dengan kemauan guru untuk meningkatkan profesionalime sebagai
guru progresif yaitu guru yang senantiasa mau berubah untuk
meningkatkammutu pelayanan pendidikan. Pengembangan keprofesian
berkelanjsan dilaksanakan oleh guru untuk menjaminan kualitas
pelayanan pendidikan melalui perbaikan/peningkatan kompetensi guru
dan dipergunakan sebagai sarana persyaratan mutlak setiap jenjang
kenaikan jabatan/kepangkatan guru. Tantangan yang dihadapi guru
dapatdiatasi bilamana guru merasa bahwa pelaksanaan pengembangan
keprofesian berkelanjutan disadari dan dilaksanakan oleh guru menjadi
kebutuhan pengembangan f@s dan kariernya.

. PengembangaRrofesionalisme Berkelanjut&dntinuing Professional
Developmen{CPD) dalanPerspektif Hadl

Hadits Nabi merupakan sumber kedua ajaran Islam sesudah Kitab
suci Al Quran. Para ulama hadits telah membuat kriteria yang ketat dan
mendetail dalam menyeleksi kesahihan haukitdits Nabi, terutama
dari segi sanad dan matanny@iantaranya harus memenuhi syarat
syarat sebagai berikfit:

a. Ittihalus sanadbersambungnya sanad)
b. Semua perawinya adil

c. Semuan perawinyahabith

d. Hadits tersebut selamat ddkat/cacat

e. Hadits tersebut selamat dayiadz

Dari sekian banyak hadits yangplah diriwayatkan tersbut,
diantaranya banyak haditst yang menyatakan perintah menuntut ilmu
pengetahuan dengan tanpa membatasi waktu, tempat, usia dan-macam
macam ilmu yang harus dipelajari. Dari berbagai ungkapan matan
hadits yang ada, baik secara teasu maupun tersirat dapat
dikemukakan bahwa banyak sekali hadits yang dapat dijadikan sebagai
justifikasi, yang memerintahkan umat Islam untuk menuntut ilmu
sepanjang hayatnya.

Ciri khas pendidikan sepanjang hayat tidakngenal istahat,
melainkan  berlagsung terusnenerus secara terpadu, antara
pendidikan sebelum sekolahdengan pendidikan sekolah, dan
pendidikan setelah sekolah (termasuk pendidikan orang dewasa).
Begitu pula dalam Islam rencana dalam bidang pendidikan pemikiran
manusia telah diatur data Al-Quran seperti siapa manusia, dari
mana manusia, dan mau ke mana manusia serta harus bagaimana
manusiaharus hidup di dunia ini. Pertanyaaan itulah yang

®Moh Anwar, lImu Musthalah HaditsSurabaya: Al Ikhlas. 1981
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membantu manusia sebagai pelaku pendidikan yang harus terus
mencari arah dan tujuannya sebagai manusia dengan terus belajar
sepanjang hayatnya.

Belajar sepanjang haydong life learning)adalah sebuah konsep
yang menjelaskan terjadinya pembelajaran secara terus menerus dan
berkesinambungan dari buaian hingga akhir hayat gajgdandengan
fasefase perkembangan pada mani&i@empat belajar yang pertama
bagi seorang manusia adalah lingkungan keluarga, pada tapa inilah
tahap yang paling menekan seorang anak untuk memulai

pembelajaran dalarkeluarganyd® Pada masa ananak orang tua
bukan hanya memberikan pembelajaran tetapi harus bisa memberikan
contoh karena cenderung seorang anak biasanya melakukan sesuatu
dari apa yang dilihatnya. Pada masa ini pembentukan karakter juga
bisa diberikan misalnya denganencium tangan orang tua iket
berangkat dan pulangsekolah disertai mengucapkansalam
menghormati yang lebih tua, membiasakan shalat lima waktu dan
lain sebagainy&® Pada masa remaja kongsmmbelajaran sepanjang
hayat mempunyai peman penting karena dalam fase ini pula seorang
anak akan mulai mencaaiti dirinya, mulai mengenalunia pergaulan,

dan cenderung memiliki keinginan untuk punya kebebasan dalam
melakukan sesuafii.Pada masa tuarang tua biadelajar pada anak
anakny atau pada masai orangtua memberikampenbelajaran pada
anakanaknya. Karena sesunggunyabelajar sepanjang hayat bukan
hanya belajar taguga memberikan pembelajaran. Orang tua yang
memilki banyak ilmu maka ia akan semakin bijak dalam
mengambil keputusan dalam setiap masalah yang dihadapi dalam
hidupnya.

Pendidikansepanjanghayat menurut Islam merupakaebuah
konsep yang memberikan pemahaman kepada setiap orang agar terus
belajar dalam perjalanan hidupnya, belajar sepanjan@t htidak
mengenal usia, serta ruang dan waktu. Pendidikan sepanjang hayat
juga merupakan konssfang sudah lama dikenal dalam Islam. Konsep
belajar sepnjang hayat dalam Islam sesuai dengan h&hsullulah

SAW, vaitu6 Tuntutl ah i | mejakd buaiarhinggal i an r

| i ang | -hadlp Saain itg Ail dalam ajaran Islam menuntut

“Khuzai mah Ummu, fKonsep Belajar Sepanj anc
2009, h. 14.

®5Uyoh Sadulloh Pengantar Filsafat PendidikaBandung: Alfabets2008, hal. 63.
®Abdul Karim Bakkar,75 Langkah Cemerlang Melahirkan Anak Unggidkarta:

Robbani Press, 2004, hal.50.

®’Muhammad SyarifAsh-Shawwaf,et.al, Kiat-Kiat efektif Mendidik Anak dan

Remaja,Terj. Ujang Tatang Wahyuddin, Bandung: Pustaka Hidayah, 2003, hal. 76.



73

ilmu adalah sebuah kewajiban sesuai dengan hadis Rasulull
saw, sebagai berikufiSesungguhnya menuntut ilmu itu adalah
kewajiban bagi seti@a muslim baik laklaki atau perempuan (HR.
Ibnu Majah).Dua hadist diatagelas menegaskan kepada umatnya
bahwa ilmu pengetahuan adalah hal yang sangat penting.

D. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah skdpsikan.
Berdasarkan tecteori yang telah dideskripsikan tersbut, selanjutnya
dianalisis scara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa
tentang hubungan antar variabel yang diteliti. Sinteséang hubungan
variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.

1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran MelaluKompetensi Literasi
Digital

Pendidikan dewasa ini semakin terpaku pada pengintegrasian
teknologi digital dalam proses pembetaja Oleh karena itu, peran
kompetensi literasi digital sebagai kemampuan untuk memanfaatkan
teknologi menjadi esensial dalam mengukur kualitas pembelajaran.
Kompetensi literasi digital mencakup pemahaman tentang alat dan
aplikasi digital, evaluasi infornsa online, dan kemampuan
berkomunikasi melalui media digital.

Kualitas pembelajaran dalam konteks ini mencakup efektivitas
proses pembelajaran, pencapaian tujuan pembelajaran, dan keterlibatan
peserta didik dalam aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan paparadi atas dijelaskan bahwa peningkatan
kualitas pembeajaran dapat dilakukan melalui kompetensi literasi
digital. Dengan demikian maka dapat diduga bahwa kualitas
pembelajaran dapat ditingkatkan melalui kompetensi literasi digital.

2. PeningkatanKualitas Perbelajaran MelaluiContinuing Professional
Developmen(CPD)

Peningkatan mutu pendidikan sangat terkait dengan
pengembangan profesionalisme para pend@datinuing Professional
Development(CPD) menjadi kunci dalam memastikan bahwa guru
terus memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka agar tetap
relevan dalam dunia pendidikan yang dinamis. Dalam kerangka ini,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh nGordinuing
Profesional Development(CPD) berkontribusi terhadap kualitas
pembelajaran.

Penelitian ini akan melibatkan pemahaman mendalam tentang
berbagai bentukContinuing Professional Developme(€PD) yang
diikuti oleh para pendidik, serta dampaknya terhadap kualitas
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pembelajaran. Kualitas pembelajaran dalam konteks ini mencakup
efektivitas proses pembelajaran, pencapaian tujuan pembelajaran, d
keterlibatan peserta diddalam aktivitas pembelajaran.

Berdasarkanpenjelasan di atas bahwa peningkatan kualitas
pembelajara dapat dilakukan melalui peningkatan partisipasi guru
dalam pengendngan profesional berkelanjut@oninuing
ProfessionaDevelopmen{CPD). Dengan demikian maka dapat diduga
bahwa kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan mgh@ingembngan
profesional berkelanjutar€ontinuing Professional Development
(CPD).

. Peningkatan Kualitas Pembelajaran MelaluKompetensi Literasi

Digital dan Continuing Professional Development (CPBjcara
Simultanatau bersamaama.

Pertumbuhan teknologi informasi dan kebutuhan untuk
pengembangan profesionalisme pendidik memunculkan kebutuhan
untuk menyelidiki dampak dua faktor kunci: Kompetensi Literasi
Digital danContinuing Professional Developmd@PD). Penelitian ini
bertujuan atuk mendalam pada sejauh mana kedua fakiiosacara
bersamaan memberikan peningkatan padditas pembelajaran.

Dalam memahami kualitas pembelajaran, fokus penelitian
melibatkan evaluasi efektivitas proses pembelajaran, pencapaian tujuan
pembelajaran, dan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas
pembelajaran. Pemahaman mendalam tentang Kompetensi Literasi
Digital dan partisipasi dalanContinuing Professional Development
dianggap krusial dalam mengukur dampaknya terhadap kualitas
pembelajaran.

Berdasarkanpenjelasan di atas bahwa peningkatan kualitas
pembelajaran dapat dilakukan melalui peningkatan kompetensi literasi
digital dan partisipasi yang aktiflari guru dalam pengembangan
profesioanl berkelanjutan yang dilakukan secara bersama.
Dergan demikian maka dapat diduga bahwa kualitas pembelajaran
dapat ditingkatkan melalui kompetensi literas digital dan
pengemhngan profesional berkelatgm/Continuing Professional
Developmen{CPD).

Adapunkonstelasi antar variabel penelitian berdasarlaangka
berpikir diatas adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Konstelasi Variabel Penelitian

-

N ry.
| X1 I
R.yi2
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Keterangan:

Y = Kualitas Pembelajaran

X1 = Kompetensi Literasi Digital

X2 = Continuing Professional DevelopmétPD)
a = Faktor Lain

E. HipotesisPenelitian

Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proposisi atau anggapan
yang mungkin benar, dan sering digunakan sebagai dasar pembuatan
keputusan/pemecahan persoalan ataupun untuk dasar penelitian lebih
lanjut. Hipotess statistik ialah suatu pernyataan tentang bentuk fungsi
suatu variabel atau tentang nilai sebenarnya suatu parameter. Suatu
pengujian hipotesis statistik ialah prosedur yang memungkinkan
keputusan dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau tidak
merolak hipotesis yang sedang dipersoalkan/diuiji.

Hipotesis (atau lengkapnya hipotesis statistik) merupakan suatu
anggapan atau suatu dugaan mengenai populasi. Sebelum menerima atau
menolak sebuah hipotesis, seorang peneliti harus menguji keabsahan
hipotesis tersebut untuk menentukampakah hipotesis itu benar atau
salah.Ho dapat berisikan tanda kesamgaquality sign)s e per t i : =
atau O. B hefisa tamdan kesanihan yang tedasict equality
sign)=, maka Ha akan berisi tanda tidak sgmat-equality sign)Jika H

berisikan tanda ketidaksamaan yang leifvedak inequality sign® , mak a
Ha akan berisi tanda ketidaksamaan yang atatt inequality signp ;
danjkaHhberi si O, maka Ha akan beri si <.

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata hupo dan
thesis. Hupo artinya sementara, atau kurang kebenarannya atau masih
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lemah kebenarannya. Sedangkan thesis artinya pernyataan atau teori.
Karena hipotesis adalah pernyataan sementara yaagih lemah
kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya, sehingga istilah hipotesis
ialah pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya. Hipotesis dapat
diartikan sebagai pernyataan stigkisentang parameter populasi.

Kesimpulannya bahwhipotesisadalah taksiran terhadap parameter
populasi, melalui datdata sampel. Dalam statistik dan penelitian terdapat
dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol dan alternatif. Pada statistik,
hipotesis nol diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara parameter
dengan statistik, atau tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi dan
ukuran sampel. Dengan demikian hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol,
karena memang peneliti tidak mengharapkan adanya perbedaan data
populasi dengan sampel.selanjutnya hipotesdternatif adalah lawan
hipotesis nol, yang berbunyi ada perbedaan antara data populasi dengan
data sampel.

Hipotesis statistik dalam penelitian ini tersaji dalam tabel di bawah
ini:

Tabel2.1
Hipotesis Statistik

No Hipotesis Hipotesis Deskriptif
Statistik
Ho [. =0 Tidak terdapat pengaruh  positif d:
Ya signifikan  antara kompetensi litera
digital dengan kualitas pembelajaran
Hl;/‘ >0 Terdapat pengaruh positif  de
Y1 signifikan  antara kompetensi litera
digital dengan kualitas pembelajaran
Ho: [ Tidak terdapat pengaruh  positif d:
Y2 signifikan antara  pengembang:
profesionaléontinuing professiona
developmenberkelanjutan dengan kualit:
pembelajaran
r Terdapat pengaruh positif  de
Y2 signifikan antara  pengenamgan
profesional berkelanjutacdntinuing
professional developmerdengan kualitas
pembelajaran
Ho: [ Tidak terdapat pengaruh positif d:
Y12 signifikan ~ antara kompetensi litera
digitaak dan pengembangan profesidn
continuing professional  developme
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berkelanjutan dengan kualitas pembelaja
Terdapat pengaruh positif  de
signifikan  antara kompetensi litera
digitad dan pengembangan profesidn
continuing professional  developme
berkelanjutan dengan kualitas pembelaja
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh informasi atau dadata dengan langkdhngkah tertentu yang
dapat dipertanggng jawabkan secara ilmiah. Sugiyono mengemukakan
metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk medapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertt@arailmiah maksudnya langkah
langkah penelitian didasari dengan ilmu pengetahuan yang diakui dan
difahami oleh para ahli. Chgirinya yaitu rasional, empiris, dan sistimatis.
Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan-aae yang
masuk akhsehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti
caracara yang dilakukan dapat diketahu dan diamati oleh indera manusia.
Sistimatis artinya proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan
langkahlangkah yang bersifat logfs.

Metode yangdigunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed
methods. Penelitian ini merupakan langkah penelitian yang menggabungkan
dua bentuk penelitian yang ada, yaitu penelitian kualitatif dan penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian komhifiasxed methods)
adalah suatu metode penelitan yang mengkombinasikan atau
menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk
digunakan secara bersasama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga

'Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R &
D, Bandung: CV Alfabeta?013, Cet. 19al. 2.

’Hardanj e.al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatifyogyakarta: Pustaka
lImu, 2020, hal. 243.
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diperoleh data yang lebkomprehensif, valid, reliabel dan obyeKiif.

Jenis desain penelitian pada penelitismixed methods sequential
Mixed methods sequentidlbagi menjadi tiga yaitsequential explanatory
designs, sequential exploratory designdan concurrent triangulation
designs Pertama,sequential explanatorglesigns yaitu pengumpulan data
kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana tahap pertama penelitian
dilakukan dengan metode kuantitatif dan tahap kedua dengan metode
kualitatif. Kedua,sequential exploratorydesignsyaitu pengumpulan data
kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana tahap pertama penelitian
dilakukan dengan metode kualitatif dan tahap kedua dengan metode
kuantitatif. Ketiga adalalconcurrent triangulation designdi mana peneliti
mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif, menggabungkannya ke dalam
analisis metode analisis data kuantitatif dan kualitatif, kemudian menjelaskan
hasilnya bersamsama untuk memberikan pemahaman yang lebih baik dari
fenomena yang menarik.

Metode dalam pegiitian ini menggunakamix method ; sequential
explanatoryyaitu merupaka pendekatan yang menyajikan datantitatif
dan kualitatif secaraberurutan. Dalam memulai penelitian, pendekatan ini
dimulai dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif. Pada tahap ini,
peneliti menggunakan instrumen pengukuran, seperti kuesioner survei, untuk
mendapatkan data numerik yang menggambarkan fenontanavariabel
yang diteliti. Hasil dari tahap kuantitatif tersebut memberikan pemahaman
umum tentang fenomena penelitian. Analisis statistik digunakan untuk
mengidentifikasi pola umum, tren, atau hubungan kausal yang dapat menjadi
dasar pertanyaan lebih ntatam. Setelah tahap kuantitatif selesai, penelitian
berlanjut ke tahap kualitatifPada tahap kualitatif, peneliti menggali lebih
dalam fenomena dengan mengumpulkan data kualitatif melalui metode
seperti wawancara, observasi, atau analisis konten. Datditakili
memberikan perspektif mendalam, mengungkap nuansa dan konteks yang
mungkin tidak terlhat dalam analisis kuantitatif.

Penyajian dua data imiilakukan untuk memberikan pemahaman yang
lebih lengkap dan holistik tentang fenomena penelitian. Haallt&tif dapat
memberikan penjelasan lebih mendalam atau mengonfirmasi temuan dari
analisis kuantitatif. Keseluruhan pendekatan ini memberikan keuntungan
dalam menyelidiki fenomena secara menyeluruh, memanfaatkan kekuatan
masingmasing metode untuk mengikan interpretasi yang kaya dan
kontekstual. Metode penelitiarsequential explanatorymemungkinkan
peneliti untuk menjembatani kesenjangan antara analisis kuantitatif dan
kualitatif, menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan beragam

3Sugiyono, Metodologi Penetian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D Bandung:
Alfabeta, 2011, hal. 404
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tentang subjek peelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancarger{iew),
angket(kuesioner) dan observasiData yang diproleh dianalisis dengan uji
persyaratan, uji secara parsial dan simylamalisis regresi sederhana dan
ganda. Dalam penelitiamii terdapat tiga variabel, yaitu dua variabel bebas
kompetensi literasdigital (variabel X), dan pengemhngan profesional
berkelanjutardontinuing profesional developme(utariabel %), serta satu
variabel terikat kualitas pembelajaran (variabel Y) yangkan uji
pengaruhnya.

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukandi MTs. Negeri 5 Tangerang yang
belokasi di Jl. Gunung Batu, Kelurahan Cijantera, Kecamatan
Pagedangandi bawah pembinaan Dinas Pendatik Kabupaten
TangerangBanten.

MTs. Negeri 5 Tangerang lahir dilandasi oleh minyarsekolah
lanjutan di wilayah Gunung d&u. Hal ini memotivasi para tokoh
masyarakat untuk mendirikan sebuah sekolah lanjutan dengan harapan
anakanak usia sekolah disekitarnya dapat melanjutkandigian ke
jenjang yang lebih tinggi. Gedung sekolah yang megah dan as
diharapkan dapat memotivasasyarakat sekitar untuk memperoleh
pendidikan yang terjangkau dan baik.

MTs. Negeri 5 Tangerang yang awalnya bernama MTs Negeri
Pagedangan berdiri padahun 2003. Gedungnya terletak di Jalan
Gunung Batu, Desa Cijantra kecamatan Pagedangan diatas tanah
seluas 6000 M dan merupakan proyek BBBsic Education Project)
BEP adalah proyek pendidikan dasar gyati sponsori olelNegara
Australia.

Penerimaan gserta didikpertama pada bulan Juli 2003. Selama
satu semestepeserta didiknelaksanakan kegiatan belajar menumpang
di sekolah lain tidak jauh dari lokasi MNsPagedangakarena gedung
belum siap pakai. Tepat pada awal semester genap gedung siap
ditempati.

Sejak awal berdiri hingga saat ini MTs Negeri 5 Tangerang sudah
mengalami beberapa kali pergantian kepemimpinan. Berikut adalah
namanama kepala madrasah yang memimpin
a. Bapak Drs. Suhardi, MA, M.Pd, memimptahun 20032007
b. Bapak Drs. H. Tubagus Amaplt tahun 2007
c. Bapak Mulyadi, MA, M. Pd, memimpin tahun 262013
d. Ibu Halimatussadiyah, MA, M. Pd memimpin tahun 202317
e. Ibu Dra. Hj. Lilis Ismaliah, MM memimpin tahun 2017 sampai
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sekarang

Setiap tahun,peserta didikyang belajar di MTs Negeri 5
Tangerang semakin bertambah hal ini dibuktikan dengan bertambahnya
rombel yang dibutuhkan. Dalam hal prestasi juga tidak kalah
meningkatnya dengan jumlalpeserta didik yang ada. Berbagai
penghargaan telah diraih baik dari pass akademik maupun non
akademik.

Lulusan MTs Negeri 5 Tangerang banyak diterima di sekolah
favorit dan unggul baik di wilayah Tangerang dan provinsi Banten,
seperti sekolah CMBBS dan MAN IC Serpong, bahkan di luar provinsi
seperti MAN IC Gorontalo dan MW IC Jambi. Prestasi lain yang
diperoleh MTs Negeri 5 Tangerang adalah menjadi juara diperlombaan
Madrasah sehat dan adiwiyat8elain itu dalam bidang olahraga MTs
Negeri 5 Tangerang berhasil memperoleh juara dalam pertandingan
futsal tingkat provinsi. Bn masih banyak lagi prestgsiestasi yang
lainnya. MTs Negeri 5 Tangerang menawarkan banyak kegiatan ekstra
kurikuler, sepertdrumband, pramuka, paskibra, pencak silat, marawis,
PMR, dan lairi’ lain.

MTs Negeri 5 Tangerang juga menawarkan banyak tasili
seperti ruang kelas yang cukup luas, laboratorium IPA dan komputer,
ruang UKS, ruang konsultasi BP/BK, halaman yang luas dan asri.
Kantin bersih yang menyediakan makanan dan minuman sehat bergizi
dan parkir yang luas. Perkembangan MTs Negeri 5 Tangeyang
pesat tidak terlepas dari kerja cerdas, kerja keras, kerja ikhlas dan
tuntas semua pihak yang terkait, baik para pendidik, tenaga
kependidikan, dan dukungan komite serta masyarakat sekitar.

Keberhasilan MTs Negeri 5 Tangerang dalam meraih prestasi
dibidang akademik dan non akademik adalah perwujudan atas visi
misi, dan tujuarsekolah yang selama ini menjadi haluan.

Visi Madrasah

ATerwujudnya War ga Madr asah Taat
Mandiri o.

Misi Madrasah

Untuk mewujudkan visi tersebut, abdaberapa misi yang menjadi
komitmen Madrasah Tsaw&ah Negeri 5 Tangerang, yaitu
a. Meningkatkan kualitas kesalehan warga madrasah;

b. Memperkuat moderasi beragama dan kerukunan warga madrasah;
c. Meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan bermutu;

d. Meningkatkan kemandirian dan daya saing pendidikan;

e. Meningkatkan tata kelola madrasah yang baik dan akuntabel.
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Tujuan Madrasah
1. Peningkatan kualitas ibadah ritual warga madrasah;
2. Peningkatan kualitas ibadah sosial warga madrasabh;
3. Penguatan moderasi darrleunan dalam beragama,;
4. Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan
berkualitas;
5. Peningkatan kemandirian dalam proses belajar;
6. Peningkatan pendidikan yang berdaya saing;
7. Peningkatan tata Kelola madrasah yang baik dan akuntabel.
2. Waktu Penetian
Waktu persiapan, pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian
secara keseluruhan direncanakan kurang lebih sekata tahun,
dimulai padabulan Febwari 2023 sampai dengan Febru2024,
dengan tahapan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
3 8 2 g
™ ~ N N <
No Kegiatan 5 g % § .(f P 2 2 % =
g &8 £ £ 8 g ¢ g 3 E
¢ = & 3 & &8 2 & s @
1 Konsultasi judul X
kepada dosen
2  Ujian Komprehensif X
3 Konsultasi Judul X
kepadaKaprodi
4 Pembuatan Proposal X
Pengesahan proposa
untuk seminar
5 X
proposal oleh
Kaprodi
6  Seminar Proposal X
7 Revisi Proposal pasc X

seminar

Pengesahan revisi
8  proposal oleh X
Kaprodi
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

Penentuan

pembimbing oleh X

Kaprodi

Penyerahan surat

tugas pembimbingan X

kepada pembimbing

Proses

pembimbingan oleh X X
dosen pembimbing

Ujian progress Repor

| (ujian Bab | sampai X
Bab IlI)

Ujian progress Repor

Il (ujian Bab IV X
sampai Bab V)

Pengesahan tesis ole
pembimbing

Pengesahan tesis ole
Kaprodi X

Ujian tesis X

Perbaikan tesis X

Pengesahan tesis ole
tim penguji

B. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian Kombinasi(mix method) Model Sequential

Explanatory

Pemilihan sebuah metodologi penelitian pada hakikatnya
ditentukan oleh fenomena sosial yang akan dijelaskan atau
digambarkan. Jika yang akan dicari adalpénjelasafpenjelasan
tentang fakta hubungan kausalitas, maka dipastikan bahwa harus
memilih metode kuantitatif. Namun jika fenomena yang akan
digambarkan adalah tentang sesuatu yang sangat individual, maka
pilihan pastilah jatuh kepada penelitian kualitdintuk menghadirkan
hasil penelitian yang mencukupi terhadap kepentingan penjelasan dan
pemahaman yang lebih komprehensif, penelitian dapat menggunakan
dua metodologi penelitian secara sekaligus, yaitu metode kuantitatif
dan kuditatif dalam satyenelitian

Hal ini dimaksudkan juga agar tidak ada anggapan bahwa metode
kualitatif lebih baik dari metode kuantitatif atau sebaliknya, akan tetapi
keduanya justru saling melengkagBesuai tujuan penelitian yang
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diharapkan yaitu untuk mendapatkan hasigitian yang tepat, akurat,
dan komprehensif, maka metode penelitian yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah metode kombingsiixed methods)ang salah
satunya adalah metodsequential explanatory (metode urutan
pembuktian) yakni pengumpulan damaésis data kuantitatif pada
tahap pertama, dan diikuti dengan pengumpulan dan analisis data
kualitataif pada tahap kedua, guna memperkuat hasil penelitian
kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertdma.

Metode penelitian campuran (mix methods) berfokus pada
pengumpulardananalisisdatasertamemadukarantaradatakuantitatif
dan data kualitatif, baik dalamsingle study(penelitian tunggal)
maupunseriesstudy(penelitianberseri).Premissentralyang dijadikan
dasamixed methods researchadalah mengguakan kombinasi
pendekatarkuantitatif dan kualitatif untuk menemukarhasil penelitian
yang lebih baik dibanding menggunakarsalah satu pendekatarsaja.
Adapun alur metodologi penelitian kombingsiixed methodsuntuk
metode sequential explanatorysecara berurutan dapat digambarkan
sebagai berikut:

Tabel 3.2
Alur Metodologi Penelitian

1 Perumusan Masalah Penelitian
Konsep
2. Landasan Teoriah Hipotesis
1. Penyusunan dan Uji Instrume@enelitian
Tahap Kuantitatif 2. Pengumpulan Data Kuantitatif
(Menguiji Hipotesis
Penelitian) 3. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
4. Pembahasan dan Kesimpulan
| |
Tahap Kualitatif 1. Menentukan Fokus Penelitaian Kualitatif

(Memberi Makna

“Sugiyono,Metode Penelitian Kombinagilfxed Methods)Bandung: Alfabeta, 2013,
hal. 9.
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Kualitatif) »
2. Menentulkan Sumber Data Penelitian
3. Pengumpulan dan Analisis Data Kualitati
1 Analisis dan Pembahasan Hasil Peneliti
Tahap Mixed ' Kuantitatif dan Kualitatif
Methods
2. Kesimpulan dan Saran

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah, untuk
mendapatkan data, fakta dan informasi yang valid dan reliabel dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Sugiyono mengemukakan bahwa ada
empatkata kunci yang perlu diperhatikan dalam menjelaskan metode
penelitian, yaitu:cara ilmiah yang berarti kegiatan penelitian itu
dilakukan berdasarkan pada karakteristik keilmuan, yakni rasional,
emparis dan sistematisRasionalyang berarti kegiatan penelitian itu
dilakukan dengan caf@ara yang masuk akal, sepga terjangkau oleh
penalaran manusigEmpiris, yakni caracara yang dilakukan dalam
penelitian dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain
dapat mengamati dan mengetahui €aae yang digunakaiistematis
artinya proses yang digunakan dalgmanelitian ini menggunakan
langkahlangkah tertentu yang bersifat logis.

. Metode Penelitian Kuantitatif

Menurut Sujarweni penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian
yang menghasilkan penemupenemuan yang dapat dicapai
(diperoleh) dengamenggunakan prosedprosedur statistik atau cara
lain dari kuantifikasi (pengukurafl) Sedangkan pengertian Metode
Penelitian Kuantitatif menurut Sugiyono adalah Metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang ditetapkan

Penelitian kuantitatif artinya semua informasi atau data yang
dipewleh tercermin dalam angka, dan analisis yang digunakan adalah

Sugiyong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatsn R

& D, Bandung: Alfabeta, 2009,ah 3.

®Sujarweni, et.al., Metodologi Penelitian Bisnis & EkonomYogyakarta: Pustaka

Baru Press, 2019.

'Sugiyong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitaisin R

& D, Bandung: Alfabeta, 2009
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analisis statistic dengan bantuan aplikasi SES&tistical Program for
Social Science)Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemungkinan penyebab peningkatan kualitas pembataj@alengan
menggunakan metode sundmrupa angket dan wawancara terstuktur
berdasarkan pandangan sumber data.
3. Metode Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena, yang
berkaitan dengan pengalaman oleh subjek penelitiamaskoblstic dan
dijelaskan secara deskripsi dalam bentuk-kata dan bahasa, berupa
khusus yang alamiah serta memanfaatkan berbagai metode &Imiah.
Penelitian kualitatif disebut juga penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktifitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun
kelompok® Sehingga untuk penelitian kualitatifiperlukan sebuah
ketajaman analisis, objektifitas, dan sistematissehingga diperoleh
ketepatan dalam interpretasi

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian
lapangan (field search) yang berarti proses dalam penelitian
dilaksanakanecara langsung dengan meninjau secara langsung tempat
penelitian melalui metode observasi, yakni proses pengamatan dan
pencatatan secara sistematis mengenai gggséaa yang ditelitf”

C. Tahap Penelitian Kuantitatif

1. Populasi dan SampPBlenelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek’subjek penelitian yangmemiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulart! Populasi dapat berupa manusia, hewan,
tumbuhktumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidigm
objek-objek lainyayangdapat menjadi sumber data penelitian.
Populasi dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu keseluruhan
dari populasi yang menjadi yang menjadi sasaran penelitian atau
poulasi target, dan populasi yang menjadi bagian dari populasi target

8Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007, h. 6.

®Nana Syaodih Sukmadinatisletode Penelitian Pendidikaandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008, h. 60.

%Husein Usman dan Purnomidetodologi Penelitian Sosiallakara: Bumi Aksara,
2008, h. 208.

YSugiyong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualjtdéih R
&D, h.117
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atau populasi terjangkau yang merupakan dasar penentuan sampel
dan secara langsung menjadi lingkup sasaran pengambilan
kesimpulan® Adapun populasi target dalam petiah ini adalah
seluruh guruMTs Negeri 5 Tangerang/ang berada dibawah
pembinaarDinas PendidikaiKabupaten Tangerang

b. Samgl

Sampel adalah bagian rdgumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin meneliti seluruhnya yang ada pada populasi, karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel vyang diambil dari pepiff Bila
pengambilan sampel beraenarrefresentatif(mewakili) populasi,
maka kesimpulan dari sampel berlaku untuk populasibgdam
penelitian sosial, dikenal hukuprobability (hukum kemungkinan)
yaitu suatu nisbah/rasio banyaknya kemuncutamtu peristiwa
berbanding jumlah keseluruhan percob¥an.

Sebagaimana telah diungkapkan di atas, bahwa dalam
penelitian ini sebagai populasi penelitian adalah seluruh s
Negeri 5 Tangerangang berada dkabupaten Tangerang, Banten
Berdasarkan pertimbangadanya keterbatasan kemampuan, dana,
tenaga, dan wakfuakan tetapitujuan penelitianharus tercapai
dengan baikmakapenelitian ini menggunakasknik sampling

c. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan
sampel dari ppulasi yang akan dipergunakatalam penelitian
Dalam penelitianni, subjek yang diteliti sebagai sumber data atau
respondenadalah guruMTs Negeri 5 Tangerang di Kabupaten
Tangerang

Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan metode
penentuan sampel jenuh atatal samplingdimana seluruh guru di
MTs Negeri 5 Tangerang menjadi sampel penelitian.

d. Ukuran Sampel

Perelitin hanya dilakukan di satu sekolah yakni MTs Negeri 5
Tangerang sehgga jumlah populasinya sesuai dengan jumlah guru
yang telapat di MTs Negeri 5 Tangerang sehingga keseluruhan
populasi guru menjadi sampel dalam penelitian ini.

2Toto Syatori Nasehudin, Nanang Gozalletode Penelitia KuantitatifBandung:
CV. Pustaka Setia, 2015, Cet. 2, hal. 120.

¥sugiyong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualjtdtih R
& D, h.118

“Kerlinger, Fred N.Asasasas Penelitian BehavioraEdisi Ketiga (Terjemahan:
LandungR. Simatupang), Yogyakart&ajah Mada University Press, 1990, h.154
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2. Teknik Pengumpulan Data dan Penskoran
Pengumpulan data ketiga variabel penelitian yarariabel

kualitas pembelajaragy), variabel bebas kompetensi literasi digital
guru (X3), dan variabel bebaspengembangan profesionalisme
berkelanjutan (CPD) (X2), menggunakan instrumen penelitian
berbentuk kuesioner (angket) dengan model Skala Likert dan
menggunakan kalimat pernyatadenskorannstrumen yang berupa
angket kuesioner)untuk variabel X X, dan Y menggunakan lima
pilihan bertingkat (rating scale) yaitu untuk pernyataan bersifat
positif, makaresponderyang menjawabsangat setujuSS)mendapat
skor 5, sduju (§ mendapat skor 4kurang setuju (KSinendapat skor
3, tidak setuju (TS) mendapat skor 2, dasangat tidak setuju (STS
mendapat skor 1.Sedangkan pernyataan yang bersifagatif maka
penskoran menjadi terbalik yaitesponden yang menjawaangat
setuju (SSinendapat skor 1setuju (Smendapat skor 2kurang setuju
(KS)mendapat skor 3tidak setuju (TS) mendapat skor 4, dasangat
tidak setuju (STSmendapat skor 5.

Tabel 3.3
Skala Likert
Sangat . Kurang Tidak Sangat Tidak
FREIEEN Setuju SEly Setuju  Setuju Setuju
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

3. Instrumen Pengumpata
a. Variabel Kualitas Pembelajaran ()
1) Definisi Konseptual Kualitas Pembelajaran
Secara konseptu&lalitas pembelajaradalam penelitian ini
merujuk pada dimensi dan karakteristik yang menciptakan suatu
lingkungan belajar yang optimal, efektif, dan memfasilitasi
pencapaian tujuan pembelajaran secara holistik. Konsepsi ini
melibatkan interaksi kompleks antara gupesertadidik, materi
pembelajaran, serta lingkungan fisik dan sosial. Kualitas
pembelajaran mencakup aspadpek seperti efektivitas
penyampaian materi, keterlibatpeserta didik kejelasan tujuan
pembelajaran, dan pemberian umpan balik yang konstruktif.
2) Definisi Operasional Kualitas Pembelajaran
Kualitas pembelajaran adalah terpenuhinya atau
terlampauinya standar proses yang meliputi perencanaan,
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pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran oleh guru atau standar
lainnya yang telah ditetapkan oleh sekola

Definisi operasional kualitas pembelajaran juga dapat
diuraikan dalam indikateindikator konkret yang dapat diukur
untuk mencerminkan chairi kualitas tersebut. Berikut adalah
definisi operasional untuk beberapa indikator utama:

a) Efektivitas Guru: Efektivitas gur diukur melalui: Tingkat
kejelasan dan keterampilan dalam menyampaikan materi
pembelajaranKemampuan mendukungeserta didikdengan
memberikan bimbingan dan dukungan saat diperlukan.
Kemampuan menciptakan suasana kelas yang kondusif,
melibatkan peserta wlik secara aktif dalam proses
pembelajaran.

b) Aktivitas dan KeterlibatarPeserta didik Keterlibatanpeserta
didik dapat diukur melaluiTingkat partisipaspeserta didik
dalam diskusi kelas atau aktivitas pembelajaklemampuan
peserta didikuntuk berpiki kritis dan menyajikan argumen
atau solusi yang dapat dipertanggungjawabkdamgkat
kolaborasi dan interaksi antaeserta didik

c) Tujuan dan Pengukuran Pembelajaran: Efektivitas tujuan dan
pengukuran pembelajaran diukur melalkesesuaian tujuan
pembelgran dengan kebutuhgreserta didikdan kurikulum.
Kejelasan kriteria penilaian dan metode pengukuran yang
digunakan untuk mengevaluasi pencapaian  tujuan
pembelajaran.

d) Bahan dan Metode Pembelajaran: Kualitas materi dan metode
pembelajaran dapat diukur rakli: Evaluasi terhadap
relevansi dan aktualitas materi pembelajar®enggunaan
metode pengajaran yang memfasilitasi pemahaman dan
penerapan konsep olgdeserta didik Integrasi teknologi dan
sumber daya pendukung lainnya dalam proses pembelajaran.

e) Suasana Kelas dan Lingkungan Pembelajaran: Suasana kelas
dan lingkungan pembelajaran dapat diukur meldhvialuasi
terhadap keberagaman dan inklusivitas suasana belajar.
Dukungan dan kerjasama antpeserta didikserta antara
peserta didik dan guru. Fasiitas fisik dan kebersihan
lingkungan kelas.

f) Evaluasi dan Umpan Balik: Efektivitas evaluasi dan umpan
balik dapat diukur melaluKejelasan kriteria evaluasi dan cara
umpan balik disampaikan kepapeserta didikFrekuensi dan
kualitas umpan balik yang dibkan kepadapeserta didik
untuk membantu mereka memahami kekuatan dan kelemahan
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mereka.
3) Kisi-kisi Instrumen Kualitas Pembelajaran

Kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau panduan
dalam merumuskan pgrataapRpemyataan instrumen yang
diturunkan dari variabelpenelitian Rincian atau penguraian
variabel diambil dari definisi operasional yang menggambarkan
keadaan, kegiatan atau perilaku terukur dan dapat diamati dalam
bentuk butirbutir indikator dari keadaan tersebut.

Kisi-kisi instrumen dibuat dalam bentuk matrik atau tabel
yang berisi variabel, indikatornomor butir pernyataandan
jumlah item pernyataanAdapun kisikisi dan penyebaran
pernyataan untuk instrumen variabel kualitas pembelajaran
adalah

Tabel 3.4
Matrik Variabel, Indikator, dan Kisi -Kisi Instrumen
Variabel Kualitas Pembelajaran

Jumlah Pernyataar

Variabel Indikator soal (+) )
Perencanaan 6 3 3

Kualitas Pelqks_anaan 6 3 3

Pembelajaran Penllala_n 6 3 3
Evaluasi 6 3 3
Tindak Lanjut 6 3 3
Total 30

b. Variabel Kompetensi Literasi Digital ¢X
1) Definisi KonseptuaKompetensLiterasi Digital
Kompetensi literasi digital mencakup serangkaian
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang memungkinkan
individu untuk berfungssecara efektif dalam masyarakat digital.
Secara konseptual, literasi digital bukan hanya tentang
kemampuan teknis, tetapi juga tentang pemahaman mendalam
terkait penggunaan teknologi informasi dan media digital. Ini
mencakup kemampuan untuk mencari, meagm@si,
menyintesis, dan menyajikan informasi digital dengan kritis serta
etis. Kompetensi literasi digital juga mencakup kemampuan
untuk berpartisipasi dalam komunitas digital, memahamisisu
keamanan online, dan mengelola identitas digital.
2) Definisi OperasionaKompetenstLiterasi Digital
Untuk mengukur kompetensi literasi digital secara
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operasional, beberapa indikator konkret dapat digunakan

a) Pemahaman Terhadap TeknologEvaluasi pemahaman
individu terhadap dasalasar teknologi digital, termasuk
perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan komputer.

b) Keterampilan Pencarian dan Evaluasi Informadengukur
kemampuan individu dalam mencari informasi secara online.
Menilai kemampuan untuk mengevaluasi keberhasilan dan
kredibilitas sumber informasi digik

c) Kemampuan Penggunaan Aplikasi dan Perangkat Lunak:
Mengukur sejauh mana individu dapat menggunakan berbagai
aplikasi dan perangkat lunak untuk berbagai tujuan, seperti
produktivitas, komunikasi, dan kreativitas.

d) Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Kont®igital: Menilai
kemampuan individu untuk menganalisis dan mengevaluasi
konten digital, termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi
bias atau kekurangan informasi.

e) Kesadaran dan Praktik Keamanan OnliMenilai pemahaman
individu tentang risiko keamanan lore. Mengukur tindakan
yang diambil individu untuk melindungi privasi dan keamanan
mereka dalam lingkungan digital.

f) Partisipasi dalam Komunitas DigitaMenilai sejauh mana
individu terlibat dalam komunitas online, termasuk partisipasi
dalam diskusi, kolaorasi, atau berbagi konten.

g) Kemampuan Menilai Dampak Sosial dan Etis dari Penggunaan
Teknologi: Menilai pemahaman individu terhadap dampak
sosial, kultural, dan etis dari penggunaan teknologi digital.
Mengukur sikap individu terhadap tanggung jawab etika
dalam ruang digital.

3) Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Literasi Digital
Adapun kistkisi penulisan dan penyebaran soal pernyataan
instrument penelitian variabel kompetensi literasi digital dapat
diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Matrik Variabel, Indikator, dan Kisi -Kisi Instrumen Variabel
Kompetensi Literasi Digital

Jumlah Pernyataar

Variabel Indikator

soal ) )
Kompetensi  Literasi Komputer 4 2 2
Literasi Budaya 2 1

1
Digital Kognitif 4 2 2



Mencipta 4 2 2
Mengkomunikasikan 4 2 2
Tanggung jawab 4 2 2
Kreatif 4 2 2
Kritis 4 2 2
Total 30

c. Variabel Pengembangan ProfesionalismeBlanjutanCPD ()
1) Definisi Konseptual Pengembangan Profesionalisme

Berkelanjutan (CPD)

Continuing  Professional Developmen{CPD) atau
Pengembangan Profesional Berkelanjutan mencakup serangkaian
kegiatan yang diramang untuk memungkinkan individ
meningkatkan, memperbaharui, dan mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan kompetsmsisebagai guru
Secara konseptual, CPD tidhhanya mencakup pengembangan
teknis atau spesifik pekerjaan, tetapi juga pengembangan
kapasitas individu secara lebih luas, termasuk pengembangan
kepemimpinan, komunikasian keterampilan interpersonal.

2) Definisi Operasional Pengembangan Profesionalisme

Berkelanjutan (CPD

Secara operasional pengembangan profesionalisme
berkelanjutan adalah guru terus melakukan pembaharuan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan profesinya sebagai guru
lewat berbagai pelatihan, seminar, webinar online ataupun
offline.

Dalam konteks pendidikanContinuing Professional
Developmen{CPD) untuk guru dapat diukur melalui indikator
indikator operasional yang spesifik untuk pengembangan
profesional guru. Berikut adalah beberapa indikator operasional
untuk CPD guru:

a) Partisipasidalam Pelatihan atau Workshop GuMengukur
seberapa sering guru menghadiri pelatihan, lokakarya, atau
workshop yang berkaitan dengan metode pengajaran,
kurikulum, atau perkembangan profesional lainnya.

b) Penggunaan Sumber Belajar Mandienilai sejauh miaa
guru mengambil inisiatif untuk memperdalam pemahaman
mereka melalui membaca literatur terbaru, mengikuti kursus
online, atau menggunakan sumber belajar mandiri lainnya.

c) Penerapan Metode Pengajaran Baviengukur sejauh mana
guru menerapkan metode persgan baru atau inovatif yang
mereka pelajari melalui pelatihan atau peningkatan profesional
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lainnya di dalam kelas.

d) Pembelajaran Kolaboratif dengan Rekan Kdylanilai sejauh
mana guru terlibat dalam kegiatan pembelajaran kolaboratif
dengan rekan kerjaeperti sharing best practices, mentoring,
atau tim pengembangan kurikulum.

e) Partisipasi dalam Proyek Inovatif atau Penelitian Pendidikan:
Menilai apakah guru terlibat dalam proyek inovatif atau
penelitian pendidikan yang dapat meningkatkan pemahaman
merekadan berkontribusi pada perkembangan pendidikan.

f) Penggunaan Teknologi dalam Pengajafdiengukur sejauh
mana guru memanfaatkan teknologi dalam proses pengajaran
dan pembelajaran, serta sejauh mana mereka mengembangkan
keterampilan digital mereka.

g) Refleksi terhadap Praktik PengajaraMenilai kemampuan
guru untuk merefleksikan praktik pengajaran mereka,
mengidentifikasi area pengembangan, dan merencanakan
tindakan perbaikan.

h) Partisipasi dalam Program Pengembangan Kepemimpinan:
Menilai apakah guru terlibadlalam program pengembangan
kepemimpinan untuk meningkatkan keterampilan
kepemimpinan mereka di tingkat sekolah.

3) Kisi-kisi Instrumen Bngembangan Profesionalisme
Berkelanjutan (CPP
Tabel 3.6
Matrik Variabel, Indikator, dan Kisi -Kisi Instrumen
Variabel CPD
Variabel Indikator Jmih - Pernyataar
soal (+) ()
Penguasaan
materi 4 2 2
pembelajaran
Penguasaan
tujuan 4 2 2
Pengembangan pembelajaran
Profesionalisme Kemampuan
Berkelanjutan mengembangkan 4 5 5
(CPD) materi
pembelajaran
Kemampuan
bertindakreflektif ~+ % 2
Pengembangan 4 2 5

TIK
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Intensitas

mengikuti 4 2 2
webinar

Motivasi 4 2 2
Dorongan

Eksternal 4 1 1
Total 30

4. Uji Coba da Kalibrasi Penelitian
a. Uji Coba Instrumen

Dua hal utama yang dapat mempengaruhi kualitas hasil
penelitian, ad al ah Akual itas i nstrumen
pengumpul & nDalam agerelitian kuantitatif, kualitas
instrumen penelitian berkenaan dengaaliditas dan reliabilitas
instrumen. Sedangkan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan
ketepatan caraaa yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa angket
(kuesioner), maupun tes. Oleh karena itu, sebelum instrumen
tersebut digunakan dalam penelitian yang sebenarnya dilakukan
kalibrasi dan uji cobdtry ouf) untuk mengetahui tingkat validitas
dan reliabilitas instrumen tersebut.

Apabila hasil uji cobdtry out) ditemukan ada item instrumen
yang tidak valid atau tidak reliabel, maka instrumen tersebut perlu
diperbaiki atau dibuang. Instrumen yang dipergunaldalam
penelitian sebenarnya setelah dilakukan uji coba diamalisis
tingkat validitas dan reliabilitasnya, maka kemungkinan jumlah
itemnya berkurang atau tetap, hanya yang tidak valid diganti.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan sebagai ala
pengumpul data adalah untuk variabel Y, X, menggunakan
angket(kuesioner)yang masingmasingvariabeldikembangkan ke
dalam 30 butir pernyataanUji coba instrumen memiliki tujuan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Valid berarti
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur
(sahih). Sedangkan refial artinya bahwa instren tersebut
memiliki tingkat konsistensi yang baik, sehingga apabila instrumen
tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
maka akan menghasilkan data yang sama.

b. Kalibrasi Instrumen Penelitian
Kalibrasi adalah proses pengecekan dan pengaturan akurasi

*Sugiyong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatifn R
& D, hal. 305
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dari alat ukur (instrumen) dengan cara membandingkamasil
pengukurandengan standar/tolak ukdraku Kalibrasi diperlukan
untuk memastikan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan akurat
dankonsistenartinya instrumentersebutmemiliki tingkat validitas
danreliabilitasyangbaik.

Validitas instrumen dapat diukur dengan cara membandingkan
koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total melalui teknik
korelasiProduct Moment Pearsomnstrumen dinyatakan valid jika
koefisien korelasi hasil perhitungan lebih besar dari r takghdr>
larel). Sedangkan reliabilitas instrumen dapat diukur dengan
menggunakan rumudlfha Cronbach.Instrumen dapat dikatakan
reliabel(ajeg/konsisten) i ka memi | i ki tingkat
1) Kalibrasi Instrumen Penelitian Variabel Kualitas Pembelajaran

(Y)

Mengaa kepada tabulasi data hasil uji coba instrumen
penelitaian variabelkualitas pembelajaranY) sebagaimana
terlampir, kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka
dapat dilihat pada rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas
instrumen beakut ini:

Tabel 3.7
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Kualitas Pembelajaran (Y)

Koefisien

No. Responden R tapel Korelasi Kesimpulan
1 0.2826 0.8372 Valid
2 0.2826 0.4335 Valid
3 0.2826 0.3650 Valid
4 0.2826 0.4508 Valid
5 0.2826 0.4335 Valid
6 0.2826 0.1932 Tidak Valid
7 0.2826 0.3650 Valid
8 0.2826 0.4335 Valid
9 0.2826 0.4335 Valid
10 0.2826 0.8372 Valid
11 0.2826 0.8372 Valid
12 0.2826 0.1932 Tidak Valid
13 0.2826 0.3304 Valid
14 0.2826 0.3714 Valid
15 0.2826 0.8372 Valid

16 0.2826 0.3304 Valid

k o
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17 0.2826 0.8372 Valid
18 0.2826 0.1932 Tidak Valid
19 0.2826 0.8372 Valid
20 0.2826 0.8372 Valid
21 0.2826 0.4335 Valid
22 0.2826 0.8372 Valid
23 0.2826 0.3183 Valid
24 0.2826 0.1932 Tidak Valid
25 0.2826 0.5577 Valid
26 0.2826 0.3183 Valid
27 0.2826 0.8372 Valid
28 0.2826 0.3559 Valid
29 0.2826 0.4335 Valid
30 0.2826 0.1932 Tidak Valid
Hasil uji reliabilitas menunjukkan jumah
varian11,227 Varian totak362,000 maka Reliabel

Indeks Reliabilitas =0,9756

Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui uji validitas
dan reliabilitas sebagaimana terlihat pada tal&tBatas, maka
dari 30 item pernyataan instrumen varialkelklitas pembelajaran
ada lima item pernyataan yang tidak valid yaitu item
pernyataan nomas, 12, 18, 24, dan 3Gan yang valid ad25
item pernyataan Namun untuk memudahkan perhitungan
peneliti hanyamengambil25 item pernyataan yang valid d&n
pernyataan yangdak validtidak dipergunakan dalam penelitian
yang sebenarnya. Dengan demikian, maka jumlah item yang
dipergunakan dalam penelitian yang sebenarnya ha&ygem
butir pernyataan dengan alternatif jawaban lima skala bertingkat
(rating scales). (Proses pengujian valitas dan rehbilitas
instrumen terlampir).

2) Kalibrasi Instrumen Penelitian Variabel Kompetensi Literasi
Digital (X1)

Mengacu kepada tabulasi data hasil uji coba instrumen
penelitaian variabgkompetensi literasi digital (X sebagaimana
terlampir, kemudia dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka
dapat dilihat pada rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas
instrumen berikut ini:



Tabel 3.8
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Kompetensi Literasi Digital (X,)

Koefisien

No.Responder R tapel Korelasi Kesimpulan
1 0.2826 0.8166 Valid
2 0.2826 0.7976 Valid
3 0.2826 0.7325 Valid
4 0.2826 0.8661 Valid
5 0.2826 0.5643 Valid
6 0.2826 0.7422 Valid
7 0.2826 0.7092 Valid
8 0.2826 0.7790 Valid
9 0.2826 0.5360 Valid
10 0.2826 0.8013 Valid
11 0.2826 0.8661 Valid
12 0.2826 0.7422 Valid
13 0.2826 0.7269 Valid
14 0.2826 0.7066 Valid
15 0.2826 0.7422 Valid
16 0.2826 0.7644 Valid
17 0.2826 0.6288 Valid
18 0.2826 0.7422 Valid
19 0.2826 0.6722 Valid
20 0.2826 0.7999 Valid
21 0.2826 0.8016 Valid
22 0.2826 0.7820 Valid
23 0.2826 0.1995 Tidak Valid
24 0.2826 0.8016 Valid
25 0.2826 -0.1940 Tidak Valid
26 0.2826 0.6935 Valid
27 0.2826 0.7213 Valid
28 0.2826 0.1995 Tidak Valid
29 0.2826 0.1995 Tidak Valid
30 0.2826 0.1995 Tidak Valid
Hasil uji reliabilitas menunjukkan jumah
varian21,995 Varian totakk086,000, Reliabel

makalndeks Reliabilitas = 0,9756

Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui uji validitas
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dan reliabilitas sebagaimaterlihat pada tabel 8.di atas, maka
dari 30 item pernyataan instrumen variabdedmpetensi litersi
digital adalima item pernyataan yang tidak valjdyaitu item
pernyataan noma23, 25, 28, 29dan 30, dan yang valid a®b
item pernyataan Namun untuk memudahkan perhitungan
peneliti hanyamengambil25 item pernyataan yang valid d&n
pernyataan yangdak validtidak dipergunakan dalam penelitian
yang sebenarnya. Dengan demikian, maka jumlah item yang
dipergunakan dalam penelitian yang sebvagpa hanya25 item
butir pernyataan dengan alternatif jawaban lima skala bertingkat
(rating scales). (Proses pengujian validitas dan reliabilitas
instrumen terlampir).

3) Kalibrasi Instrumen Penelitian Variabel Continuing Professional
Development (ED)/Pengenbangan Profesion8lerkelanjutan

Mengacu kepada tabulasi data hasil uji coba instrumen

penelitaian variabel continuing professional developmenit
pengembangan profesional berkelanjutan;) (X6ebagaimana
terlampir, kemudian dilakukan uji validitas degliabilitas, maka
dapat dilihat pada rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas
instrumen berikut ini:

Tabel 3.9
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Continuing Professional DevelopmeniX,)

No. Responden R tapel ﬁ%ﬁgﬂi‘? Kesimpulan
1 0.2826 0.311 Valid
2 0.2826 0.311 Valid
3 0.2826 0.598 Valid
4 0.2826 0.250 Tidak Valid
5 0.2826 0.416 Valid
6 0.2826 0.598 Valid
7 0.2826 0.455 Valid
8 0.2826 0.199 Tidak Valid
9 0.2826 0.190 Tidak Valid
10 0.2826 0.599 Valid
11 0.2826 0.384 Valid
12 0.2826 0.199 Tidak Valid
13 0.2826 0.425 Valid
14 0.2826 0.504 Valid

15 0.2826 0.303 Valid
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16 0.2826 0.377 Valid
17 0.2826 0.561 Valid
18 0.2826 0.453 Valid
19 0.2826 0.598 Valid
20 0.2826 0.406 Valid
21 0.2826 0.180 Tidak Valid
22 0.2826 0.353 Valid
23 0.2826 0.437 Valid
24 0.2826 0.602 Valid
25 0.2826 0.617 Valid
26 0.2826 0.687 Valid
27 0.2826 0.483 Valid
28 0.2826 0.492 Valid
29 0.2826 0.584 Valid
30 0.2826 0.502 Valid

Hasil uji reliabilitas menunjukkan jumah

varian21,995 Varian total4086,000 Reliabel

makalndeks Reliabilitas =0,9756

Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui uji validitas
dan reliabilitas sebagaimana terlihat pada takl&tBatas, maka
dari 30 item pernyataan instrumen variabdedmpetensi litersi
digital adalima item pernyataan yang tidak valjdyaitu item
pernyataan nomat, 8, 9, 12 dan 21dan yang valid ada 25 item
pernyataan Namun untuk memudahkan perhitungan peneliti
hanya mengambil 25 item pernyataan yang valid dab
pernyataan yangdak validtidak dipergunakan dalam penelitian
yang sebenarnya. Dengan demikian, maka jumlah item yang
dipergunakan dalam penelitian yang sebenarnya ha&ysgem
butir pernyataan dengan altatifi jawaban lima skala bertingkat
(rating scales). (Proses pengujian validitas dan iabilitas
instrumen terlampir).

5. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
awal setelah data daseluruh responden atau sumber data terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data meliputii mengelompokan data
berdasarkan variabel penelitian, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti,
melakukan analisis atau perhitungan  untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
penelitian yang diajukan.
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Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik. Menurut Sugiyortd terdapat dua macam analisis/statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian, yaitu
analisis/statistik deskriptif dan analisis/statistik inferensial.

Analisis/statistik inferensial terdiri dari dua bagian yaitu statistik
parametrik dan atistik nonparametric
a. Analisis Dekriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendekripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlakonum atau generalisaginalisis
deskriptif dilakukan untukmengetahui dan menyajikan jumlah
responden(N), harga rataata (mean) ratarata kesalahan standar
(Stadandard Error of Mean) median, modugmode) simpang
baku(Standard Deviation)varian(Variance) rentangrange) skor
terendah (minimum scor) skor tertinggi (maksimum scor)dan
distribusi frekuensi yang disertai grafik histogram dari kelima
variabel penelitian.

Mean, median, modus sama&ama merupakan ukuran
pemusatan data yang termasuk kedaaatlisis statistika deskriptif.
Namun, ketiganya memiliki kelebihan dan kekurangannya masing
masing dalam menerangkan suatu ukuran pemusatan data. Untuk
mengéahu kegunaannya masingasng dan kapan kita
mempergunakannya, perlu diketahui terlebih dahulu pengertian
analisis statistika deskriptif dan ukuran pemusatan datalisis
statistika deskriptif merupakan metode yang berkaitan dengan
penyajian data sehingga memberikan informasi yearguna.

Bambang dan Lind menjelaskan bahwa upaya penyajian data
dimaksudkan untuk mengungkapkan informasi penting yang
terdapat dalam data ke dalam bentuk yang lebih ringkas dan
sederhana dan pada akhirnya mengarah pada keperluan adanya
penjelasan dapenafsiran.Deskripsi data yang dilakukan meliputi
ukuran pemusatan dan penyebaran data. Ukuran pemusatan data
meliputi nilai ratarata (mean) modus, dan median. Sedangkan
ukuran penyebaran data meliputi ragarariance)dan simpangan
baku(standard deviaon).

1) Mean (nilai ratarata)

®sugiyong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualjtdtih R
& D, hal. 207.

"Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannsletode Penelitian Kuantitatif €ori
dan AplikasiJakartaPT. Raja Grafindo Persada, Cetakafvk@012. lal. 177.
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Mean adalamilai rata-rata dari beberapa buah data. Nilai
mean dapat ditentukan dengan membagi jumlah data dengan
banyaknya dat Mean (ratarata) merupakan suatu ukuran
pemusatan data. Mean suatu data juga merupsi#stik karena
mampu menggambarkan bahwa data tersebut berada pada kisaran
mean data tersebut. Mean tidak dapat digunakan sebagai ukuran
pemusatan untuk jenis data nominal dan ordiBaltdasarkan
definisi dari mean adalah jumlah seluruh data dibagi @®eng
banyaknya data

2) Median (nilai tengah)

Median menentukan letak tengah data setelah data disusun
menurut urutamilainya. Bisa juga disebuiilai tengah dari data
data yang terurut Simbol untuk median adalah Me.
Dalammencari mediandibedakanuntuk banyk data ganjil dan
banyak data genapUntukbanyak data ganijil, setelah data
disusun menurut nilainya, maka median Me adalah data yang
terletak tepat di tengah.

3) Modus (nilai yang sering muncul)

Modus adalah nilai yang sering munciika kita tertarik
pada data frekuensi, jumlah dari suatu nilai dari kumpulan data,
maka kita menggunakanmodus. Modus sangat baik bila
digunakan untuk data yang memiliki sekala kategorik yaitu
nominal atau ordinal. Sedangkan data ordinal adalah data
kategrik yang bisa diurutkan, misalnya kita menanyakan kepada
100 orang tentang kebiasaan untuk mencuci kaki sebelum tidur,
dengan pilihan jawaban: selalu (5), sering (4), kadauang(3),
jarang (2), tidak pernah (1). Apabila kita ingin melihat ukuran
pemusgannya lebih baik menggunakan modus yaitu yaitu
jawaban yang paling banyak dipilih, misalnya sering (2). Berarti
sebagian besar orang dari 100 orang yang ditanyakan menjawab
sering mencuci kaki sebelum tidur.

4) Standar Deviasi dan Varians

Standardeviasi da varianssalah satu teknik statistik yg
digunakan untuk menjelaskan homogenitas kelompok. Varians
merupakanjumlah kuadrat semua deviasi nildlai individual
tethadap rataratakelompok Sedangkan akar dari varians disebut
dengan standar deviasi atampangan bakuStandamdeviasi dan
varians simpangan baku merupakan variasi sebaran ‘data.

®Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannslietode Penelitian Kuantitatif Teori

dan Aplikasi.., hal. 187

Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannsletode PenelitiarKuantitatif Teori

dan Aplikasi.., hal. 189
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Semakin kecil nilai sebarannya berarti variasi nilai data makin
sama jika sebarannya bernilai 0, maka nilai semua datanya
adalah sama.
5) Distribusi Frekuensi

Distribusi Frekuensi adalah membuat uraian dari suatu hasil
penelitian dan menyajikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk
yang baik, yakni bentuk stastistik popular yang sederhana
sehingga dapat lebih mudah memperoleh gambaran tentang
situasi hasil perigian. Distribusi Frekuensi atau tabel frekuensi
adalah suatu tabel yang banyaknya kejadian atau frekuensi
didistribusikan kedalam kelompokelompok (kelaskelas) yang
berbeda. Adapun jenjsnis tabel distribusi frekuensi adalah
sebagai berikut:

a) Tabeldistribusi frekuensi data tunggal adalah salah satu jenis
tabel statistik yang di dalamnya disajikan frekuensi dari data
angka, dimana angka yang ada tidak dikelompokkan.

b) Tabel distribusi frekuensi data kelompok adalah salah satu
jenis tabel statistik yangli dalamnya disajikan pencaran
frekuensi dari data angka, dimana angkgka tersebut
dikelompokkan.

c) Tabel distribusi frekuensi kumulatif adalah salah satu jenis
tabel statistik yang di dalamnya disajikan frekuensi yang
dihitung terus meningkat atau selaitambahtambahkan baik
dari bawah ke atas mauapun dari atas ke bawah. Tabel
distribusi frekuensi kumulatif ada dua yaitu tabel distribusi
frekuensi kumulatif data tunggal dan kelompok.

d) Tabel distribusi frekuensi relatif; tabel ini juga dinamakan
tabelper sent as e, di katakan #fAfrekun
yang disajikan di sini bukanlah frekuensi yang sebenarnya,
melainkan frekuensi yang ditungkan dalam bentuk angka
persenan.

b. Analisis Inferensial

Analisis inferensialsering juga disebut analisis indii atau
analisis probabilitas adalah teknik analisis yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi?® Analisis inferensial digunakan untuk sampel yang
diambil dari populasi dengan teknik pengambilan sampel secara
random.

Analisis inferensial ini disebut juga analisis probabilitas,

&D..

sugiyong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualjtdtih R

. hal.209
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karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan
data sampel yang kebenarannya bersifat pel(anodpability). Suatu
kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukark ypdpulasi
mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang
dinyatakan dalam bentuk prosentase. Bila peluang kesalahan 5%,
maka taraf kepercayaan 95% dan bila peluang kesalahan 1%, maka
taraf kepercayaan 99%. Peluang kesalahan dan kepercayaan i
disebut denganiistilafit ar af si gni fi kansi 0.

6. Hipotesis Statistik

Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proposisi atau
anggapan yang mungkin benar, dan sering digunakan sebagai dasar
pembuatan keputusan/pemecahan persoalan ataupun untuk dasar
penelitian lebih lanjut. Hipotesis statistik ialah suatu pernyataan tentang
bentuk fungsi suatu variabel atau tentang nilai sebenarnya suatu
parameter. Suatu pengujian hipotesis statistik ialah prosedur yang
memungkinkan keputusan dapat dibuat, yaitu keputusaik urgnolak
atau tidak menolak hipotesis yang sedang dipersoalkan/diuiji.

Hipotesis (atau lengkapnya hipotesis statistik) merupakan suatu
anggapan atau suatu dugaan mengenai populasi. Sebelum menerima
atau menolak sebuah hipotesis, seorang peneliti harugyuen
keabsahan hipotesis tersebut untuk menent@ekah hipotesis itu
benar atau salahHy dapat berisikan tanda kesama@aquality sign)
seperti : = , Qberisi tandakesam@an yaBg tegasma n a
(strict equality sign)= , maka H akan berisi tanda tidak sanfaot-
equality sign).Jika H berisikan tanda ketidaksamaan yang lemah

(weak inequality signp maakaa belisi tanda ketidaksamaan
yang kuaf(stirct inequality sign} ; dan jjkalHb er i si j@kan ma k a
berisi <.

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu daritkgia
dan thesis Hupo artinya sementaraatau kurang kebenarannya atau
masih lemah kebenarannya. Sedangkesisartinya pernyataan atau
teori. Karena hipotesis adalah pernyataan sementara yany letasih
kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya, sehingga istilah
hipotesis ialah pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya.
Hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan statistik tentang parameter
populasi. Dengan kata lain, hipotesis adaltksiran terhadap
parameter populasi, melalui datata sampel. Dalam statistik dan
penelitian terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol dan
alternatif. Pada statistik, hipotesis nol diartikan sebagai tidak adanya
perbedaan antara parameter dengdatistik, atau tidak adanya
perbedaan antara ukan populasi dan ukuran sampel.

Dengan demikian hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol,
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karena memang peneliti tidak mengharapkan adanya perbedaan data
populasi dengan sampel.selanjutnya hipotesis atibradalah lawan
hipotesis nol, yang berbunyi ada perbedaan antara data populasi dengan
data sampel
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
a. Hipotesis statistik 1Pengarulantarakompetensi literasi digital guru

dengarkualitas pembelajaran

Ho: I y1:0 artinya tidak terdapatpengaruh positif antara

kompetensi literasi digital guru dengakualitas
pembelajaran

H,: r yl> 0 artinya terdapapengaruhpositif antarakompetensi
literasi digital dengakualitas pembelajaran

b. Hipotesis statistik2: Pengaruhantara pengembangan profesional
berkelanjutahContinuing Professional Developme@PD) dengan
kualitas pembelajaran.

Ho: [ yZ:O artinya tidak terdapatpengaruh positif antara

pengembangan profesional berkelanjutan
Continuing Professional Development{CPD)
dengan kualitas pembelajaran.

Hl:fy>0 artinya  terdapat pengaruh pengembangan
2

profesional berkelanjuta@bntinuing Professional
Developmen(CPD)dengan kualitas pembelajaran.
c. Hipotesis statistil3: Pengarulantarakompetensi literasi digital guru
dan pengembangan profesional berkelanjutarContinuing
Professional Developme(€PD) gurusecara bersamsamadengan
kualitas pembelajaran

Ho: [ ys = 0 artinya tidak terdapatpengaruh positif antara

kompetensi literasi digital guru dgengembangan
profesional berkelanjuta@bntinuing Professional
Development (CPD) guru secara bersarsama
dengarkualitas pembelajaran

H,: r y3> 0 artinya terdapapengaruhpositif antarakompetensi

literasi digital guru darpengembangan profesional
berkelanjutar€ontinuing ProfessiondDevelopment
(CPD) guru secara bersarsama dengarkualitas
pembelajaran
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Keterangan:

ryl = Koefisien korelasi yang merupakampengaruh
positif antarakompetensi literasi digital (Xy)

dengarkualitas pembelajaraf).

ry = Koefisien korelasi yang merupakapengaruh
2
positif antara pengembangan profesional

berkelanjutafContinuing Professional
Development (CPD)  (X3) dengan kualitas
pembelajarafy).

fy3 = Koefisien korelasi yang merupakapengaruh
positif antara kompetensi literasi digital (X

dengan pengembangan profesionalisme
berkelanjutan (%) secara bersarsama dengan
kinerja guru (Y)

D. Tahap Penelitian Kualitatif

1. FokusMasalah Penelitian

Fokus penelitian kualitatif ini dititikberatkan pada eksplorasi
mendalam terhadap pengalaman, persepsi, dan konteks subjek
penelitian. Metode penelitian ini memungkinkan peneliti untuk
memahami dan memberi makna pada fenomena yang kompleks dan
bersifat komekstual. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk
menyelidiki lapisaAdapisan yang lebih dalam dari realitgsng terjadi
di lingkungan sekolah dan dirasakan langsung oleh guru dan juga
peserta didkdengan menekankan interpretasi dan pemahaman makna
yang melekat pada fenomena tersebut.

Metode kualitatif memberikan keleluasaan untuk
mengidentifikasi dan mengeksplorasi tema atau pola yang muncul
secara alami dari data tanpa harus memaksa data ke dalam kerangka
konseptual yang telah ditentukan sebelusinyOleh karena itu,
penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mendekati masalah dengan
kepekaan terhadap dinamika sosial dan kemanusiaan, serta memberikan
wawasan yang mendalam dan kontekstual.

Dalam fokus penelitian kualitatif ini, peneliti berusaha untu
menggambarkan nuansa dan kompleksitas fenomena yang diteliti,
mendorong pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana dan
mengapa suatu peristiwva atau pola tertentu muncul. Ini memberikan
kontribusi pada pemahaman lebih holistik dan kontekstual tgvhada
realitas yang sedang diselidiki, yang mungkin tidak dapat diakses atau
diungkapkan melalui pendekatan penelitian kuantitatif.

Agar penelitian lebih terarah dalam mencapai tujuan serta dapat
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dianalisis secara lebih tajam, maka ditentukan fokus/masalah

masalahnya adalahpengaruh kompetensi literasi diditadan

pengembangan profesionalis berkelanjutan terahadap kualitas
pembelajaran

. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif melalui uji hipotesis yang
telah dilakukan pada tahap pertama, kemudian dilanjutkan dengan
penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk lebih memperkuat,
memperdalam dan memperluas hasil penelitian kuantitatif.

Adapun rumusan masalah pada penelitian kualitatif adalah
sebagai berikut:

a. Apakah deskpsi kompetensi literasi digitalpada penelitian
kuantitatif sama dengan deskrifsimpetensi literasi digitadecara
kualitatif?

b. Apakah deskripsi pengembangan profesional berkelanjutan
Continuing Professional DevelopmeniCPD) pada penelitian
kuantitatf sama dengan deskripspengembangan profesional
berkelanjutafContinuing Professional Developme{@PD) secara
kualitatif?

c. Apakah pengaruh kompetensi literasi digital gur dan
pengembangan profesional berkelanjut@ontinuing Professional
Development(CPD) dengan kualitas pembelajaranbaik secara
sendirisendiri maupun secara bersassma yang telah dilakukan
pada penelitian kuantitatif sama dengan pada penelitian kualitatif?

Rumusan masalah kualitatif di atas, untuk memperkaya dan
memperdalam duga pengaruh atau keterkaitanvariabelvariabel
tersebut dengan kualitas pembelajaran.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian kualitatif bertumpu pada pemahaman
mendalam dan penggalian makna di balik fenomena yang diteliti.

Berikut adalah beberapa tujuan umum yang sering dikejar dalam

penelitian kualitatif:

a. Eksplorasi dan Pemahaman Kontelgtenguji atau menggali
fenomena dalamdnteks sosial, budaya, atau organisasional tertentu.
Memahami bagaimana konteks mempengaruhi dan membentuk
pengalaman individu atau kelompok.

b. Pemahaman Pengalaman Individdembongkar dan memahami
pengalaman subijektif, persepsi, dan pemaknaan individadaph
suatu kejadian atau fenomerMenggali nuansa dan kompleksitas
yang mungkin tidak dapat diukur secara langsung.

c. Pengembangan TeoMembangun atau mengembangkan teori baru
atau memperkaya teori yang sudah adenemukan polgyengaruh
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atau konsep bardari data yang dihasilkan.

d. Deskripsi dan Penjelasan Fenomendendeskripsikan dan
menjelaskan fenomena yang diobservasi dengan keakuratan dan
kedalaman yang tinggMemberikan gambaran rinci tentang aspek
aspek tertentu dari fenomena yang mungkin tidadkihiat dalam
penelitian kuantitatif.

e. Penggalian Tema atau Poldengidentifikasi tema atau pola yang
muncul dari data dengan cara yang organik dan alamiah.
Menemukan dan memahami struktur makna yang tersembunyi di
dalam data.

f. Pengembangan Hipotesislenghasilkan hipotesis atau pertanyaan
penelitian yang dapat diuji lebih lanjut dalam penelitian lanjutan.
Mengajukan pertanyaan yang mungkin tidak terpikirkan dalam
kerangka penelitian kuantitatif.

g. Memberikan Perspektif Kontekstudllemberikan wawasan yang
kaya tentang konteks sosial, budaya, atau historis yang
mempengaruhi fenomena yang ditelMenyoroti variabilitas dan
kontingensi dalam fenomena tersebut.

h. Validasi Hasil Penelitian KuantitatifMenggunakan penelitian
kualitatif untuk memberikan penjelasaabih lanjut atau konteks
terhadap temuan yang dihasilkan dari penelitian kuantitatif.
Menawarkan interpretasi mendalam dan pemahaman yang lebih baik
terhadap variabelariabel dan pengarukpengaruh yang
diidentifikasi dalam penelitian kuantitatif.

Adapun tjuan penelitian ini adalah untuk mengetapengaruh
antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah, kompetensi
pedagogik dan motivasi berprestasi dengan kinerja guru, baik secara
sendirisendiri maupun secara bersasamna.

Penentuan Sumber D&®a&nelitian

Dalam merancang penelitian kualitatif, penentuan sumber data
adalah tahap kritis yang memerlukan kecermatan dan pertimbangan
yang mendalam. Proses ini dimulai dengan memahami tujuan
penelitian dan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. Bexanni
akan membimbing peneliti dalam menentukan metode dan teknik
pengumpulan data yang paling relevan untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang fenomena yang diteliti.

Dalam menentukan sumber data, peneliti juga perlu
mempertimbangkan karakteristik partisipan. Studi kasus mendalam
pada sejumlah kecil partisipan dapat memberikan pemahaman yang
kaya, sementara penelitian yang melibatkan kelompok besar mungkin
memanfaatkasurvei atau pengumpulan data secara legtruktur.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah guruMdis
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Negeri 5 Tangerang dlingkungan Dinas PendidikariKabupaten
Tangerangebagai sumbetata primer
5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini, melalui
beberapa tahap yakni: (1) tahap observasi, (2) tamawancara
mendalam (indeepth interview), (3) tahap pengecekan dokumen
pendukung.

Wawancara sebagai metode utama. Wawancara mendalam dapat
memberikan ruang bagi partisipan untuk berbagi pengalaman,
pandangan, dan pemahaman mereka secara rinci. Penggunaan
wawancara grup atau fokus juga dapat dipertimbangkan untuk
merangsang diskusi antar partisipan, menciptakan dinamika kelompok,
dan mengungkzkan perspektiperspektif yang mungkin tidak terlihat
dalam wawancara individu.

Observasi juga menjadi pilihan yang penting, terutama ketika
peneliti ingin memahami perilaku, interaksi, atau konteks sosial secara
langsung. Observasi dapat dilakukan secpaatisipatif atau non
partisipatif, tergantung pada tujuan penelitian gemgaruhpeneliti
dengan lingkungan yang diteliti.

Dokumen dan materi arsip juga dianggap sebagai sumber data
yang berharga dalam penelitian kualitatif. Dokumen ini bisa mencakup
cdatancatatan resmi, suraurat, rekaman audio atau video, blog, atau
bahanbahan tertulis lainnya yang relevan dengan konteks penelitian.

6. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian kualitatif adalah informan utama/kunci
(key informan)yaitu gury wakil kepala sekolah bidang kurkulum dan
kepeserta didign dan informan sekunder atau pendukung vyaitu
beberapa peserta dididianggap oleh peneliti dapat memberikan
informasi yang cukup valid, dapat dipercaya dan dapat dipertanggung
jawabkan.

E. Analisa Data Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

Analisis data kuantitatif dan kualitatif dilakukan dengan cara
membandingkan data kuantitatif dengan hasil penelitian kualitatif. Kedua
jenis data tersebut akan memberikan gambaran apakah ada temuan data
yang saling ralengkapi, memperluas, memperdalam atau menggugurkan.
Bila terjadi pertentangan, maka data hasil penelitian kualitatif diuji
kredibilitasnya lagi sampai didapat kebenaran data. Dengan cara
memperpanjang pengamatan, melakuk#amgulasi dan member check
Dengan demikian yang akan dipakai adalah hasil penelitian kualitatif yang
telah benar datelah teruji kredibilitasnya

Analisis data kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan meliputi
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analisis data kepemimpinan transformasional kepala sekolah, kompetensi
pedagogik dan motivasi berprestasi kerja guru secara seeduiri
maupun secara bersarsama terhadap kinerja guriieknik analisis data
kuantitatif dan kualitatif perlu dilakukan pada pembahasan hasil
penelitian, dimana hasil analisis data kuantitdijadikan dasar untuk
pembahasan dan analisis data kualitatif adalah memberi makna, arti dan
penafsiran pada hasil analisis data kuantitatif. Hal ini perlu dilakukan agar
hasil penelitian dapat memberikan makna yang berarti dan mendalam serta
dapat dikethui pengaruh sebab akibat dari hasil penelitian secara
keseluruhan yang akhirnya akan dijadikan kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan ini.

Hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif diperlukan sebagai bahan
masukan dalam melihat implikasi hasénelitian dan bagi semua pihak
yang terkait dengan penelitian ini seperti guru, kepala sekolah, Yayasan,
Dinas Pendidikan dan lain sebagainya serta dipergunakan juga untuk
menentukan sarasaran kepada semua pihak sebagaimana tersebut di atas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV ini disajikan secara rinci lima bagtsasil penelitian,
yakni: (1) deskripsi data hasil penelitian(2) pengujian persyaratan analisis,
(3) pengujian hipotesis penelitian, (4) pembahasan hasil peneliaan(5)l
keterbatasan penelitian.

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data primer yang dijallan dasar deskripsi hasil penelitian
kuantitatif ini adalahkualitas pembelajarafY), kompetensi literasi
digital (X,), dan pengembangan profesional berkelanjit@ontinuing
Professional DevelopmefEPD) (X,) yang diperoleh dari angket dengan
skala (Rating Scale)l sampai dengan. 5Data tersebut,diolah dengan
menggunakarperangkat lunalSPSS(Statistical Package for the Social
Sciencg Seiring dengan perkembangan zaman maka tujuan awal
diciptakan SPSS sedikit bergeser. Awalnya, SPSS diciptakan pirtss
mergolah data dalam bidang ilmu gms Namun, sekarang fungsi SPSS
sudah diperluas untuk melayani berbagai jeserseperti untuk proses
produksi pabrik, riset ilmscience dan lainnya. Oleh karena itu,
kepanjangan SPSS pun berubah mer{fatdtistical Product and Service
Solutions)dan Microsoft Excell 2010.

SPSauntuk menyajikarstatistik deskriptif, sehingga dapat diketahui
beberapa data deskriptif antara lain: jumlah respofdgrharga rataata
(mean) ratarata kesalahan stand@tandard Error of Mean) median
atau nilai tengah, modusnode)atau nilai yang sering muncul, simpang
baku (Standard Deviation) varians (Variance) rentang(range) skor
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terendah(minimum scor) skor tertinggi(maksimum scor)jumlah skor
(sum),banyaknya kelas interval dan panjang kelas interval.

Hasil penelitian kuantitatif dilanjutkan dengan penelitian kualitatif
dengan fokus penelitian yang sama. Fokus penelitian tahap kualitatif
dimaksudkan untuk mendapatkan penjelasan dan jawaban secara lebih
mendalam mengenai pernyatapernyataan yang diajukan melalui
penelitian tahap kuantitatif.

Proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan
dengan cara bertahap, yaitu melalui tahap pengamatan (observasi),
wawancara mendalarfinterview) tahap mformasi kunci dengamvakil
kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidapgdeta
didikan,dan guru pada masingasing variabel sebagaimana dimaksud di
atas.

1. Kualitas Pembelajaran (Y)
a. Deskripsi Daa Kuantitatif

Data primer variabekualitas pembelajarar(Y) merupakan
data yang diperoleh melalui angKguesioner)yang terdiri dari25
item pernyataan dengan skala penilaian 1 sampai dengan 5, sehingga
rentang skor minimal ke skor maksimal atau rentang skor teoritik
adalah25 sampai dengan2b. Datadeskriptif kuantitatifvariabel
kualitas pembelajarafY) yang dipeoleh dari hasil penelitian
dengan jumlah responden 8&ang guru di ME Negeri 5 Tangerang
diperoleh data mean atau rate 118,11, median atau nilai tengah
118, nilai yang seng muncul atau modus 121, nilai terkecil 104,
dan nilai terbesar 125.

Nilai atau skortertinggi frekuensi berada pada kelasSke
sebesark(% yaitu pada rentang sko@123 dengan jumlah guru
MTs Negeri 5 Tangerang yang memiliki skor redéa 118,11
sebanyakl0 orang 8%), sedangkan yang beradaatis skor rata
rata sebanyak6 orang #6%) dan di lawah skor rataata sebanyak
9 orang @6%). Hal ini berarti bahwa jumlah prosentase guru yang
memiliki kualitas pembelajararratarata dan diatas ratarata
menunjukkan posisi yanigbih tinggi yaitu sebesar4% dan guru
yang memiliki kualitas pembelagm di bawah ratsata sebesar
26%. Dengan demikian, maka jumlah guru yang memkHikalitas
pembelajaramatai rata dandi atas rataatatergolongtinggi.

Distribusi skor variabel kualitas pembelajaran yang disajikan
dalam histogram(terdapat pada lampiran)menunjukkan bahwa
skor variabelkualitas pembelajaramemiliki sebaran yang sangat
baik Hal ini seperti dijelaskan bahwa berdasarkan deslsipsstik
data diketahui bahwa skor yang paling sering mur{oubdus)
adalahl21yang lebihtinggi dariskor ratarata(mean)yaitu sebesar
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118,11.

Variabel kualitas pembelajaramemiliki rentang skor teoritik
25 sampai dengan2b, dengan skor tengdlmedan) 75 dan rentang
skor empirik antard 04 sampai dengan2b, dengan skor median
empirik 118, yang berarti distribusi sebaran skor empirik berada di
atas daerah skor median teoritik. Dengan demikian, dapat diaratikan
bahwa kualitas pembelajaragialam penelitian ini relatif tinggiyang
berati bahwa proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik.

Gambar 4.1
Posisi Skor Empirik Terhadap Skor Teoritik
Vaiabel Kualitas Pembelajaran ()

Rentang Skor Empirik

104 118 125

25 75 125

Rentang Skor Teoritik

Berdasarkanhasil di atas mayoritas guru MTs Negeri 5
Tangerang memiliki kualitas pembelajaran yang tinggi, diantaranya
guru telah menjadikan murid sebagai subyek pembela(atadent
center), melakukan kegiatan refleksi, dan mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran.

Capaian yang tinggi tidak lantas membuat sekolah berbangga
hati dan merasa cukup, sebagai upaya peningkatan kualitas
pembelajaran, sekolah dapat merancang kurikuwamg berfokus
pada pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaboraBiesain kurikulum tersebut
memungkinkan peserta didik dapat mengaplikasikan
pengetahuamya dalam konteks dunia nyata dan smpnghadapi
tantangan masa dapa

Upaya lain yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan menyajikan evaluasi berbasis
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portofolio. Metode evaluasi berbasis portofolio dapat mencerminkan
pencapaian peserta didik dalam pengembangan kegigaanabad
21 yang mencakup proyek, presentasi, dan hasil kreatif lainnya.

dengan deskripsdata kual t at i f
yang dipeoleh dari penelitian kualitatf?

. Deskripsi Daa Kualitatif

Data yang diperoleh dari penelitian kuantitatif di atas,
diperkuat dengan data hasil penelitian kualitatif melalui tahap
observasi, wawancarajan dokumersi. Data hasil penelitian
kualitatif ini diperlukan untuk menjawab fokus penelitian kualitatif
yangpertama yaitu:
1) Apakah deskripsi data kualitas pembelajaran yang diperoleh
melalui penelitian kuantitatif memiliki kecendrungan yang sama

t e npenabelgaradi k u a | i

2) Bagaimanakah deskripsi data kualitas pembelajaran yang ada

pada guru MTS Negeri 5 Tangerang?

Untuk mengetahui dan menjawab fokus penelitian tersebut di
atas,diambil tiga orang guru mewakili ket 7, 8, dan 9 sertaakil
kepala sekolah bidang kurikuludan kesiswaansebagai informan
utama dan para guru lainnya sebagai informan pendul@gerikut
adalah data wakil kepmlkekolah dan guru Mts Negeri 5

Tabel 4.1

Daftar Nara Sumber DataTahap Penelitian Kualitatif

No Nama

© 00O NO Ol WN -

I e = S SN
A WDNEFER O

Mushannif, S.Ag

Windari, M. Pd

Yanto Risyanto,S.Pd,M.M
Kurniawati s.pd

M. Hasan basri.S.Pd.I

N. Kusdaniyama, M.Si.
Khusnul Khotimah, SP.d
Nurul Yuliani, M. Pd.
Guntur GunawanM.Pd

lip Suryana,S.Pd

Abd Salam, S.Ag

Ferry Yanthy

Putriana Khoirun Nisaa, S.Pd
A.Furdaus, S.Ag

Jabatan

Waka. Kurikulum
Waka. Kesiswaan
Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru
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15 Nurjaya, S.Ag Guru
16 Siti Marfuah, S.Pd. Guru
17 Tri Umaryadi, S.Sos.l Guru
18 Inayatul Muchlisin Guru
19 H.Samlani, S.Ag Guru
20 Murdi, S.Ag Guru
21 Ida Parida, S.Ag Guru
22 Hj. Mimi mulyani Guru
23 Nani Sunarsih, £d Guru
24  Tati Rotyati, SAg Guru
25 AgustinaSuseno, S.Pd. Guru
26 Asnawati S.Pd Guru
27 KuswendjS.Pd Guru
28 Ruscita, S.Pd Guru
29 Sri wahyudaningsih., M.Pd Guru
30 EmaSukmawati, S.Pd Guru
31 Akhmad Khawashi, S.Pd Guru
32 Komarudin, M.Pd Guru
33 Robit nasucha SPd, M M Guru
34  Siti Khodijah,S.Pd.I Guru
35 Hj marwanih.,S.Pd.,MM Guru

Adapun hasil reduksi dateualitatif yang didapat adalatebagai
berikut:
Hasil wawancarayang telah dilaksanakan diTS Negeri 5
Tangerangnenunjukkarbahwa:
a. Kualitas pembelajaran dari aspp&rencanaan menunjukan kualitas
yang sangat baik, dengan indikator hasil penelitian antara lain:
1) Semua guru menyusun silabus pembelajaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku
2) Sebagian besar guru membuat analisis minggu, hari, dan jam
efektif pembelajarangr semester dan pertahun
3) Semua guru membuat rencana pembelajaran secara inovatif dan
kreatif sesuai tuntutan mata pelajaran masnaging.
4) Sebagian besar guru mempersiapkan media pembelajaran sesuai
dengan pokok bahasan yang akan diajarkan, dengan tugaan a
para siswa lebih mudah memahami materi pelajaran yang dibahas
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pada setiap pelajaran

5) Semua guru merencanakan program evaluasi pembelajaran yang
komprehensif dan berkesinambungan sesuai dengan capaian
pembelajaran yang ditentukan.

. Kualitas pembelajaradari aspek pelaksanaan menunjukan kualitas

yang sangat baik, dengan indikator hasil penelitian antara lain:

1) Sebagian besar gur8BMP Negeri 5 Tangerangelaksanakan
pembelajaran, sesuai dengan langkah langkah pembelajaran yaitu
diawali dengan membuka pele@a, melaksanakan apersepsi
(entry behavior,menyajikan materi sesuai urutan tujuan dan
indikator pembelajaran pada RPP

2) Guru MTs. Negeri 5 Tangerangnelaksanakan strategi dan
metode mengajar yang menyenangkan, dengan menggunakan alat
peraga sesuai dengarateri pembelajaran, menggunakan bahasa
yang komunikatif, mempartisipasikan peserta didik dalam
pembelajaran, mengelola kelas yang kondusif, memmbesard
dan punishment,menyimpulkan materi pembelajaran, dan
memberikan umpan balik.

3) 83% guru di MTs Negerb Tangerang merancang pembelajaran
berdasarkan kebutuhan peserta didik

4) 88% guru di MTs. Negeri 5 Tangerang menggunakan pendekatan
berbasis teknologi, pedagogis, dan pengetahuan

5) 97% guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif

6) Lebih dari 90% gur mampu merangsang partisipasi aktif peserta
didik dalam diskusi kelas

7) Seluruh guru di MTs. Negeri 5 Tangerang mampu menciptakan
suasa positif di kelas dengan memberikan apresiasi pada setiap
capaian yang dilakukan para peserta didik

. Kualitas pembelajarandari aspek evaluasi dan tindak lanjut

menunjukan kualitas yang sangat baik, dengan indikator hasil

penelitian antara lain:

1) Sebagian besar gurtMTs. Negeri 5 Tangerangnenyusun
evaluasi pembelajaran, yang meliputi kegiataantuat kisikisi
soal sesuai indikator dan tujuan, melaksanakan penilaian,
mengoreksi hasil penilaian, mencapai target KKM.

2) Sebagian besar guMTs. Negeri 5 Tangerangelakukan tindak
lanjut pembelajaran melalui kegiatan: menganalisis hasil evaluasi
pemlelajaran untuk mengetahui tingkat kesukaran daya pembeda
dan efektifitas pilihan, melakukan remedial bagi peserta didik
yang belum mencapai KKM dan pengayaan bagi peserta didik
yang sudah melampaui KKM

3) 97% guru melibatkan peserta didik dalam prosesluasi dan
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refleksi atas hasil atau capaian peserta didik.

4) 92% guru menanyakan perasaan peserta didik diakhir kegiatan
pembelajaran

5) Sebagian besar gurmaengajak peserta didik untuk bersasaama
menyimpulkan atau mengambil intisari dari kegiatan
pembelajama yang telah dilakukan.

6) Semua guru MTs. Negeri 5 Tangerang menilai hasil proses
belajar peserta didik

7) Hampir semua guru memberikan tugas/latihan yang dikerjakan
diluar jam pelajaran

8) Semua guru memberikan bimbingan dan motivasi belajar

9) Guru menyampaikan @&ltnatif kegiatan belajar yang dapat
dilakukan peserta didik di luar jam pelajaran

10) Berdasarkan hasil capaian peserta didik, guru memfasilitasi
kelompok belajar baik secara berpasangan ataupun kelempok
kelompok kecil sebagai program pengay#avat tutor sehya

Hasil wawancarayang dilaksanakan diMTs. Negeri 5

Tangerangjuga didukung olehhasil observasiapangan, diantara

hasil observasinya adalakbagai berikut:

1) Administari guru terdokumentasikan dengan bailseperti
pengembangan silabus, haaitalisis minggu, hari dan jam
efektif mengajar sesuai kalender pendidikan, pemetaan KI/KD,
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), program tahunan dan
semesteran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), alat
peraga pembelajaran.

2) Buku supervisipara guruMTs. Negeri 5 Tangerang yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan/atau yang mewakili terkelola
dengan baik, observasi tersebut dilakukan pada semua tahapan
pembelajaran yaknimulai dari perencanaan, pelaksanaan,
evaluasdan tindak lanjut.

3) Daftar nilai guru tersusun rapi oleh masiAgasing guru,
sekurangkurangnya terdiri atas asesmen formatif, asesmen
sumatif, dan asesmen prilaku.

4) Rekapitulasi capaian peserta didik di setiap tahun ajaran tersaji
dengan rapi dan dikelola dengan amat baik oleh wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, hal tersebut memudahkan kepala
sekolah untuk melihat dinamika proses dan hasil belajar peserta
didik.

Berikut adalah rekapitulasi ratata capaian nilai peserta
didik dalam tiga tahun terakhir yang menunjukan adanya
peningkatan itiap tahun pelajaran.
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Tabel 4.2
Rekapitulasi Capaian Peserta didik

Tahun Pelajaran
Kelas 2021/2022 2022/2023 2023/2024
I [l I [l I [l
Vil 79,69 80,22 80,93 81,72 81,87 -
VIl 79,29 80,35 81,39 82,95 83,02 -
IX 81,2 82,74 82,76 84,03 84,20 -

5) Dokumen fotefoto kegiatan
Peneliti melakukan dokumentasi kegia@@mbelajaran di
kelas 7.4 padanata pelajaran Bahasa Inggris dengan guru Miss
Wahyu. Hasil dokumentasi menunjukan guru menggunakan
pendekatan TPACK (technological pedagogical content
knowlelge) dimana guru menggunakan media teknologi,
kemudian mampu merangsang partisipasi aktif peserta didik, dan
membawa contolsontoh kasus yang dekat dengan kehidupan
peserta didik sehinggaroses pembelajaran menjadi lebih mudah
dan menyenangkan
Berdasarka hasil penelitian kualitatif tersebut di atas, maka
dapat disimpulkan bahwkualitas pembelajaragang ada diMTs
Negeri 5Tangerangnemiliki kategori tinggipada semua indikator.

2. Kompetensi Literasi Digital (¥

a. Deskripsi Data Kuantitatif

Data primer variabel kompetensi literasi digital (X1)
merupakan data yang diperoleh melalui angkgtesioner)yang
terdiri dari 25 item pernyataan dengan skala penilaian 1 sampai
dengan 5, sehingga rentang skor minimal ke skor maksimal atau
rentang skoteoritik adalah25 sampai dengan2b. Data deskriptif
kuantitatif variabel kompetensi literasi digitalY) yang diperoleh
dari hasil penelitian dengan jumlah responden 35 orang guru di
MTS Negeri 5 Tangerang diperblelata mean atau ratata 116,71,
median atau nilai tengah 7,1nilai yang sering muncul atau modus
120, nilai terkecil104, dan nilai terbesar %2

Nilai atau skor tertinggi frekuensi beradadpeelas keempat
dan limasebesab2% yaitu pada rentang skot@119 dan 12423
dengan junmdh guru MTs Negeri 5 Tangerang yang memiliki skor
frekuensikompetensi literasi digitatiengan skor rateata 116,71
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sebanyakl1 orang @1%), sedangkan yang berada di atas skor rata
rata sebanyak?2 orang 34%) dan di bawah skor ratata sebanyak
12 orang 85%). Hal ini berarti bahwa jumlah prosentase guru yang
memiliki kualitas pembelajaran ratata dan di atasatarata
menunjukkan posisi yang lebih tinggi yaitu sebe®@¥ dan guru
yang memilikikompetensi literasi digitadi bawah rataata sebsar
35%. Dengan demikian, maka jumlah guru yang memiliki
kompetensi literasi digitalatai rata dan di atas ratatatergolong
tinggi.

Distribusi skor variabelkompetensi literasi digitalyang
disajikan dalam histograifierdapat pada lampiran)menunjukkan
bahwa skor variabekompetensi literasi digitamemiliki sebaran
yang sangat baikHal ini seperti dijelaskan bahwa berdasarkan
deskripsi statistik data diketahui bahwa skor yang paling sering
muncul(modus)adalahl20yanglebih tinggi dari réa-rata 116,71

Variabel kompetensi literasi digitaimemiliki rentang skor
teoritik 25 sampai dengan2b, dengan skor tengdmedian)75 dan
rentang skor empirik antarBD4 sampai dengan24, dengan skor
median empirik 17, yang berarti distribusi sebarakor empirik
berada di atas daerah skor median teoritik. Dengan demikian, dapat
diaratikan bahw kompetensi literasi digitalalam penelitian ini
relatif tinggi, yang berati bahwa proses pembelajaran sudah berjalan
dengan baik.

Gambar 4.2
Posisi SkorEmpirik Terhadap Skor Teoritik
Variabel Kompetensi Literasi Digital (X1)

Rentang Skor Empirik

104 117 124

25 75 125

Rentang Skor Teoritik

b. Deskripsi Data Kualitatif
Data yang diperoleh dari penelitian kuantitatif di atas,
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diperkuat dengan data hasil penelitian kualitatif melakhap

observasi, wawancaragan dokumentasi. Data hasil penelitian

kualitatif ini diperlukan untuk menjawab fokus penelitian kualitatif
yangkedua yaitu:

1) Apakah deskripsi datkompetensi literasi digitajang diperoleh
melalui penelitian kuantitatif memiliki kecendrungan yang sama
dengan deskripsi dateompeensi literasi digitalyang diperoleh
dari penelitian kualitati

2) Bagaimanakah deskripsi dakempetensi literasi digitalang
ada pada gurMTs Negeri 5 Tangerariy

Berdasarkan skor ratatadata kuantitatikompetensi literasi
digital di atas maka selanjutnya diputuskan untuk melakukan
penelitian kualitatif guna memperkuat data hasil penelitian
kuantitatif dengan melakuka observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Diindikasikabahwa diMTs Negeri 5 Tangerang
terdapat beberapa hal yang sesuai dengan indikatompetensi
literasi digitalyang dipergunakadalam penelitian ini dimana guru
mampu mengoperasikan berbagai alat digital, mampu mencari
informasi dengan berbagai madperamban, terbiasa mengkritisi
informasi, menjamin keamanan berinternet dan bermedia sosial,
menjalin komunikasi efektif via mediale&tronik, dan mampu
memberikan pembekalan kepada peserta didik tentang keamanan
berinternet.

Adapun hasil reduksi data kualitatif yang didapat adalah
sebagai berikut:

Hasil wawancarayang telah dilaksanakan di MTS Negeri 5

Tangerangnenunjukkarbahwa

1) Semua guru MTs Negeri 5 Tangerang mampu mengakses media
digital dalam memperoleh informasi, baik yang sifatnya hiburan
maupun pengetahuan.

2) Sebagian besar guru mapu mengelompokan jenis inforasi dari
berbagai macam sumber

3) Para guru mampu menginterpretasikanrformasi yang telah
dikelompokan sebelumnya

4) Sebagian besar guru memapu mengkaji dampak positif dan
dampak negative dari informasi yang telah dipahami sebelumnya

5) Semua guru terbiasa untuk melakukan pengecekan ulag /
memverifikasi kebenaran informasi yadgigeroleh

6) Ratarata guru mampu meminimalisir dampak negative sebelum
menyebarkan informasi

7) Semua guru mampu memilaludience agar informasi yang
didapat diterima oleh sasaran yang tepat.
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8) Sebagian besar guru mampumembentuk dan menciptakan
infrormasi baruberdasarkan fakta sesuai kaidah berinternet yang
baik

9) Semua guru mampumenjadi pengguna yang bijak dalam
mengakses media digital

10) Semua guru mampuntuk bekerjasama dengan pengguna
media digita lainya dalam menyebarkan informasi berdasarkan
fakta dan sesudengan kaidah berinternet yang baik.

11) Sebanyak 91% para guru memiliki keterampilan dalam
menggunakan berbagai alat digital untuk mendukung
pembelajaran

12) Terdapat 97% guru mampu mengintegrasikan sumber daya
digital dalam ke dalam materi pembelajaran dergjakitif

13) Seluruh guru mampu mencari informasi di ruang digital

14) Hampir seluruh guru mampu menyeleksi informasi di ruang
digital

15) 88% guru berfikir kritis terhadap informasi di ruang digital

16) Seluruh guru memanfaatkan berbagi platform pembelajaran
dalam jaringa untuk memfasilitasi pembelajaran

17) Seluruh guru dapat memilih aplikasi yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran

18) Sebagian besar guru dapat dengan cepat menyesuaikan metode
pengajaran dengan perkembangan teknologi

19) Seluruh guru menggunakan media sosial secasdifpuntuk
meningkatkan kualitas interkasi dengan komunitas pendidikan

20) Lebih dari 87% guru telah mengajarkan kepada peserta didik
tentang hak dan kewajiban sebagai pengguna digital

21) Guru dapat membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan kritis tertdap informasi digital

22) Guru mampu menyeleksi informasi yang tersaji di ruang digital

23) Guru mampu meamin keamanan saat berkreasi dengan
teknologi digital

24) Hampir seluruh guru mampu menjelaskan gagas@asan
dengan orang lain dala grup di ruang digital.

Hasil wawancarayang dilaksanakan di MTsNegeri 5
Tangerang juga didukung oleh paparan hasil observasebagai
berikut:

1) Sekolah memiliki sarana dan prasarana yang lengkap tak
terkecuali perpustakaan, bahkan perpustakaan ada dua tempat.

2) Sekolah memilikiakses internet yang baik

3) Sekolah menyediakan program K(Rarya limiah Remajajintuk
memfasilitasi peserta didik yang memiliki ketertarikan tinggi
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dalam dunia riset. Kegiatan di kelas K{Rarya Iimiah Remaja)
ini sangat menarik, peserta didik diberikaneldluasaan
menggunakan gawai atau laptop untuk mencari berbagai
informasi lewat jurnal online atau yang lainnya agar penelitian
mereka semakin baik.
4) Guru memberikan pendampingan kepada peserta didik dalam
menginterpretasikan infromasi yang terjadi di inegr
5) Guru mengajar dengan mengintegrasikan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran.
6) Terbentuk ekosistem diskusi antar guru dan guru dengan peserta
didik membahas berbagai informasi atau fenomena yang terjadi
di dunia pendidikan
Berdasarkan hasil penelitiskualitatif tersebut di atas, maka
dapat disimpulkan bahwkompetensi literasi digitayang ada di
MTs. Negeri 5 Tangerangnemiliki kategori tinggi pada semua
indikator.

3. Pengembangan Profesion8lerkelanjutan (Continuing Professional

Development)(Xy)
a. Deskripsi Data Kuantitatif

Data  primer variabel pengembangan  profesional
berkelanjutafContinuing Professional Developme€PD) (X,)
merupakan data yang diperoleh melalui angkgtesioner)yang
terdiri dari 25 item pernyataan dengan skala penilaian 1 sampai
dengan 5, sehingga rentang skor minimal ke skor maksimal atau
rentang skor teoritik adal&®b sampai dengan2b. Data deskriptif
kuantitatif variabel pengembangan profesional berkelanjutan atau
continuing pofessional developme(X,) yang diperoleh dari hasil
penelitian dengan jumlah responden 35 orang guru di MTS Negeri 5
Tangerang diperoleh data mean atau-ratgal¥,57, median atau
nilai tengah 18, nilai yang sering muncul atau modu801 nilai
terkecl 104, dan nilai terbesar 42

Nilai atau skor tertinggifrekuensi berada pada kelas-%e
sebesaB7% yaitu pada rentang skoR@®123, dengan jumlah guru
MTs Negeri 5 Tangerang yang memiliki skor frekuensi kualitas
pembelajaran dengan skor ratda 117,57 sebanyakll orang
(31%), sedangkan yang beradaadas skor rataata sebanyak5
orang @3%) dan di bawah skor ratata sebanyak orang @6%).

Hal ini berarti bahwa jumlah prosentase guru yang memiliki
pengembangan profesional berkelanjifamtinung Professional
Development(CPD) ratarata dan di atas ratata menunjukkan
posisi yang lebih tinggi yaitu sebes&% dan guru yang memiliki
pengembangan profesional berkelanjifamtinuing Professional
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Development(CPD) di bawah rataata sebesar26%. Dengan
demikian, maka jumlah guru yang memilikpengembangan
profesional berkelanjutaratarata dan di atas ratatatergolong
tinggi.

Distribusi  skor  variabel pengembangan profesional
berkelanjutafContinuing Professional Developme(€PD) yang
disajikan dalam histograifierdapat pada lampiran)menunjukkan
bahwa skor variabelpengembangan profesioanal berkelanjutan
memiliki sebaran yang sangat baial ini seperti dijelaskan bahwa
berdasarkan deskripsi statistik data diketahui bahwa gkaog
paling sering muncuimodus)adalahl120yang lebihtinggi dari skor
ratarata(mean)yaitu sebesat17,57

Variabel pengembangan profesioanal berkelanjutamiliki
rentang skor teoritikk5 sampai dengan2b, dengan skor tengah
(median) 75 dan rentang skor empirik antai®4 sampai dengan
124, dengan skor median empirikl8, yang berarti distribusi
sebaran skor empirik berada di atas daerah skor median teoritik.
Dengan demikian, dapat diaratikan bahwpengembangan
profesional berkelanjutadalam penelitian ini relatif tinggiyang
berati bahwa pengembangan profesioanal berkelanjutsudah
berjalan dengan baik.

Gambar 4.3
Posisi Skor Empirik Terhadap Skor Teoritik Variabel
Pengembangan Profesional Berkelanjutan (¥

Rentang Skor Empirik

104 118 124

25 75 125

Rentang Skor Teoritik

b. Deskripsi Data Kualitatif
Data variabel pengembangan profesional berkelanjutan
Continuing Professional Developme{@PD) guru yang diperoleh
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dari penelitian kuantitatif di atas, diperkuat dengan data hasil

penelitian kualitatif melalui tahap observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Data hasil penelitian kualitatif ini diperlukan untuk
menjawab fokus penelitian kualitatif yakgtiga yaitu:

1) Apakah deskripsi pengembangan profesional berkelanjitan
Continuing Professional Developmen(CPD) guru yang
diperoleh melalui penelitian kuantitatif memiliki kecendrungan
yang sama dengan deskripsi dggangembangan profesional
berkelanjutafContinuing Professional Developme€PD) guru
yang diperoleldari penelitian kualitat#

2) Bagaimanakah deskripsi pengembangan profesional
berkelanjutafContinuing Professional Developmgi@PD) guru
yang ada pada guiMTs. Negeri 5 Tangeray

Berdasarkan skor ratata pengembangan profesional

berkelanjutafContinuing Professional Developmei@PD) guru di

atas, maka selanjutnya diputuskan untuk melakukan penelitian

kualitatif guna memperkuat data hasil penelitian kuantitatif dengan

mele&kukan observasi, wawancaradan studi dokumentasi.

Diindikasin padaMTs. Negeri 5 Tangerangang diamati terdapat

beberapa hal yang sesuai dengan indikafEngembangan

profesioanal berkelanjutayuruyang dipergunakan dalam penelitian

ini, yaitu: guruyangmengajardi MTs Negeri5 Tangerangnemiliki

pengalaman mengajar yang luar biasa, mayoritas diantara mereka
telah berprofesi sebagai guru lebih dari lima belas tahun. Lamanya

pengalaman mengajar tidak menjadikan egueu di MTs Negeri 5

Tangerang enggan memperbaharui keilmuan ragrglrui guru

tersebut mengakui bahwa dengan berkembangnya zaman dan makin

canggihnya teknologi mereka perlu untuk terus belajar dan menjadi
pribadi yang seaman dengan para peserta didiknya.

Adapun hasil reduksi data kualitatif yang didapat adalah
sebagi berikut:

Hasil wawancarayang telah dilaksanakan 8Ts. Negeri 5

Tangerangnenunjukkarbahwa

a. Sebagian besar guru MTs. Negeri 5 Tangerang telah bersertifikasi
pendidik profesional

b. Sebagian besar guru secara aktif dan mantngikuti seminar,
lokakarya, @n pelatihan daring atau luring sebagai bé&ntu
pengembangan diri

c. Mayoritas guru di MTs. Negeri 5 Tangerang sudah mengajar
lebih dari 15 tahun namun demikian tidaktas membuat mereka
cukup dengan pengalaman mengajar saja, mereka tetap
bersemagat untuk memperbaharui keilmuannya
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d. Sebanyak 91% guru mengaku mengikuti berbagai pelatihan dan
pengembangan profesional atas dorongan pribadi bukan pihak
eksternal

e. Terdapat beberapa guru yang menjadi guru ahli dalam
menyebarkan praktik baik dalam mengajar

f. Sekolah memberikan dorongan penuh kepada guru dalam
mengikuti berbagai pengembangan profesionalime baik yang
diselenggarakan oleh kementerian agama, dinas pendidikan,
ataupun tingkat lainnya.

g. Guru yang mendapatkan kesempatan menerima pelatihan diluar,
didorong oleh sekolah untuk menjadoach atau narasumber
untuk berbagi kepada rekan yang lain.

h.97% guru mengaku bahwa pelatingglatihan atau
pengembangan profesionayang diikuti berdampak pada
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

I. Kepala sekolamenyediakan program kunjungan ke sekolah lain
sebagai upaya peningkatan kualitas pelayanan pendidikan dan
memperluas referensi guru dalam menyajikan pembelajaran yang
berkualitas.

Hasil wawancarayang dilaksanakan di MTsNegeri 5
Tangerang juga didukungoleh paparan hasil observasiebagai
berikut:

a. Terdapat rumpun guru untuk mempermudah kolaborasi dalam
berbagi praktik baik mengajar

b. Sekolah memfasilitasi guru dengan ruangan yang nyaman
sehingga proses diskusi terjadi setiap hari

c. Akses internet yangnemadai memudahkan guru untuk cepat
mencari referensi penyelesaian masalah dalam pembelajaran.

d. Seluruh guru aktif dalam kegiatan MGMP

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif tersebut di atas, maka
dapat disimpulkan bahwpengembangan profesiona¢rkelanjutan
yang ada dMTs Negeri 5 Tangerangemiliki kategori tinggipada
semua indikator.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis Penelitian

Teknik analisis yang dipergunakan untuk menguji hopotesis
hipotesis tentangkompetensi literasi digital (X;), pengembangan
profesional berkelanjutarContinuing Professional Developme(@PD)
(X2) dengan kualitas pembelajaran(Y), baik secara sendigendiri
maupun secara bersarsama adalaimenggunakamiji t parsialdan gi F
simultandalam analisis regrebnear berganda.

Untuk dapat menggunakauji t parsialdan yi F simultan dalam



126

analisis regresi linear bergandarsebut di atas, maka diperlukan
terpenuhinya tiga persyaratan analisis yaitu
1. Analisisnormalitas distribusi galat taksirayaitu galat takgan (error)

ketigavariabelharusberdistribusi normal

Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi
dalam analisis parametrik. Normalitas data merupakan hal yang penting
karena dengan data yang terdistribusi normal maka data tersebut
dianggap dapat mewakili populasi

2. Analisis linieritas persamaan regresi (Y aXaslanX,, ) secara sendi

sendiri maupun secara simultan/berssama yaitu persamaan regresi
haruslinier.

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji
ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi Pearson atau
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan mengguriasinfor
Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel atiékan
mempunyai hubungan yang linear bila signifikafishearity) kurang
dari 0,05. Teori lain mengatakan bahwa dua variabel mempunyai
hubungan yang linier bila signifikangDeviation for Linearity)lebih
dari 0,05. Berikut dapat dijabarkan dalata yag dapat diolah untuk
praktik cara olah datanya, menggunakan data pada uji normalitas yaitu
data Biaya dan Pendapatan sebagai berikut (halaman selanjutnya).

3. Analisis homogenitas varians yakni varians kelomgetiga variabel

harushomogenSedangkamiji independenskeduavariabel bebas tidak
dilakukan, karenieduavariabel bebas tersebut telah independen.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi
data apakah antara dua kelompok atau lebih data memiliki varian yang
sama atau berbedslji ini sebagai prasyarat dalam uji hipotesis yaitu
Independent Samples T Testan One Way ANOVA.Kriteria
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data
adalah sama

Berdasarkan uraian di atas, makebelum pengujian hipotesis

dilakukan terlebih dahulu pengujian persyaratan analsebagaimana
dimaksud di atas, yakni sebagai berikut:
1. Uji Normalitas Distribusi Galat Taksiran/Uji Kenormalan

Adapun uji normalitaglistribusi galat taksiran dilakukan dgn
menggunakametode One&Sample KolmogorosBmirnov Testsebagai
berikut:

a. Pengaruhantarakompetensi literasi digita{X;) terhadap kualitas
pembelajararfY).
Ho : Galat taksirankualitas pembelajararatas kompetensi
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literasi digitaladalahberdistribusi normal
Hi : Galat taksirankualitas pembelajararatas kompetensi
literasi digitaladalahtidak berdistribusi normal.

Tabel 4.2
Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X;

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 35
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.30765916
Most Extreme Differences Absolute .209
Positive .209
Negative -.149
Test Statistic .209
Asymp. Sig. (2-tailed) .001°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel di atas, maka galat taksiran untuk persamaan regresi
t a tyanenunjukkan AsympSig (2tailed) atau nilai P = 0,00%
0,05 (5%) atau ung 0,209 dan Zapel pada taraf
kepercayaan/ signif ik aihgi2099Z= 0, 05
1,645), yang berarti Hditerima dan H ditolak. Dengan demikian
dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas

di stribusi gam D aerpentuha desganr katan lairt galat t
taksiran per s amadalahberdistgousensrmal.t at as
. Pengaruh Antara Pengembangan Profesional

BerkelanjutanContinuing Professional DevelopmegiX,) Terhadap
Kualitas PembelajarafY).

Ho . Galat taksiran kualitas pembelajararatas kompetensi
pedagogik adalaberdistribusi normal
Hi . Galat taksiran kinerja guru atas kompetensi pedagogik

adalahtidak berdistribusi normal.

Tabel 4.3
Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 35
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 77787689

Most Extreme Differences Absolute .203
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Positive .203
Negative -.201
Test Statistic .203
Asymp. Sig. (2-tailed) .001°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel4.3 di atas, maka galat taksiran untuk persamaan
regr es i,menurgukkansAsyrpSig (2tailed) atau nilai P =
0,001 > 0,05 (5%) atau whung 0,203 dan Zaper pada taraf
kepercayaan/ signifi k angi2030Zaw 0, 05
1,645), yang berarti Hditerima dan H ditolak. Dengan demikian
dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas
distribusi galatd k s i r a n, ferpeauhialengaiX kata lain galat
taksiran per s amadalahberdestgbuse mimallf at as

Adapun rekapitulasi hasil uji normalitas galat taksiran, adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran

Galat | g |
Taksir P U Znit Ztap Kesimpulan
an Sig

Galat taksiran

o . berasal dari

FiXg 0,001 0,209 populasi

0,05 1,645 | berdistibusi norma

Galat taksiran

. . 0,203 berasal dari

P i X, | 0,001 populasi
berdistibusi norma

Kriteria: Galat taksiran berasal dari populasi berdistribusi norm

jika:

Nilai Psig > 0,05 atau gung < Ziabd

2. Uji Linieritas Persamaan Regresi
Adapun uji linieritas persamaan regresi Y atasdan X baik

secara sendusendiri maupun secara bersasmna adalah sebagai
berikut ini:
a. Pengaruh Kompetensi Literasi Digital(X1) Terhadap Kualitas

Pembelajaraqy).

Ho:Y = A+BX;, artinya regresi kualitas pembajaran atas

kompetensi literasi digitaldalaHinier.
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Hi: Y | A+ Briftya regresikualitas pembelajararatas

kompetensi literasi digitaldalahtidak linier.

Berdasarkan tabel hitungntuk persamaan regresi atasX;
menunjukkan nilai P Sig 8,539> 0,05 (5%) atauFhiwung= 0,927
dan Fuape dengan dk pembiland2 dan dk penyebufl dan
pada taraf kpercayaan( si gni fi kansi ) 228U
(Fnitung 0,927 < Fapel 2,28), yang berartiHo diterima dan H
ditolak. Dengan demikian, maka dapat diinterpretasikan/ditafsirkan
bahwa persyaratan linearitas model persamaegresif atas X
adalahterpenuhj ataudengan kata laimodel persamaamegresi
I atas X adalahlinear
PengaruhContinuing Professional DevelopmehtPengembangan
Profesional BerkelanjutafX;) Terhadap Kualitas Pembelajaran
(Y).

Ho : Y1 = A+BX,, artinya regresikualitas pembelajaramtas
continuing professional development
pengembangan profesional berkelanjutan
adalahlinier.

Hi : Yy | A +Bainya regresikualitas pembelajaramtas
continuing professional development/
pengembangan profesional berkelanjutan
adalahtidak linear.

Berdasarkartabel hitunguntuk persamaan regregi atasX
menunjukkan nilai P Sig = 851> 0,05 (5%) atatFhiwung= 0,912
dan Fuperdengan dkpembilangl2 dan dkpenyebut21 danpada
taraf kepercayaan(signifikans) U =adalh2®8 . (Fniung
0,551< FRabel 2,28, yang berartiHo diterima dan H ditolak.
Dengan demikian, maka dapat diinterpretasikan/ ditafsirkan bahwa
persyaratan linearitas model persamaagresit atas X adalah
terpenuhi, atau dengan kata lain model persamaan régedais %
adalahlinear

Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasil Uji Linearitas Persamaan Regresi
Y atas X, Xo

Persamaan Nilai - .
U  Fhiung Fraber Kesimpulan

Regresi P Sig
Persamaan
I atas X 0,539 0,05 0,927 2,28 regresi
adalahlinear

I atas % 0,551 0,912 2,28 Persamaan

0
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regresi

adalahlinear
Persamaan regresi linear jikailai P Sig > 0,05 (5%) atau
I:hitung< I:tabel

3. Uji Homogenistas Varians Kelompok
Dalam suatu model regresi sedehana dan ganda, perlu diuji
asumsi heteroskedastisitasModel regresi yang baik adalah jika
tidak terjadi heteroskedastisitagkesamaan varians dari residual
pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya) atau dengan kata lain
model regresi yang baik bila varians dari pengamatan ke pengamatan
lainnyahomogen.
a. Uji Asumsi HeteroskedastisitaRegresiKualitas PembelajararfY)
AtasKompetensi Literasi Digita(X3).

Gambar 4.4
Heteroskedastisitas (¥X1)

Scatterplot

Dependent Variable: Kualitas pembelajaran

Regression Studentized Residual

-3 -2 -1 1] 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar.4 di atas, ternyata titiitik menyebar
di atas dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola
tertentu. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitatau dengan kata lain varian
kelompokkualitas pembelajaray) ataskompetensi literasi digita
(X,) adalah homogen.

b. Uji Asumsi HeteroskedastisitaRegresiKualitas Pembelajara(l)

Atas Continuing  Professional = Developm#Péngembangan
Profesional BerkelanjutafXy).
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Gambar 4.5
HeteroskedastisitayY-X5)

Scatterplot

Dependent Variable: Kualitas pembelajaran

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gamba.5 di atas, ternyata titiitik menyebar
di atas dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola
tertentu. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitatau dengan kata lain varian
kelompokkualitas pembelajarafY) ataskompetensi literasi digita
(X2) adalah homogen.

Tabel 4.6
Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Varian
Variabel Y atas X; dan X;

Varian Sl - " .
Heteroskedastisita Penyebaran Titik Kesimpulan
Kelompok
Y-X1 Tidak terjadi titik -titik Varian
Heteroskedastisita menyebar di atas kelompok
dan bawabh titik  homogen
nol pada sumbu Y
Y-X2 Tidak terjadi titik -titik Varian
Heteroskedastisita menyebar di atas kelompok
dan bawatitik homogen

nol pada sumbu Y
Kriteria: Varian kelompok dapat dikatakan homogen, jili&-
titik menyebar di atas dan bawabh titik nol pada sumbu
dan tidak membuat pola tertentu.



132

C. Pengujian Hipotesis Penelitian

Tujuan penelitian sebagaimana ditulis dalam Bab | di atas, adalah
untuk menganalisispengaruh Kompetensi Literasi Digital(X;) dan
Continuing  Professional Developm#ngembangan  Profesional
Berkelanjutan(X,) terhadapKualitas PembelajararfY), baik secara
sendirisendiri maupun secara bersasama.

Untuk membuktikannya, makaepelitian ini mengajukantiga
hipotesispenelitianyang pembuktiannya perlu diuji secara empifktiga
hipotesis tersebut adalah merupakan dugaan sementara tpatayjayuh
Kompetensi Literasi Digital (X;) dan Continuing Professional
DevelopmerPengembangan Profesional Berkelanjut@fy,) terhadap
Kualitas PembelajaraifY), baik secara sendisendiri maupun secara
bersamasama Oleh karena itu, di bawah ini secara lebih rin@sing
masing hipotesis akan diuji sebagai berikut:

1. Uji t ParsialdalamAnalisis Regresi Linear Berganda

Uji t parsial merupakan salah satu uji hipotesis penelitian
dalamanalisis regresilinear berganda Uji t parsial bertujuanuntuk
membuktikanapakah variabel bebas atau variabel independeigiX
Xy) secara parsial (sendsendiri) berpengaruh terhadagariabel
terikat atau variabel dependen (Y).

Pada Uji tParsial dalam analisis regrdéimear berganda ada dua
acuanyang dapatlipakai sebagai dasar pengambilan keputugahimi
a. Melihat nilai signifikansi (Sig), yaitu jika nilai Sigfikansi (Sig) <

probabilitas M5, maka artinya ada pengaruh variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y) atatio ditolak H; diterima

sebaliknya jika nilai Signifikansi (Sig). > probabilitas Q,0baka
artinya tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y) atauHo diterima H; ditolak.

b. Membandingkan antara ailt hitung dengan padatabel yaitu jika

nilai t hitung > t tabel maka artinya ada pengaruh variabel bebas

(X) terhadap variabel terikat (Y) atado ditolak H; diterima,

sebaliknya jikanilai t hitung < t table maka artinya tidak ada

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) ldtau
diterima, H; ditolak.
c. Rumusuntuk mencarinilai t tabeladalahsebagaberikut:

tt abel &1 atdu/df2esigual)n

t tabel = (0,05/2 35-3-1)

t tabel = (0,025 31)

Aind adal ah banyakn koaadalela mapyakhya p e n e |

variabel bebadan variabel terikafbanyak variabeX + variabel Y},

dalam penelitian ini banyaknya variabel bebhdalah 2 dan variabel

terikatadalahl. Jadi k = 3yaitu variabel beba&ompetensi literasi
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digital (X4), continuing professional developménpengembangan
profesional berkelanjutafXy) dankualitas pembelajarafY). Dalam

penelitian ini jumlarsampelnya adalaBb. Jadit tabel= U0,05/2 =

0,025 ;35-3-1, makat tabel 0,02531 artinya ke samping lihatU
0,025 darke bawah lihat angka Jlihat pada tabet)

Dalam penelitian inihipotesis yang diajukanntuk dibuktikan
kebenarannya dengan menggunakan uji t parsial dalam analisis regresi
bergandayaitu sebagai berikut
Hipotesis pertama:

Ho: }y1=0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan kompetensi literasi digita{X;) terhadap
kualitas pembelajara(Y).

Hi: 1y1>0 artinya terdapatpengaruhpostif dan signifikan
kompetensi literasi digital(X;) terhadap kualitas
pembelajararY).

Berdasarkarhasil hitungoutput SPSSCoefficients’, diketahui
nilai Signifikansi (Sig)variabelkompetensi literasi digitalX,) adalah
sebesar O < probabilitas 0,05dan thiwung adalah 5,725 > t tabel
(0,02531) adalah 2,03951 (thit = 5,725 > tap = 2,0395). Dengan
demikianHo ditolak H; diterima artinyaterdapat pengaruh positif
dan signifikan kompetensi literasi digitaX;) terhadapkualitas
pembelajaran(Y). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
kurva regresi linear XY, yang menunjukkan hitung sebesab,725
terletak di area pengaruh positif.

Gambar 4.6
Kurva RegresiLinear X11Y

T tabel
2,039
A
5 T hitung
E . 5,725
E E A
Area PenerimaanH =
: (Tidak ada :
/ : Pengaruh) :
2 -1 0 2 5

Area Eengaruh Area Pengaruh
Negatif Positif
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Untuk mengetahui besarnya pengakampetensi literasi digital
(Xy) terhadapkualitas pembelajarafY) dapat melihattabel hitung
model summary tentang besarnya pengaruh (koefisien determifasi) R
(R square)= 0,926 yang berarti bahwa kompetensi literasi digita})(X
memberikan pengaruh terhadap kualitas pembelajévansebesar
92,6% dan sisanya yaitu #pditentukan oleh faktor lainnya.

Untuk mengetahui rah pengaruh dapat dilihat dari tabel
koefisien regresi sederhana, yang menunjukkan persamaan regresi
linear sederhan@unstandardized coefficients B) = 3 0,8I1)X4
yang berarti setiap peningkatan SATU unit skor kompetensi literasi
digital (X;), akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan skor
kualitas gmbelajaran (Y), sebesar 4,556

Hipotesiskedua:

Ho: }y1= 0 artinyatidak terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara  continuing profesional  development /
pengembangan profesional berkelanjui@afy) terhadap
kualitas pembelajarafY).

Hi: 41> 0 artinya terdapapengaruhpostif dan signifikan antara
continuing profesional developmernt pengembangan
profesional berkelanjutan (X;) terhadap kualitas
pembelajaraiY).

Berdasarkarhasil hitungoutput SPSSCoefficients’; diketahui
nilai Signifikansi (Sig)variabel continuing profesional developmeht
pengembangan profesional berkelanjut®p) adalah sebesar 0,009
probabilitas 0,05dan thiung @adalah12,290> t tabel (0,02531) adalah
2,03951(thir = 12,290> tiap = 2,0395). Dengan demikiarHo ditolak,

H, diterima artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan

continuing profesional development pengembangan profesional

berkelanjutan(X,) terhadapkualitas pembelajarafy). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar kurva regresi linealf Xyang
menunjukkan hitung sebesat2,290terletak di area pengaruh positif
atau ara penerimaan Hl.
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Gambar 4.7
Kurva Regresi Linear X,i' Y
T hitung
12,290
A
T tabel
2,039
A
Area Penerimaan H
(Tidak ada
Pengaaruh)
- 1 N
Area F_’engarl { Area Pengaruh
Negatif 0 Positif

Untuk mengetahui besarnya pengarabntinuing profesional
developmempengembangan profesional berkelanjutay) terhadap
kualitas pembelajaray) dapat melihatabel hitung model summary
tentang besarnya pengaruh (koefisien determinaSijRRsquare)=
0,974  yang berarti bahwa continuing profesional
developmempengembangan profesional berkelanjutan(Xy)
sesungguhnyamemberikan pengarupositif dan signifikanterhadap
kualitas pembelajaran (Yyebesar 97,4 dan sisanya vyaitu 98,6
ditentukan oleh faktor lainnya.

Untuk mengetahui rah pengaruh dapat dilihat dari tabel
koefisien regresi sederhana, yang menunjukkan persamaan regresi
linear sederhan@nstandardizedoefficients Bf 6,905 + 1,012,
yang berarti setiap peningkatan SATU unit skor kompetensi literasi
digital (X2), akan memberikan pengarulrhiadap peningkatan skor
kualitaspembelajaran (Y), sebesar 0,107
. Uji F Simultan (Uji F) Dalam Analisis RegseLinear Berganda

Uji F simultan dalam analisis regresi linear bergahdeujuan
untuk membuktikan apakah variabel bebas atau variabel independen
(X1 dan %) secara simultan atau bersaszama berpengaruh terhadap
variabel terikat atau variabel depend¥h

Dasar untuk melihat F tabe] dalam pengujian hipotesis pada
model regresijinear bergandaperlu menentukan derajkebebasan
ataudegree of freedorfdf) atau dikenal dengan df2 dan juga dalam F
tabel disimbolkan dengan N2. Hal ini ditentukdengan rumus:
dfl = k-1
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df2=ni k

Ket er andg aad aahflaknyashmpel kofiadalah knyaknya

variabel (bebas dan terikadjau jumlah variabel X ditambah variabel

Y.

Dalam pengujian hipotesis dengaj F simultan (uji F)dalam
analisis regresi linear berganda dapat menggunakan tingkat
kepercayaan 95% atguobabilitas 0,05 atau 5%ada dfl =3 1 =2
dan df2 =35- 3 = 32 artinya nilai ke dapat dilihat ke kanan 2, dan ke
bawah32, maka diperoleh nilai fpejadalah3,27. Dasar pengambilan
keputusan untuk uji F (simultan) dalam analisis regresi linear berganda,
adalah:

a. Berdasarkan nilai F hitung dan F tabel yaitu: jika nilai F hitung > F
tabel, maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat
(Y). Sebaliknya jika nilai F hitung F tabel, maka variabel bebas
(X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat ().

b. Berdasarkan nilai signifikansi (nilai Sig) yaitu jika nilai Sig. <
probabilitas (0.05 atau 5%), maka variabel bebas (X) berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat X.YSebaliknya jika nilai Sig. >
probabilitas (0.05 atau 5%), maka variabel bebas (X) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).

Dalam penelitian iniyji F Simultan dalam analisis regresi linear
bergandadipergunakanuntuk menguji atau membuktikan hipotesis
penelitian ketiga sebagai berikut:

Hipotesis Ketiga:

Ho:Ry1. = O artinya tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan kompetensi literasi digital(X;) dan
continuing professional developméntengembangan
profesional berkelanjutan(X;) secara simultan
terhadagkualitas pembelajarafY)

Hi: Ry1.2 > O artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
kompetensi literasi digital(X;) dan continuing
professional developmehpengembangan profesional
berkelanjutan(X,) secara simultaterhadapkualitas
pembelajarafy)

Berdasarkarhasil hitung Tabel Anova dalam Analisis Regresi
Linear Bergandatentang hasil uji F dalam analisis regresi linear
berganda, diperoleh nilainfing 1214,332yang menunjukkan lebih
besar dari pada nilaidse 3,27 (Fhitung 1214,332> Fiapel 3,27) dan nilai
signifikansi (Sig) 0,000 < probability 0,05. Dengan demikian,
berchsarkan cara pengambilan keputusan untuk uji F (simultan) dalam
analisis egresi linear berganda, makiapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak danH; diterima, artinyaerdapat pengaruh positif dan signifikan
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kompetensi literasi digital (X;) dan coninuing professional
developmenglengembangan profesial berkelanjutafX,;) secara
beramasama atau simultan terhadamlitas pembelajarafY).

Besarnyapengaruh variabdtompetensi literasi digitaX;) dan
continuing  professional  developmgr@ngembangan  profesial
berkelanjutar{X,) secara bersanrsama atau simultan terhadayalitas
pembelajaran(Y) dalam persentase dapat diliheahwa besarnya
pengaruh ditunjukan oleh koefisien determina®f (R square)= 0,987,
yang berarti bahw&ompetensi literasi digita(X;) dan continuing
professional developmépéengembangan profesibkerkelanjutan(X;)
secara bersarsamaatau simultan memberikan pengartdrhadap
kualitas pembelajaran (Y¥ebesar98,260 dan sisanya vyaitul,3%
ditentukan oleh faktor lainnya

Sedangkararah pengaruh atau koefisien regrestar berganda
kualitas pembelajaranatas kompetensi literasi digital dan
pengemhngan profesional berkelanjutaantinuing professional
development(CPD) secarabersamssama adalah sebagai berikut:
persamaan regregfinstandardizecoefficientsB) ¥ = -2,998+ 0,327
X1 + 0,706 X, yang berarti bahwa setiap peningkatan skor kompetensi
literasi digital (Xy) dan continuing professional
developmempengembangan profesial berkelanjutdX,) secara
bersamasama atau simultan,akan memberikan pengaruh terhadap
penurunarkualitas pembelajaran sebes&r965

Adapun rekapitulasi haspembuktian atawiji ketiga hipotesis
penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Uji t Parsial dan Uji F Simultan
Dalam Analisis Regresi Linear Berganda
(Pengujian HipotesisPenelitian 1- 3)

Kriteria Pengambilan Keputusan
Perbandingan| Perbandingan nila
Hipotesis nilai t Signifikansi Kesimpulan
thiung | ravel Nslligl u =
Pertama 5,725 | 2,039| 0,000 0,05 | Ho ditolak artinya
Y-X1 terdapat pengaruh
positif dan
signifikan
kompetensi
literasi digital
(Xy) terhadap
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kualitas
pembelajaraify)

12,290

2,039

0,000

Ho diterima
artinyaterdapat
pengauh positif
dansignifikan
pengembangan
profesinal
berkelanjutan /
continuing
professional
developmentX,)
terhadarkualitas
pembelajararify)

Ketiga
Y- X1, Xz

I:hitung

I:tabel

12143

3,27

0,000

Ho ditolak artinya
terdapat pengaruh
positif dan
signifikan
kompetensi literasi
digital dan
pengembangan
profesinal
berkelanjutan /
continuing
professional
developmentX,)
terhadargkualitas
pembelajaraify)

D. Faktor-Faktor
pengembangan profesional

Lain di

Development (CPD)

Pembelajaran.
Faktorfaktor

diantaranyadalah:

1. Motivasi dan KeterlibataReserta didik
Motivasi dan keterlibatapeserta didikmemiliki dampak besar pada
kualitas pembelajarariPeserta didikyang termotivasi cenderung lebih
aktif, berpartisipasi, dan lebih baik dalam memahami materi pelajaran.
2. Metode Pembelajaran

Luar

Kompetensi

Literasi Digital dan
berkelanjutanContinuing Professional
yang Berpengaruh Terhadap Kualitas

lain yang mempengaruhkualitas pembelajaran

Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebytebara

didik dapat memengaruhi

kualitas pembelajaran.

interaktif, kreatif, dan memperhatikan gaya belgeserta didikdapat

Metode yang
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meningkatkan pemahaman dan retensi materi.

3. Asesmen dan Umpan Balik
Proses asesmen yang baik dan umpan balik yang konstruktif membantu
guru dalam memahami sejauh mameserta didiktelah memahami
materi. Hal ini memungkinkan penyesuaian pembelajaran untuk
memenuhi kebutuhan indivicheserta didik

4. Kelas yang Aman dan Tokem
Menciptakan lingkungan kelas yang aman dan toleran penting untuk
kualitas pembelajaraeserta didikyang merasa nyaman dan diterima
cenderung lebih berani berpartisipasi dan mencobhdiddaru.

5. Kemajuan Teknologi Pembelajaran
Integrasi teknologi daim pembelajaran dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menyediakan akses ke sumber daya yang lebih
luas, interaktivitas, dan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik.

6. Pengelolaan Kelas yang Efektif
Keterampilan pengelolaan kelas guru memainkeamamp penting dalam
kualitas pembelajaran. Penciptaan aturan yang jelas, pengelolaan waktu
dengan baik, dan penanganan konflik dengan bijak menciptakan
lingkungan belajar yang positif.

7. Adaptasi Terhadap Kebutuh&eserta didik
Mengidentifikasi dan mengakomasi kebutuhan khusyseserta didik
baik dari segi belajar maupun dukungan sesmbsional, dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memastikan bahwa setiap
peserta didiknerasa dihargai.

8. Penggunaan Eteri Pembelajaran yang Relevan
Materi pembelajarayang relevan dan kontekstual dapat meningkatkan
minat dan keterlibatapeserta didik Guru perlu memilih materi yang
relevan dengan kehidupan seHaaiipeserta didik

9. Kualitas Hubungan GurBeserta didik
Hubungan yang baik antara guru daeserta didk menciptakan iklim
yang mendukung pembelajaran. Keterbukaan, empati, dan dukungan
dapat meningkatkan kepercaygaeserta didikdan memotivasi mereka
untuk belajar.

10. Kepemimpinan Sekolah yang Visioner
Kepemimpinan sekolah yang visioner memainkan peraringedalam
menciptakan budaya sekolah yang mendukung pembelajaran yang
berkualitas. Kepemimpinan yang memotivasi dan memberikan arah
yang jelas dapat menginspirasi guru gaserta didik

11. Keamanan PsikologBeserta didik
Keamanan psikologipeserta didikmencakup rasa percaya diri, rasa
hormat, dan rasa aman dalam berekspresi. Faktor ini memengaruhi
kenyamanaipeserta didilkdalam berpartisipasi dan berbagi ide.
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12. Konteks Sosial dan Budaya
Konteks sosial dan budaya tempat sekolah berada dapat memengaruhi
kualitas pembelajaran. Pemahaman dan integrasi-miliéai budaya
dalam pembelajaran dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna.

13. Dukungan Orang Tua
Keterlibatan dan dukungan orang tua dalam pendidikan -amak
mereka dapat memengaruhi kueditpembelajaran. Komunikasi yang
baik antara sekolah dan orang tua dapat menciptakan kerjasama yang
positif.

14. Kondisi Ekonomi dan Sosi#eserta didik
Kondisi ekonomi dan sosiapeserta didik dapat memengaruhi
kemampuan mereka untuk fokus pada pembelajafaktor ini
mencakup akses ke sarana belajar analn dan kebutuhan dasar
lainnya.

15. Kualifikasi dan Motivasi Guru:
Kualifikasi dan motivasi guru memiliki dampak besar pada kualitas
pembelajaran. Guru yang berkualitas dan termotivasi cenderung
memberikan pegajaran yang lebih efektif dan memotivamserta
didik.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Secara keseluruhan temuan dalam penelitian ini, dapat dibahas
dengan cara mendiskusikan dan mengkonfirmasi terhadageedryang
sudah ada dan telah dikemukakan pBdh Il di atas, maupun hasibsil
penelitian sebelumnya, kemudian memberikan penjelasan apakah hasil
penelitian ini mendukung atau sejalan maupun menolak atau bertentangan
dengan teorteori maupun hasil penelitian sebagaimana dimaksud di atas.
1. Pengara antara kompetsi literasi digital guru terhadagualitas

pembelajaran

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
terdapatpengaruh positif dan signifikakompetensi literasi digital
terhadapkualitas pembelajaraberdasarkan hasil uji t parsial dalam
analisis regresi linear bergandi@ngan besarnya pengaruh 92,6

Hasil temuan di atas, sejalan dendakta yang diungkap oleh
Maharanibahwa kompetensi literasi digital guru berpengaruh terhadap
kualitas pembelajardnKompetensi literasi digital memegang peranan
penting dalammeningkatkan kualitas pembelajaraBuru dengan
tingkat kompetensi literasi digital yang lebih tinggi cenderung

"Maharani,etal., i Pr of esi onal i sme Kinerja Guru dan
Guru Berpengaruh terhadap Kualitas Jreanbel aj ar
IiImiah Dikdaya Tahun 2021, hal.16165.
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mengintegrasikan teknologi dengan lebih lancar dalam pembelajaran
seharihari mer&a. Mereka mampu memanfaatkan berbagai alat dan
sumber daya digital untuk memperkaya materi pembelajaran,
memfasilitasi keterlibatapeserta didikdan membangun suasana kelas
yang lebih dinamis.

Kemampuan guru dalam merancang dan metayedfitivitas
pembdajaran juga terlihat meningkat seiring dengan tingkat literasi
digital yang lebih tinggi. Gurguru ini mampu membuat pembelajaran
yang menarik, memotivasi, dan responsif terhadap kebutuhan
individual peserta didik Penggunaan platform digital untuk
memlerikan tugas, diskusi, dan penilaian tampdiHeerintegrasi dan
menyeluruh.

Selain itu, literasi digital guru juga terkait erat dengan
kemampuan mereka dalam mengevaluasi dan memilih sumber daya
digital yang sesuai untuk mendukung pembelajaran. -Gumu dengan
tingkat literasi digital yang tinggi memiliki kemampuan kritis untuk
menilai keandalan dan relevansi informasi online, serta memandu
peserta didildalam pengembangan literasi informasi mefeka

Pengamatan kelas juga menggambarkan bahwa -gyuitu
dengan literasi digital yang baik lebih mungkin menciptakan iklim
pembelajaran inklusif yang memanfaatkan keberagaman alat
pembelajaran digital. Mereka cenderung lebih responsif terhadap gaya
belajar beraganpeserta didikdan mengadaptasi strategi mengajar
mereka sesuai dengan kebutuhan kelas.

Dalam mendalami temuan ini, wawancara dengan -guru
terungkapkan bahwa peningkatan literasi digital mereka secara
langsung terkait dengan motivasi dan irtigigribadi untuk ters
belajar, meski pengalaman mengajar mereka sudah lebih dari 15 tahun
(itu menandakan bahwa usia tidak lagi muda) namun mereka tidak
membiarkan dirinya tertinggal dari Hahl baru yang bermunculan,
terutama informasi digital. Guruguru ini secara aktif encari
pelatihan, webminar, dan sumber daya lainnya untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang perkembangan teknologi dan aplikasinya
dalam konteks pendidikan.

Hasil penelitian ini memperkuabahwa kompetensi literasi
digital guru memiliki dampak positifyang signifikan pada kualitas
pembelajaran. Guru yang terampil dalam literasi digital tidak hanya
meningkatkan keterlibataipeserta didik tetapi juga menciptakan
lingkungan pembelajaran yang responsif, relevan, dan inovatif. Oleh

’Kharisma,etal., ALi t er as i Digital Di Kal angan Gur
dalam Libri-Net Tahun 2017, hal.332.
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karena itu, pengembangditerasi digital harus diberikan perhatian
yang serius dalam program pengembangan profesional guru untuk
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di era digital ini.
Pengaruh antarpengembagan profesional berkelanjut&dntinuing
ProfessionaDevelopmen{CPD)terhadagkualitas pembelajaran

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
terdapatpengaruh positif dan signifikapengembangan profesional
berkelanjutafContinuing Professional Developme(EPD) terhadap
kualitas pembelaran berdasarkan hasil uji t parsial dalam analisis
regresi linear bergandalengan besaran pgaruh 97,4£6. Hal ini
menunjukan bahwa guru yang terus melakukan pengembangan diri
dapat memberikan dampak positif pada perkembangan kualitas
pembelajarannya dielas.

Sebian besar guru menyambut baik dan bersemangat ketika ada
informasi pelatihan atau workshop, baik yang diadakan oleh dinas,
sekolah, gugus, atau kelompok belajar guru. Keterbatasan waktu dan
biaya sehingga terkadang undangan tersebut hanya ditujik
beberapa orang saja sebagai perwakilan sekolah, sehingga MTs.
Negeri 5 Tangerang selalu menyediakan wadah bagi guru yang telah
selesai mengikuti pelatihan untuk dapat berbagi kepada -rekan
lainnya sehingga pengimbasannya menjadi luas meski yang
mendapatkan pelatihan langsung mungkin hanya satu orang saja.

Pengembangan profesional berkelanjutan merupakan suatu
proses yang tidak hanya penting bagi perkembangan karier individu,
tetapi juga memiliki dampak yang signifikan pada kualitas
pembelajaranMelalui pengembangan profesional berkelanjutan, guru
memiliki kesempatan untuk terus meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kompetensi mereka dalam mengdj@ngan
mengikuti pelatihan, seminar, workshop, dan program pengembangan
lainnya, guru dapat emperbarui metode pengajaran mereka,
mengeksplorasi strategi baru dalam menyampaikan materi, dan
mengadopsi pendekatan yang lebih efektif sesuai dengan
perkembangan terbaru dalam pendidikan. Hal ini dapat membantu guru
untuk lebih terampil dalam merancandan menyajikan materi
pembelajaran yanmenarik dan relevan bagi peserta didik

Pengembangamrofesional berkelanjutan juga memungkinkan
guru untuk memperdalam pemahaman mereka tentang berbagai
strategi evaluasi, memahami kebutuhan individu siswa, dan
menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik
masingmasing siswa. Dengan demikian, guru dapat memberikan
dukungan yang lebih baik kepada siswa dalam mencapai potensi
maksimal merekaSelain memberikan manfaat langsung bagi guru,
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pengembangaprofesional berkelanjutan juga berdampak positif pada
kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Guru yang terampil dan
terlatih memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memfasilitasi
pembelajaran yang aktif, mtaktif, dan berpusat pada peserta didik
Mereka mampu menciptakan lingkungan belajar yangangsang
minat, memotivasi peserta didikdan meningkatkan pemahaman
mereka tentang materi pelajaran.

Kemajuan teknologi informasi seperti yang terjadi saat ini tidak
bisa menggatikan peran seorang gurureka itu alikalih terjadi
disrupsi pendidikan, guru harus mampu memanfaatkan perkembangan
teknologi untuk meningkatkan empat kompetensi yang telah
disebutkan sebelumnya melalui pengembangan profesionalitas guru,
lebih khusus lagi memanfaatkan kemajuameéddigi informasi yang
supercepat tersebut untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar pada setiap satuan pendidikan dalam rangka mempersiapkan
sumber daya manusia (SDM) yang unggul dengan kompetensi.global

Berdasarkan hasil wawancara dan obserpasa guru di MTs.
Negeri 5 Tangerang memiliki semangat belajar yang tinggi nnatki
rata pengalaman mengajarnya sudah lebih dari 15 tahun. Mereka
dengan tegas menjawab bahwa setiap zaman yang dilalui peserta didik
berbeda sehingga guru dituntut untuk nmpaa menghadapi
perkembangan tersebut, ahlih mengeluh karena usia yang tak lagi
muda, beberapa guru di MTs. Negeri 5 Tangerang malah mendapatkan
undangan khusus dari dinas terkait untuk mengikuti pelatihan dan
membagikan praktik baik mengajarnya.

Dengandemikian,hasil penelitian ini semakin membuktikan bahwa
pengembangan profesional berkelanjutan memainkan peran kunci dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Investasi dalam pengembangan
guru secara berkelanjutan bukan hanya investasi dalam peningkatan
individu, tetapi juga investasi dalam masa depan pendidikan yang lebih
baik bagi generasi mendatang.

. Keterbatasan Penelitian

Upaya untuk menjaga kemurnian penelitian ini telah dilakukan,
namun masitadabeberapa hal yang perlu diperhatikan dan merupakan
keterbatasan penelitian ini, antara lain:

1. Jumlah variabel yang diteljti
Dalam penelitian ini variabel bebas yang diteliti dan diduga
berpengaruh terhaddualitas pembelajarananya dua variabel bebas,
padahal banyak variabel lain yang kemungkinan juga dapat
mempengaruhikualitas pembelajaranseperti motivasi diri, minat
belajar, kemampuan kognitif, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
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dan lain sebagainalleh karena itu, hal ini merupakan salaltusa
keterbatasan dalam penelitian ini.

2. Instrumenpengumpul data

Dalam penelitian ini, peneliti merekonstruksi instrumen
pengumpul data sendiri dan tidak menganabdtrumen yang sudah
standar, peneliti telah berusaha melakukan kalibrasi instrumen dengan
menguji validitas dan reliabiis instrumen namun kemungkinan
adanya kelemahan pada instrumemgat mungkin terjadiTerbukti
setelah melakukan uji validitas ternyata masih terdapat beberapa
pertanyaan yang tidak valid yang kemudian berdampak pada
berkuangnya jumlah pernyataan yang diujikan kepada responden.

3. Sampel Penelitign

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakaampel
sebanyak35 orang guru dari satu sekolakebagairesponden dalam
penelitianini. Hal ini dapat menjadikan keterbatagsnelitian karena
jumlah sampel kurang menyeluruh

4. Peneliian ini hanya dilaksanakadi satu s&olah yakniMTs Negeri 5
Tangerangsehingga hasil analisis dari penelitian ini hanya menjadi
generalisasi terhadap seluruh populasi yangdadél's Negeridimana
penelitian dilakukan, sertanemiliki krakteristik sama dengan sampel
yang dipilih pada penelitiarBerdasarkan hal tersebut hasil penelitian
tidak dapat mewakili cakupan ya lebih di luar lingkungan MTs
Negeri 5 Tangerang

5. Durasi penelitian yang cukup gikat dikarenakan padatnya aktivitas
sekolah dan para guru memungkinkan terdapat informasi yang kurang
komprehensif yang disajikan olehryesditi.

6. Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah metode yang
tidak familiar digunakan di lingkungan Unisttas PTIQ Jakarta
sehingga belum termudtlam buku panduan penulisan teBisrdasar
hal tersebut, diawahwal peneliti sempat ragu akan ketepatan
sistematikan penulisan dengammetode campuran sequential
explanatory

Keterbatasan atau kelemaHeslemahandalam penelitian ini
sangat dimungkinkan masih ada selain yang peneliti tuliskan di atas,
baik secara konseptual maupun teknis operasional pelaksanaan
penelitian, maka hasil penelitian ini perlu dilanjutkan dengan
penelitianpenelitian  serupa, terutama ngenai pengemhbngan
profesional berkelanjutacéntinuing professional developme(@PD)
dalam kaitannya dengan variabh&riabeldependentainnya.



BAB V
PENUTUP

Padabab V ini akan disajikan kesimpulan hapgnelitian, implikasi
dan sararsaran atau rekomendasi untuk berbagai pihak yang berkepentingan
yang memiliki keterkaitan baik langsung maupun tidak langsiemggan
permasalahan yang diteliti.

A. Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan daemuan hasil penelitian, dan
penbahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan melalui koemst literasi
digital sebesar 92,6%. Hal ini diperkuat data kuafitdimana guru
yang memiliki kemampuan literasidigital terbukti dapat melakukan
proses pembelajaran yang kreatihovatif, dan menyenangkan.
Kompetesi literasi digital yang dimiliki menjadikan sumber
pengetahuan guru menjadi luas sehingga sangat memungkinkan untuk
menciptakan aktivitasktivitas pembelajaran yang diluar pada
kebiasaan.

Aktivitas yang beragam ini dapat memicu tumbuhnya segala
potensi peserta didik dalam berbagai aspek, peserta didik akan merasa
terfasilitasi, dan proses pembelajaran syarat akan makna.

2. Kualitas pembelajarajuga dapat ditingkatkan dengaengembangan
profesional gru yang berkelanjutaryakni sebesar 97,4% . Hal ini
diperkuat olehdatakulitatif bahwa guru yang berkemauamengikuti
berbagai pengembangan profesional berkelanjutan memiliki jejaring
atau konekvitas yang tinggi dengan para penggiat pendidik di luar
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lingkungan sekolahnya dan tentu berbalik lurus dengan keluasan
wawasan pengetahuan dan keterampsl@bagai konsekuensi positif
yang diterima.

Guru yang melakukan pengembangan profesiosakara
bekelanjutan memilikidampak positif bukan hanya untuk dirinya
secara pribadi namun juga bagi sekolah bahkan skala yang lebih luas
berdampak pada pengembangan kebijakan pendidikan di Indonesia.

3. Peningkatan kualitas pembelajaran telah terbukti dapat ditkeyka
dengan kompetensi literasi digital dan pengembangan profesional guru
yang berkelanjutan baik secara parsial maupun secara besaarma
atau simultan yakni sebesar 98,7%.

Guru yang terus belajar adalah cerminan pengembangan profesi
yang sesungguhnya d&ompetensi literasi digitanenjadikannya lebih
hebat, ia dapat memahami kebutuhan belajar para peserta didik, mampu
membangun atmosfir kelas yang interkatif dan menyenangka
pengintegrasian teknologdlalam aktivitas pembelajaran, dan mampu
melakukan refleksi sebagai upaya evaluasi dan perbaikan.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, maka dapat
dirumuskan beberapa implikasi hasil pétian. Perumusan implikasi hasil
penelitian menekankan kepada upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui peningkatan kompetensi literasi digital guru dan pengembangan
profesiaal berkelanjutafcontinuing professional developmef@PD).
Secara umum tujuan penelitian ini adalantuk manganalisis dan
menemukarkontribusikompetensi literasi digital guru dan pengembangan
profesional berkelanjutéacontinuing professional developme(€PD)
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di MTS Né&g€angerang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaalitas pembelajarasapat
ditingkatkan melalukompetensi literasi digital guru dan pengemgan
profesional berkelanjutdontinuing professional developme(PD)
yang dilakukan secara bersas@mmaatau simultan karena pada saat
dilakukan secara parsial variabel pengembangan profesional
berkelanjutafcontinuing professional developmen{CPD) tidak
menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pemiaslaja
dengan persentase hanya 92,6

Implikasi peningkatan kualitas pembelajaralapat dijabarkan
sebagai berikut:

1. Implikasi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Melalui
Kompetensi LiterasDigital
Literasi dapat mengembangkan sikap, akhlak dan budi perketi
seorang peserta didik yang dilalui melalui internalisasi nilai yang
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berkaitan dan merujuk pada sikap, moral dan spritual yang berisfat
praktis, yang dimulai dari pembentukan aspek kognitif dengan,
pengetahuan akan nilai dan etika sehingga berhubungan pada
kemampuan psikomotoriknya. Internalisasi nilai telah dilakukan dalam
pembelajaran melalui literasi kepada peserta didik di sekolah, yang
menuntut kemampuaakan memahami secara analisis, kritignd
reflektif, artinya kemampuan ini berkaitan erat dengan aspek kognitif.
Dengan pembentukan literasi dengan internalisasi nilai maka
memberikan sebuah tata nilai mengenai, nemarna, sikap dan moral
serta akhlak yang di implementasikan pada kehidupan.

Aktivitas pembelajaran sebagai upaya stimulasi dan
memaksimalkan fungsi kinerja otak dapat dilakukan dengan aktivitas
berpikir, berkreasi, berperadaban dan beragama. Dapat dikatakan
aktivitas literasi yang dilakukan sekolah dapat berdampak pada
perkembangankinerja otak peserta didik dengan memberikannya
stimulus atau informasnformasi mengenai pengetahuan dan apapun
dari apa yang disajikan pada jenis dan dimensi literasi. Dengan
demikian, dapat dikatakan strategi literasi sebagai penguatan proses
belajarmengajar di sekolah sebagai upaya untuk menginternalisasikan
nilai-nilai sikap moral dan spritual, keteguhan menjaga semangat
kebangsaan dan kebhinekaan untuk merekatkan persatuan bangsa,
intraksi sosial positif antara peserta didik dengan orang dewasa di
lingkungan masyarakat, sekolah dan rumah dapat dilakukan. Dalam
rangka menumbuhkan keilmuwan dan pemahaman seseorang dalam
dunia pendidikan, maka penyatuan t#ési dalam sebuah proses
pembelajaran adalah sebuah keharusan.

Literasi membaca pada jenjangadnasah tsanawiyyatMTs)
memiliki aktivitas literasi sebagai upaya dalam membentuk aktulisasi
kesediaan terhadap gejala internalisasi pengetahuan dan tanggapan.
Dengan reaksi dari respon yang berupa, persetujuan, kesediaan dan
kepuasaan, penerapan nilaémgakibatkan konsistensi dalam tindakan.
Perpaduan dari kesemua itu 200 membentuk sistem nilai yang
dipergunakan, keyakinan akan sistem nilang/adapat membentuk
kepribadian. Dengan strategi pembiasaan, pengembangan dan
pembelajaran agar terbentuk budrkeeti peserta didik dengan nilai.
Untuk membangkitkan intraksi antap@serta didik dengan masyarakat,
guru, orang tua, menciptakan jiwa bersosialisasi peserta didik,
menerima keberagaman dengan nilainilai Bhineka Tunggal Ika. Untuk
menumbuhkembangkan nadrdan spritual melalui kebiasaan yang ada
di sekolah dan mengembangkan potensi diri peserta didik secara utuh
dengan cara mempraktekan pengembangan diri oleh guru. Dengan
literasi membaca, substansinya adalah menumbuhkan internalisasi
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sikap moral dan spgrtal. Sikap dan moral menjaga seorang siswa agar
memiliki sikap semangat, pantang menyerah dan sportif dalam
mengikuti setiap proses kegiatan belajar mengajar (KBM). Sementara
spiritual membentengi siswa agar memiliki keyakinan kuat, ketaatan
pada normanorma yang ada sehingga semangat belajar di sekolah
dapat tercermin di lingkungan rumah.

Literasi yang digunakan pada jenjang madrasah tsanawiyyah
(MTs) adalah jenis literasi dini dan dasar. Yakni dimensi pengetahuan,
membaca dan menulis, penyediakan pstgakan sebagai penggunaan
kegiatan penelahaan untuk para peserta didik. Selain itu, madrasah
tsanawiyyah (MTs) dilengkapi dengan media dan teknologi dalam
dimensi digital yang diaktifikan dan diberikan melalui pembelajaran
secara visual dan penyaimpaiaformasi secara digital. Tujuan umum
literasi pada jenjang madrasah tsanawiyyah adalah untuk
menumbuhkan budi perkerti peserta didik yang menyesuaikan pada
kebutuhan zaman, maka serangkaian literasi dengan jenis dan
dimensinya memiliki kesatuan dan kolaéif untuk mewujudkan
tujuan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkabahwakompetensi literasi digital
memberikan pengaruh terhadlpalitas pembelajarasebesan2,68%
artinya semakin bailkompetensi literasi digital gurmaka semakin
bak juga kualitas pembelajarannyaOleh karena itu, hasil penelitian
ini memberikan implikasi bahwa:

a. Guru akan dpat meningkatkankualitas pembelajaran jika
menguasai dan dapat melaksanaktemnasi digital dalam kegiatan
pembelajaramaik di kelas maupun tiar kelas.

b. Sekdah menyediakan alokasi khusus untuk memberikan dukungan
teknologi dan infrastruktur yang memadai, termasuk perangkat
keras dan perangkat lunakerta akses internet yang cepat agar
literasi digital menjadi budaya tidak hanya bagi guru namun juga
peserta ik

c. Sekolah perlu mengembangkan kebijakan inklusif yang menetapkan
standar literasi digital yang jelas dan memotivasi guru untuk terus
meningkatkan keterampilannyidebijakan tersebut dapat mencakup
insentif atau pengakuan bagi guru yang mencapai tingksasi
digital tertentu.

d. Sekolah dapat melakukan penilaian dan evaluasi periodik terhadap
tingkat literasi digital guru untuk menilai kemajuan mereka. Dengan
memonitor pencapaian dan tantangan, sekolah dapat menyesuaikan
strategi pengembangan literagyithl sesuai kebutuhan.

. Implikasi Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Melalui

Pengemhbngan Profesional Berkelanjut@untinuing Professional
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Developmen{CPD)

Guru sebagai sosolgang berwewenang dan bertanggung jawab
atas pendidikan muridnya. Ini betiaguru harus memiliki dasatasar
kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalankan
tugasnya. Oleh karena itu kompetensi harus mutlak dimiliki guru
sebagai kemampuan, kecakapan dan keterampilan mengelola
pendidikan. Diantara kompetensi yang usadimiliki guru dalam al
Qur an -Qalam ayat Y gditu;

a. Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk pengembangan dmaupun kepentingan pembelajaran.

b. Harus memiliki kualitas kesabaran, rasa percaya diri, berani,
semangat, sungguhsungguh dan pantang menyerah dalam
melaksanakatugasnya sebagai pendidik.

c. Bertanggung jawab secara penuh serta memiliki etos kerja yang
tinggi dengartugasnya sebagai pendidik

d. Memiliki kepribadian seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi
MuhammadSAW.

Hasil penelitan  menunjukkan bahwa pengemhangan
profesional berkelanjutacéntinuing professional development
(CPD) memberikan pengarupositif dansignifikan terhadapkualitas
pembelajararyakni hanyasebesa®7,#% artinya bahwa semakin baik
pengembangan profesional guru maka semakin baik juga kualitas
pembelajarannyaOleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan
implikasi bahwa:

a. Guru mampu meningkatkan kualitas pembelajaran jika melakukan
pengembangan profes@inyang berkelanjutan.

b. Sekolah dapat membantu dengan memfasilitagirogram
pengembangan profesional yang terstruktur dan berkelanjutan
seperti pelatihan, lokakarya, webinar, dan sumber daya belajar
lainnyabaik secara daring ataupun luring

c. Sekolah dapatendorong model pembetapn kolaboratif di antara
guru dimana guru dapat salibgrtagi pengetahuan dan pengalaman
sehinggaguru dapat belajar satu sama lain, menggali strategi
pengajaran yang efektif

d. Sekolah dapat merencanakan program pengembagmgd@sional
yang sesuai dengan kebutuhan guru atau berkesesuaian dengan
kendala yang dihadapi oleh guru dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran.

. Implikasi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Melalui

Kompetensi Literasi Digital dan Pengembanganrofésional

Berkelanjuta/Continuing Professional Developmei@PD)

Hasil penelitian menunjukkabahwakompetensi literasi digital
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dan pengerdngan profesional berkelanjuteohtinuing professional
development (CPD) memberikan pengaruh terhadagpualitas
pembelajararsebesa®8,®6 artinya semakin baikompetensi literasi
digital dan pengembangan profesional goraka semakin bkijuga
kualitas pembelajarannyaOleh karena itu, hasil penelitian ini
memberikan implikasi bahwa:

a.

Guru dengan kompetensi literafigital yang baik cenderung lebih
percaya diri dan terampil dalam menggunakan teknologi dalam
proses pembelajaran. Ini membuka peluang untuk integrasalatat
digital yang inovatif dan meningkatkan keterlibata@serta didik
melalui pengalaman pembelega yang lebih dinamis.

. Guru yang terlibat dalam pgembangan profesional berpeluang

besamemperoleh pengetahuan tentang berbagai metode pengajaran
yang efektif. Dengan pengetahuan ini, gudapat mengadopsi
pendekatan yang lebiberagam dan sesuai denggaya belajar
peserta didildan mampu meningkatkan kualifgsmbelajaran.

. Guru yang literatdigital dan selalu melakukanpengembangan

profesional dapat membantunyantuk lebih siap menghadapi
berbagaitantangan pembelajaran. Mereka dapat dengan mudah
beradaptasi dengan perubahgang terjadi baik terkait teknologi
ataupun kebijakan pendidikan.

. Guru yang memperbarui kompetensi literasi digital dan terlibat

dalam pengembangan profesional memberikan mpelen positif
bagi peserta didik Mereka tidak hanya mengajarkan keterampilan
teknologi, tetapi juga menunjukkan pentingnya pembelajaran
sepanjang hayat dan pengembangan pribadi.

Guru dengan literasi digital yang kuat dapat mengembangkan
pendekatan pembegdaian yang kreatif dan inovatif. Para guru dapat
merancag materi pembelajaran yang menarik dengan
memanfaatkan alatlat digital, seperti video, gambar, dan
multimedia interaktif.

Literasi digital memungkinkan guru untuk dengan mudah mencari,
memilih, dan menggunakan berbagai sumber daya pembelajaran
online yang kredibellni dapat melibatkan video pembelajaran, buku
digital, jurnal, dan materi edukatif lainnya yang mendukung proses
pengajaran.

Literasi digital, guru dapat lebih efektif lden menyesuaikan
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individual peserta didik.
Mereka dapatmenggunakarplatform pembelajaran online untuk
memberikan tugas yang berbdueda sesuai dengan tingkat
kemampuan dan minat peserta didik.

Literasi digitd memberikan kesempatan kepada para guru untuk
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terlibat dalam komunitas pembelajaran daring, di mana mereka
dapd saling berbagi pengalamastrategi pengajaran, dan sumber
daya dengan sesama guru dari berbagai belahan dunia. Selain itu,
dalam lonteks pelatihan Hhouse, literasdigital memiliki dampak
yang signifikan dengan mendorong kreativitas dan interaktivitas.
Para guru dapat menggabungkan teknologi dalam proses aejatih
menciptakan presentasiultimedia, kuisinteraktif, serta kegiatan
kolaboratif lainnya. Sebagai hasilnya, literasi digital mengubah
dinamika pelatihan internal enjadi pengalaman belajar yarigbih
menarik, efekf, dan memberikan dampak nyatalalam
perkembangan kemampuan profesional.

Guru dapat memanfaatkan akdat digital untuk melacak
perkembangan peserta didik, mengumpulkan tugas secara online,
dan merberikan umpan balik yang lebdepat dan mendalam.
teknologi juga berfungsi sebagai alat pelatihan yang efektif bagi para
guru. Akses ke berbagai platform pembelajara daring
memungkinkan guruntuk mengikuti kursus, webinar, dan pelatihan
khusus yang berkaitan dengan metode pengajaran terbaru,
perkembangan kurikum, atau penggunaan teknolagilam kelas

C. Saran-Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan dan

implikasi sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka disampaikan
saransaran sebagai berikut:

1

2.

Sekolah perlumengembangankan program peningkatan profesional
guru yang lebih tersistematis ditih terukur.

Topik pengembangan profesional yang lebih sesuai dengan kebutuhan
seharihari guru. Pastikan bahwa program tersebut mencakup literasi
digital dan mendukung implementasi prakpitaktik inovatif dalam
pembelajaran.

Sekolah dapat endorong kalborasi antar guru untuk berbagi
pengalaman, strategi pengajaran, dan praktik terbaik. Ini dapat terjadi
melalui pertemuan rutin, lokakarya, atau platform kolaboratif daring.
Sekolah menyediakaprogram bimbingan atau mentorship bagi guru
yang mengalami lailitan dalam mengimplementasikan literasi digital
atau mengadopsi metode pengajaran baru. Mentor dapat memberikan
dukungan praktis dan inspirasi.

Sekolah dapat mengalokasikan anggaran uinsgntif atau pengakuan
kepada guru yang mencapai tingkat kompsitditerasi digital yang
tinggi atau yang berpartisipasi aktif dalam program pengembangan
profesional. Ini dapat mencakup penghargaan, sertifikat, atau peluang
pengembangan Karir.
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10.

Guru diharapkan untuk kaf mencari pelatihan tambahan yang
mendukung pengebangan profesional, terutama yang berkaitan
dengan peningkatan kualitas pembelajarartMengikuti seminar,
lokakarya, atau kursus daring dapat memperluas wawasan dan
keterampilan.
Bergabung dengan komunitas pembelajaran profesional, baik di tingkat
sekolah maupun daring. Berinteraksi dengan sesama guru dapat
memberikan peluang untuk belajar dari pengalaman mereka dan
mendapatkan dukungan.
Guru dapat bexdaborasi dengan rekan sejawat untuk menciptakan dan
menguji strategi pengajaran yang melibatkan litedigital. Berbagi
ide dan pengalaman dapat membantu dalam pengembangan
keterampilan kolektif.
Lakukan ealuasi diri secara rutin terkait dengan penggunaan literasi
digital dan perkembangan profesional. Identifikasi area kekuatan dan
kelemahan, dan buat rem@a tindakan untuk terus meningkatkan
kualitas pembelajaran.
Ambil inisiatif dalam menerapkan perubahan yang diperlukan dalam
penggaran di kelas Misalnya, mencoba metode Dbaru,
mengintegrasikan proyghroyek teknologi, atau mengadopsi sdédt
digital yang mendukung pembelajaran.

Dengan kerjasama antara sekolah dan guru serta komitmen untuk

terus belajar, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan secara signifikan.
Penggabungan literasi digital yang kuat dengan pengembangan profesional
yang terus meneruskan menciptakan lingkungan pembelajaran yang
dinamis dan relevan untuk kebutuhan peserta didik.
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